PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN WACANA
SISWA SEKOLAH DASAR KELAS VI

DI KABUPATEN KLATEN

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia

“\;i's“\

.u‘ a,‘ R
,,5 ?t*.: g l’.x;

Catarina Lusia Jnériani
NIM : S1/86314369/Ind
NIRM : 8659227448857

Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni
IKIP Sanata Dharma
Yogyakarta
1991



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN WACANA
SISWA SEKOLAH DASAR KELAS VI

DI KABUPATEN KLATEN

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia

Oleh

Catarina Lusia Indriani
NIM : S1/86314069/Ind
NIRM : 8650227440057

Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni
IKIP Sanata Dharma
Yogyakarta
1991



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Kupersembabkan untuk
Semua yang aku kasihi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Skripsi

Kemampuan Membaca Pemahaman Wacang
Siswg Sekolah Dasar Kelas VI
di Kabupaten Klaten

Qleh
Catarina Lusia Indriani
NIM : S1/86314069/Ind
NIRM : 8650227440057

telah disetujui oleh

Pembimbing 1

P

Dr. A.M. Slamet Scewandi tanggal 19 Agustus 1991

"
///////</i:;<7/

s. P. Hariyanto tanggal 19 Agustus. 1991




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

SKRIPSTI

KEMAMPUAN. MEMBACA PEMAHAMAN. WACANA
SISWA SEKOLAH DASAR KELAS VI
DI KABUPATEN. KLATEN.

yang dipersiapkan dan disusun oleh
Catarina Lusia Indriani
NIM : &1 / 86314069 / Ind.
NIRM : 8650227440057
telah dipertahankan di depan panitia penguji
pada tanggal 6 September 1991
dan dinyatakan telah memenuhi syarat

Susunan Panitia Penguji
Nama lengkap

Ketua Drs. J. Madyasusanta, S.J.
Sekretaris. Drs. B..Rahmanto

Anggota Dr. A.M., Slamet Soewandi.
Anggota - Drs. P. Hariyanto

Anggota Drs. G. Sukadi

Yogyakarta, 15 Oktober 1991
" Pakultas Pendidikan Bahasa dan Seni
Sanata Dharma




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

KATA PENGANTAR

Penelitian dengan judul Kemampuan Membaca FPemahaman

Wacana Siswa Sekolah Dasar Kelas VI di Kabupaten Klaten

ini dimaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat memper-
oleh gelar Sarjana Pendidikan di Jurusan Pendidikan Ba-
hasa dan Sastra Indonesia, Fakultas. Pendidikan Bahasa dan
Seni, IKIP Sanata Dharma Yagyakarta. |

'Penulis merasa bersyukur'karena dapat menyelesaikan
penelitian ini meskipun masih jauh dari memuaskan. Penu-
lislﬁerharap agar penelitian sederhanz ini dapat berman-
faat terutama bagi siswa Sekolah Dasar kelas VI di Kabu-—
paten Klaten, bagi pengajaran membaca, dan bagi pengajar-—
aﬁ.bahasa dan sastra Indoresia pada umumnya.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu terlaksananya penelitian ini, teruta-
ma kepada : | -

1. Drs. J. Madyasusanta, S.J. selaku Dekan Fakultas
Pendidikan Bahasa dan Seni yang telah'memherikan
1jin kemudahan bagl terselenggaranya penelitian
ini.

2. Dr. A.M. Slamet Soewandi selaku dosen pembimbing
¥Yang telah membimbing dan memberikan dirongan se-
mangat kepada penulis untuk menyelesaikan peneli-
tian ini.

3; Drs. P. Hariyanto selakun dosen pembimbing yang te—
lah membimbing penulis dalam menyelesaikan peneli-~

tian imi.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

L. Kepala Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten, teruta-
ma sekalah yang menjadl sampel penelitian Yang-
telah mengijinkan siswanya untuk dijadikan sampel
penelitian., |

5. Semua pihak yang tidak mungkin penulis sebutkan
satu persatu yang telah memberikan fasilitas baik
spirituil maupun materiil hingga selesainya pene-
litian ini.

Penulis menyadéri bahwa penelitian ini masih jauh da-

ri memuaskan. Oleh kareng iﬁu penulis mengharapkan kritik

dan saran yang membangun gunz menyempurnakan penelitian

s

ind.

Yagyakarta, 14 Agsustus 1991
Penulis

Catarina Lusia Indriani

vi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..cccecececcncensccccccanccccccncans i
HALAMAN. PERSEMBAHAN ..ccccceee cececas cocses cecees ii
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ceccececcecccccceccs 1i3
HBALAMAN PENGESAHAN .ccccececcces cececcscsssccsess 1V
KATA PENGANTAR ccecceeccccccccccccnaces ceesesceaces v
DAFTAR ISI ............................. cseccccnn vii

DAFPAR TABEL evveeeeccocccocccacaacnsons R .. Xii
DAFTAR GRAFIK evveveecccccccccaacses ceescanes ceeeee XVi.

A.BS‘TRAK ® & & "0 0O 506000 eSO e s e 0o ® o o o s > e & 6000 00 x—‘v-j.i

B.AB I PENDAHULUAN ® © 00 006006060605 0600060000000 500000

1
1. Latar Belakang MasalaB cecececceccccececse L
2. Rumusan Masalah .ceecececceccsccecece 2
3. Tujuan Penelitial evececececcccsccsss O
L. Perumusan. Variagbel dan Pembatasan Is-~
£ilall eeennn.. Y. AR
" 5. Manfaat Penelitiam eeeeceecesccese e -
BAB II  LANDASAN TEORL .......... 9 o eeo 13

lo Peﬂgertian Membaca 6000000000000 0 000 13

2. Membaca sebagai Suatu Keterampilan
mrbaha& .8 & & 000 OO OO -6 0 0000 090 o0 lLk

3. Kegilatan Membaca eceessecscscsscscsss 12
Zel Proses:; MembBACA eeeeensocnsccccannses 12
3.2 Hasil Membata eecescccscccccscesscess 17
4. Membaca Pemahaman'.................... 17
L.l Membaca Literal .eecececccescencecss 17

vii



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

halaman

4.2 Membada Interpretasi .....;...... 18
4.3 Membaca KritisS ceeeceecesccccecss 18
L4 Membaca Kreatif eccecececeecesceces L2
5. Cara Melbaca eeeeececsccccccccccces LI
5.1 Membaca SeKilas ceeceececccccnceccecs 1IF
5.2 Membaca Sepintas ecececcecccccces 20
5.3 Membaca Teliti ecceceecececccenes 20
Ge WACADA eovveosoonconnncennnnns 22
' 6.1 Pengertian WacaBa eeeeececeses h. otz
6.2 Substruktur Wacana ececeecceecees &3
6.3 Jenis-jenis Wacana dan Ciri-ciri
NY3 eeeccccccccacccscscccscscsssns 2k
6.4 Kriteria dan Kualitas Wacana .... 26
7. Penelitian-penelitian Sejenis yang
Pernah DilakuKal .ceececeecssccess 28
8. HipOteSiS eecececccccecocccasacees 23
9. Asumsi atau Anggapan Dasar eeee.... 20
BAB TIT METODE PENELITIAN weuueevnneennneeees 32
l. Jenis Penelitial cecececcencscense 2
2. Populasi Penelitiall eecececccsseas =
3. Sampel Penelitian ecc.cecececccsces 35
L. Variabel-variabel yang Dipilih, |
Bentuk Data, Uji Coba Tnatrumen,
dan Teknik Pengumpulan Data eeeceee 36
5. Metode dan Alat Pengumpul Data e.. &
6. Teknik Analisis Data ceecscecccsces 42

viii



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB IV HASIL-HASIL PINELITIAN DAN PEMBAHASAN
L. Data Penelitian ..... cescccccssssen
2o Analisis Data ceeecccececccccccaces
2.l Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana

Siswa Kelas VI Sekolah Dasar di Ka-
bupaten Klaten ..... . -
2.2 Kemampuén‘Membaca Pemahaman Wacana
Siswa Kelas VI Sekolah Dasar di Ka-
bupaten Klaten BerdaSarkaﬁ.Jenis—
jenis Wacananya eecsceecsscoscss
2.3 Kemampuan Membaca Pemghaman Wacana
Siswa Kelas VI Sexolah Dasar di Ka-
bupaten Klaten Berdasarkan Topik-
topik Wacananya .ecessccecces 50600006
2.4 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana
Siswa Kelas VI Sekolah Dasar di Ka-

bupaten Klaten Berdasarkan Jenis

2.4.1 Kemampuan Membaca Pemzhaman Waca-
na Siswa Laki-laki Kelas VI Seko-
lah Dasar di Kabupaten Klaten ..

2.4.2 Kemampuan Membgca Pemahaman Waca-
pg_SiSWa Perempuan Kelas VI Seko-
lah Dasar di Kabupaten Klaten ..

2.5 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana

Siswa Laki-laki dan Perempuan Kelas
VI Sekolah Dasar di Kabupaten Kla;

ten Berdasarkan Jenis Wacananya ..

ix

Halaman

46
46
50

oL

(5

[5

s



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Halaman

2.6 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana
Siswa Laki-laki dan Perempuan. Ke-
las. VI Sekolah Dasar di Kabupaten
Klaten Berdasarkan Topik Wacananya 85
2.7 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana
Siswa Kelasi VE Sekalah Dasar di Ka-
bupaten Klaten Berdasarkan Lokasi
Sek0lahnya eeecececcccscocccccoscee 95
2.7.1 Kemampuan Membaca Pemahaman Waca-
na Siswa Kota Kelas VI Sekolah,
Dasar di Kabupaten Klaten eee.ee 95
2.7.2 Kemampuan Membaca Pemahaman Waca-
na Siswa Desa Kelas VI Sekolah
Daéar di Kabupaten Klaten c¢..cee. 97
2.8 Kemampuan Membaca Pemahaman Waecana
Siswa Kota dan Desa Kelas Vi Seko;
lah Dasar di Kabupaten Klaten Ber-
dasarkan Jenis Wacananya eceeceeesee 29
2.9 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana
Siswa Kota dan Desa Kelas VI Seko~
lah Dagar di Kabupaten Klaten Ber-
dasarkan Topik Wacaﬁanxa T 106
5.‘Pemhahasan........7.........~..-... 117
BAB V KESIMPULA AN tceieeececaccccones 122
l. Kesimpulan cececcecocccccsccscsncosce 122
2. Tmplikasd cececievececcscrscssscscccsns 134
3. Hambatan-hambatan dalam Penelitian 135

L4, Saran Penelitian Lenjulalk ceceoececee 137



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Halaman

e e e 138
LAMPIRAN I Rata-rata Nila Ebta Murni Sekalah

DAFTAR PUSTAKA

Dasar di Keecamatan Klaten Tengah
dan Kecamatan Karangnongko Tahun

198¢/1988, 1988/1989, dan 1989/

LAMPIRAN II Soal Kemampuan Membaca Pemahaman
Wacana Siswa SD Kelas VI di Kabu-
raten Klaten eceeceoceces . i, A RIS

LAMPTRAN 1III Kunci jawaban soal kemampuan mem-

baca pemahaman Wacala e.cecee.. s 154



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

DAFTAR TABEL

Jenis topik keluarga berencana

X1

Halaman

Jumlah sampel dari tiap-tiap SD di Kecamat- 35

an Kota Klaten

Jumlah sawpel dari tiap-tiap SD di Kecamat—' 36

Karangnongko

Daftar nomor soal dan aspek-aspek membaca L2

pemahaman wacana

Data skor kemampuan membaca pemahaman wacana LG

siswa kelas VI di Kabupaten Klaten

Penentuan patokan perhitungan persentase 51

Frekuensi penyebaraw skor total 52
- Perhitungan nilai rata-rata 53

Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana 54

argunentasi

Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana 55

narasi

Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana 57

eksposisi

Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana 58

deskripsi

Tingkat kesulitan pemshaman wacana siswa SD 60

kelas VI di Kabupatzn. Klaten berdasarkan

Jjenis-jenis wacana

Analisis kemampuan. membaca pemahaman wacana 62

jenis topik usaha kesehatan sekolah

Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana 63

jenis topik tata tertib lalu lintas

Analisis kemampuan membaca pemahaan wacana 6l

jenis topik kepahlawanan

Analigis kemampuarn membaca pemahaman wacana 65

wacana Jjenis topik palang merah remaja

Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana 66

Jjenis topik kepemudaan —

Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana 67



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Halaman

19. Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana 68

: jenis toplik penghijauan

20. Analisis kemampuan membaca pemzhaman wacana 20
jenis topik peternakan

21l. Tingkat kesulitan pemahaman wacana siswa SD 71
kelas VI di Kabupaten Klaten berdasarxan
Jjenis-jenis topik wacananya

22. Frekuensi penyebaran skor total siswa laki- 3
laki

23. Pernitungan nilai rata-rata siswa laki-laki 73

24. Frekuensi penyebaran skor total siswa perem-— 75
puan

25. Perhitungan nilai rata-rata siswa laki-laki 75

2b. Analisis kemampuan membaca pemahaman. wacana Vs
argumentasi siswa laki laki dan perempuan

27. Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana 9
narasi siswa laki-laki dan perempuan

28. Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana 80
eksposisi siswa laki-iagki dan perempuan

29. Anslisis kemampuan membaca pemahaman wacana
deskripsi siswa laki-laki dan perempuan

20. Pingkat kesulitan pemahaman wacana siswa SD 83
kelas VI di Kabupaten Klaten oerdasarkan je-
nis kelamim dan jenis-genis wacananya

31, Analisis kemampuan memsaca pemahaman wacana 85
jenis topik usana kesenatax sexolah siswa
laki~laki dan perempuan

22. Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana 86
jenis topik tata tertib lalu lintas siswa
laki-laki dan perempuan

3%, Analisis kemampuan membaca pemashaman. wacana 87
Jjenis topik. kepahlawanan siswa laki-laki
dan perempuan

34 . Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana a8
jenis. topik palang merah remaja siswa laki-
laki dan perempuan.

35. Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana a9
jenis topik kepemudaan siswa laki-lski dan
perempuan

3o. Analisis kemampuan membaca pewahaman wacana 90



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Halaman
jenis topik keluarga berencana siswa laki- 90
laki dan perempuan :
3/. Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana 91
Jenis topik penghijauan siswa laki-laki dan

perempuan

38. Anglisis kemampuan membaca pemahaman wacana Q2
Jjenis topik peternakan siswa laki-laki dan
perempuan

39. Tingkat kesuliican pemahaman wacana siswa SD 93
kelas VI di Kawoupatven Klaten berdasarkan
jenis kelamin dan jenis-jenis topik wacama-

_IlJa
0. Frekuensi penyebaran skor to.al siswa kota 95
41, Ferhitungan nilai rata-rata siswa kota 96
42. Frekuensi penyeparan skor total siswa desa 97
43, Perhitungan nilai rata-rata siswa desa 7

LI, Anaglisis kemampuan membaca pemalhaman wacana 99
argumentasi siswa koia dan desa '

45. Anglisis kemampuan membaca pemahamsn wacana 100
narasi siswa ko.a dan desa

L. Analisis kemampuan. membaca.pemzshaman wecaua 102
exsposisi siswa kota dan desa

L¢. Analisis kemampuan memwaca pemahaman wacana 103
deskripsi siswa kowa dan desa

48. Tingkat kesulitan pemahamnan wacana siswa SD 104
kelas VI di Kabupaten Klaten berdasarkan lo-
kasi sekolah dan jenis-Jenis wacananya

49. Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana = 107
Jenis topik usaha kesenatan sekolau siswa
koka dan desa

0 Analisis kemampuan memoaca pemahaman wacana 108
Jenis torik fata tertib lalu lintas siswa
kota dan desa

51. Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana 109
jenis topik kepanlawanan siswa kota dan de-
sa

52. Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana 11O

jenis topik palang merau remaja siswa koia
dan desa '

Xiv



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Halaman:

3. Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana 111
jenis topik kepemudaan. siswa koia dan desa

SL. Amalisis kemampuan memwvaca pemahaman wacana 112
Jenis topik keluarga berencana siswa kota
dan desa

5Y. Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana 113
jenis topik penghi jauan siswa koia dan desa

5G. Analisis kemapuan mempaca pemahaman wacana 114
Jenis topik peteriakan siswa kota dan. desa

5¢. Pingkat kesuliia.. pemahaman wacana siswa SD 115
keias VI di Kabupaten Klateu werdasarkan lo-
kasi sekolah dan jenis-jenis topik wacaua-
_nJa

XV



_l

2o

3.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

DAFTAR GRAFIK

Kemampuan membaca pemahaman wacana berdasar-

‘kan jenis-jenis wacananya

Kemampuan membaca pemahaman Wacana berdasar-

kan Jenis-jenis vtopik wacananya

Kemampuan membaca pemahaman wacana berdasar-
kan jenis kelamin dan jenis-jenis wacananya

Kemampuan membaca pemahaman wacana berdasar-
kan jenis kelamin dan Jenls—aenis tOplk. wa-
cana

. Kemampuan membaca pemahaman wacana berdasar-

kan lokasi sekolah dan.aenls—lenls wacananxa
Kemampuan membaca pemahaman wacana berdasar—

kan lokasi sekolah dan Jjenis-jenis topik wa-
‘ , ..

Xxvi

Halaman
&l

02

.94

105



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ABSTRAK

Judul : Kemampuan pembaca Pemahaman Wacana Siswa Sexolah
Dasar Kelas VI di Kabupaten Klaten
Nama : Catarina Lusia Indriani

Permasalahan yang menjadi topik penelitian ini ada-
lah, (l) sampal sejauh manakah kemampuan membaca pemaham-
an wacana siswa kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Kla-—
ten, (2) sampal sejauh manakah kemampuan membaca pemaham-
an wacana siswa kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten.Klé-
ten berdasarkan jenis-jenis wacananya, (3) sampai sejauh
manakah kemampuan membaca pemahaman wacana siswa kelas VI
Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten berdasarkan topik-topik
wacananya, (4) sampal sejauh manakah kemampuan membaca pe-
mahaman wacana sisWa kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten
Klaten berdasarkan jenis kelaminnya, (5) sampai sejauh ma-
nakah kemampuan membaca pemaharman wacana siswa kelas VI
Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten berdasarkan jenis kela-
min dan jenis-jenis wacananya, (6) sampai sejauh manskah
kemampuan membaca pemahaman wacana siswa kelas VI Sekolah
Dasar‘dilKabupaten Klaten,berdasarkan jenis kelamin dan
jenis topik wacananya, (7) sampai sejaul manakah kemampu-
an membaca pemahaman wacana siswa kelas VI Sekolah Dasar
di Kabupaten Klaten berdasarkan lokasi sekolahnya, (8)
sampal sejauh manakah kemampuan membaca pemzhaman wacana
siswa kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten berdasar-
kan lokasi sekolah dan jenis wacananya, (9) sampail sejauh
manakah kemampuan membaca pemahaman wacana siswa kelas VI
Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten berdasarkan lokasi se-
kolah dan jenis topik wacananya. .

Sesual dengan permasalahan di atas penelitian  ini
bertujuan untuk mendeskripsikan, (1) kemampuan membaca pe-
mahaman wacana siswa kelas VI Sekolah Dasar’ di Kabupaten
Klaten, (2) kemampuan membaca pemahaman wacana siswa kelas
VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten berdasarkan Jjenis wa-
cananya, (3) kemampuan membaca pemahamanf%acana siswa ke-
las VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten berdasarkan je-

Xvi
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nis topik wacananya, (4) kemampuan membaca pemahaman waca-
na siswa kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten ber-
dasarkan jenis kelaminnya, (5) kemampuan membaca pemaham-
an wacana siswa kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Kla-
ten berdasarkan jenis kelamin dan jenis wacananya, (&) ke-
mampuan membaca pemahaman wWacana siswa kelas VI Sekolah
Dasar di Kabupaten Klaten berdasarkzn jenis kelamin dam
jenis topik wacananya, (7) kemampuan membaca pemahaman wa-
cana siswa kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten ber-
dasarkan_lokasi'sekolahnya, (8) kemampuan membaca pemaham-
an wacana siswa kelas VI Sekolah dasar berdasarkan lokasi
sekolah dan Jjenis wacananya, (9) kemampuan membaca pemaham-
an Wacaﬁa siswa kelas VI Sekolah Dasar berdasarkan lokasi
sekolah dan Jjenis toplk wacananya.

Terdapat 9 dugaan sementara mengenai Jjawaban dari ma-
salah yang telah diajukan tersebut, (1) siswa Sekolah Da-
sar kelas VI di Kabupatean Klaten sudah mampu dalam memba-
ca pemahaman wacana, (2) Jenis wacana narasi memiliki ting-
kat kesuiitan terendah dibandingkan dengan jenis-jenis wa-
cana lainnya, yaitu argumentasi, eksposisi dan deskripsi,
(3) kemampuan membaca pemahaman Wacana siswa perempuan le-
bih tinggi dibandingkan dengan kemampuan membaca siswa la-~
ki-lagki, (4) siswa perempuan 3e¢bih banyak dapat memahami
jenis-jenis wacana dari pada siswa laki-laki, (5) siswa
perempuan lehih banyak'dapat memahami Jenis-jenis topik
wacana dari pada siswa laki-laki, (6) topik wacana kepah-
lawanan memiliki tingkat kesulitan terendah, (7) siswa ko-
ta lebih mampu dalam membaca pemahamsn wacana dari pada
siswa desa, (8) siswa kota lebih mampu dalam memahami jenis-
Jenis wacana dari pada siswa desa, (9) siswa kota lebih
mampu dalam memahami Jenis toplk wacana dari pada siswa
desa. .

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah me-
tode analisis deskriptif dan metode komparatif. Metode des-
kriptif digunakan untuk memerikan secara objektif hasil ke-
mampuan membaca siswa bailk secara umum, maupun berdasarkan

Jenis wacana, jenis topik wacana, jenis kelamin dan lokasi

sekolahnya. Untuk mencari perbandingan pemahaman wacana
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siswa, baik laki-laki dan perempuan terhadap Jeriis-jenis
wacana dan Jenis topik wacana digunaken metode komparatif.
Metode komparatif ini juga digunakan untuk mencari perban-
dingan kemampuan membaca pemahaman wacana siswa kota dan
desa terhadap jenis-jenis wacana dan jenis topik wacana-
nya.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah, (1)
kemampuan membaca pemahaman wacangd siswa kelas VI Sekolah
Dasar di Kabupaten Klaten adalah 56,65%, (2) kemampuan mem~
baca pehahaman Wacana argumentasi siswa kelas VI Sekolah
Dasar di Kabupaten Klaten adalah 55,1%, narasi 58,6%, eks-
posisi 53%,5%, dan deskripsi 55,2%, (3) kemampuan membaca
remahaman wacana jenls topik usaha kesenatan sexolah siswa
kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten adalah 52,25%,
topik tata tertib lalu lintas 58%, topik kepahlawanan 57,8%,
topik palang merah remaja 59,4%, topik kepemudaan 50,6% to-
pik keluarga berencana 56,4%, topik penghijauan 62%, tppik
peternakan 48%, (4) kemampuan membaca pemahaman wacana sis-
wa laki-laki di SD tersebut adalah 56,5%, dan kemampuan
siswa perempuan adalah 36,27%, (5) kemaumpuan membaca pemaham-
an wacana argumentasi siswa laki-laki 53,6%, perempuan 57,3%,
wacana narasi siswa laki-laki 59,3%, perempuan 58,7%, wacana
eksposisi siswa laki-laki 53,4%, perempuan 53,9%, Wwacana
deskripsi siswa laki-laki 54,6%, perémpuan 56,1%, (6) kemam~
puan membaca pemahaman wacana jenis topik usaha kesehatan
sekolah siswa laki-laki adalah 54,4%, perempuan 52,8%, to-
plk tata tertib lalu lintas siswa laki-laki 55,8%, perempu-
an 61,8%, topik kepahlawanan siswa laki-laki 58,4%, perem-
puan 57%, topik palang merah remaja siswa laki-laki 60,2%,
perempuan 60,6%, topik kepemudaan siswa laki-laki 49,6%,
perempuan 55,6%, topik keluarga berencana siswa laki-laki
5¢,2%, perempuan 55,6%, topik penghijauan siswa laki-laki
60,6%, perempuan 63,8%, topik peternakan siswa laki-laki
48,6% perempuan 48,4%, (7) kemampuan membaca. pemahaman wa
cana siswa kota adalah 59,17% dan siswa desa adalah 54%,

(8) kemampuan umembaca pemahaman wacana argumentasi siswa
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kota adalah 55,9%, siswa desa 49,42%, wacana narasi sis-
wa kota 60,4%, siswa desa 56,60%, wacana eksposisi siswa
kota 56,4%, siswa desa 48,6%, wacana deskripsi siswa ko-
ta 56,8%, siswa desa 52,6%, (9) kemampuan membaca pema-
haman wacana Jjenis topik usaha kesehatan sekolah siswa
kota adalah 53,8%, desa 41,04%, topik tata tertib lalu
lintas siswa kota 58%, desa 55,6%, topik kepahlawanan sis-
wa kota 58,8%, desa 55,6%, topik palang merah remaja sis-
wa kota 62%, desa 5/,6%, topik kepemudaan siswa kota S4%,
desa 44,8%, topik keluarga berencana 58,4%, desa 52,4%,
topik penghijauan siswa kota 64%, desa 58,2%, topik peter-
nakan siswa kota 49%, desa {0,8%

Berdasarkan hasil temuan di atas dapat ditarik bebera-
pa implikasi yaitu, (1) hasil kemampuan membaca pemahaman
wacana yang dicapail oleh siswa menunjukkan bahwa siswa wa-
sih perlu untuk berlatih membaca dengan balk. Hasil yang
diperoleh ini diharapkan dapat menjadi umpan balik bagi gu-
ru maupun bagl siswa untuk meningkatkan. kemampuan bembaca-
nya, (2) pemilihan materi bacaan. untuk dijadikan bahan tes
kemampuan membaca hendaknya meumpertimbangkan Jjenis-jenis
wacananya. Hal ini perlu dilakukan mengingat tiap. jenis wa-
cana mempunyal tingkat kesulitan yang berbeda, (3) guru hen-
" daknya mampu memilih.topikrtOpik Wacana yang sesual dengan
kemampuan siswa dan topik-topik wacana yang banyak diminati
siswa sebab tanpa mempertimbangkan hal tersebut zkan meru-
gikan siswa, (4) pemilihan materi bacaan hendaknya memper-
timbangkan lokasi sekolahnya juga. Hal ini perlu diperhati-
kan mengingat adanya hasil temuan bahwa siswa kota ternyata
lebin mampu atau lebih tinggi kemampuan membacanya dari pa-
"da siswa desa, (5) siswa perempuan sedikit lebih tinggi ke-
mampuan membacanya dari pada siswa laki-laki. Hal ini me~-
ngingatkan kepada guru bahasa Indonesia, khususnya dalam
pelajaran membaca, sebelum membuat materi pengajaran umemba-
ca hendaiknya mempertimbangkan komposisi jenis kelamin sis-

wa.
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Saran yang dapat menyempurnakan vpenelitian ini, (1)
penelitian ini dapat lebih ditingkatkan lagi dengan me-
nambah beberapa variabel penelitian yang lalnnya, misal-
nya rakter guru bidang studi, faktor pendidikan orang tua,
faktor lingkungan, faktor peranan motivasi dalam keluarga,
(2) bila vaeiabel yang telah disebutkan di atas ikut dite-

1liti, untuk mengungkap data dapat digunakan angket peneli-
tian. '
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BAB I
PEXDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Membaca adalah salah satu keterampilan berbahasa yang
mempunyai fungsi sangat penting. Tampubolon (1987 : 6) me-
ngatakan bahwa membaca dapat membina daya malar. . Membaca
adalah suatu cara yang terbaik untuk membina kemandirian
&ang,tihggi. Karena bahasa tulisan mengandung ide-ide étau
pikiran-pikiran, maka dalam.mgmbaCa yang_terjadi adalzh pro-
ses kognitif (penalaran). Oleh sebab itu dapat . dikatakan
bahwa membaca adalah suatu cara untuk membina daya nalar.

Dalam kaitannya dengan peningkatan kemampuan belajar,
membaca merupakan hal yang penting, Sepérti diungkapkan oleh
Nurgiyantoro(1988 : 226) sebagian besar pemerolehan ilmu di-
lakukan oleh siswa melalui aktivitas membaca. Keberhasilan
studi seseorang akan sangat ditentukan oleh kemampuan dan
kemauan membacanya. Bahkan setelah seorang siswa menyelesai-
kan studinya, kemampuan dan kehauan.membacanya tersebut akan
sangat mempengaruhi keluasan pandangan tentang berbagai ma-
salah.

Penelitian mengenai kemampuan membaca sudah pernah di-
lakukan misalnya oleh Rusyana dkk. Peneliiian\tersebut di-
terapkan pada murid Sekolah Dasar kelas enam di Jawa-Baraﬁ
dengan. sampel 525 anak ( laki-laki : 275 dan perempuan : 250).
Penelitian ini menemukan bahwa skar rata-rata untuk anak

perempuan lebih tinggi daripada skor rata-rata untuk anak
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laki-laki (Soewandi, 1989 : 69).

Sumadi Suryabrata berpendapat bahwa anak-anak  perem-
puan mempunyai kematangan lebih awal daripada anak-anak la—
ki-laki (1984 : 226). Lagi pula menurut penelitian  Moegi-
adi dkk. tentang perbedaan prestasi belajar bahasa, anak pe-
rempuan sedikit lebih tinggi perolehannya dalam bidang stu-
di bahasa daripada anak-anak laki-lgki. Penelitian ini di-
terapkan terhadap anak-anzk kelas enam Sekolah Dasar di se—
luruh Indonesia dengan sampel 13.872 (laki-laki : 7.956 dan
perempuan : 5. 922).

Penelitian lain menunjukkan bahwa siswa perempuan lebih
mampu memahami jenis-jenis paragraf daripada siswa laki-laki.
Siswa pe.rémpuan mempunyai persentase lebih ta.nggl c_laripad&
siswa laki-laki dalam memshami Jjenis paragraf narasi, argu-
mentasi, eksposisi dan deskripsi. Siswa laki-laki hanya
unggul dalam memghami Jjenis paragraf persuasi saja. Peneli-
tian ini dilakukan oleh Sunarto (1989) terhadap siswa kelas
dua SMP Katalik di Baturetno dengan sampel 161 siswa (laki-
laki : 70 dan perempuan : 91).

Dilihat dari jenis kelaminnya, minat membaca anak-anak
perempuan berbeda dengan minat membaca anak-anak laki-laki.
Pada usia 11 - 14 tahun anak-~anak perempuan lebih tertarik
terhadap cerita khayalan yang romantis, cerita mengenai hu-
bungan sasial, hubungan antarbangsa. Sebaliknya anak-anak
laki-laki tidak suka pada cerita seperti itu. Mereka lebih
terfarik.pada cerita tentang penemunan yang berhgbungan de-

ngan pengetahuan (Wiryodijoyo, 1989 : 193).
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Menurut penelitian D.P. Tampubolon, di Indonesia ke~
mampuan membaca siswa masih tergolong relatif ;endah. Ke~
nyataan ini ditunjukkan oleh hasil penelitian tentang ke-
mampuan. membaca murid-murid kelas tiga SMA di Medan rata-
rata 126,5 kata per menit, dengan.5?,6;parsen.pemahaman.

Padahal menurut Anne Dye Phillips di negara yang sudah ma-
. ju kemampuan membaca tamatan SMA sekitar 250 - 300  kata
per menit dengan pemahaman 75 prasen, Mereka Yang terlatih
bahkan sampai 500 - 600-kata per menit, dengan pemahaman
70 - 80 prbsen‘(WiryodiJoya, 1989 : 20).

Menglngat keglatan.memhaca dlrasakan.sangat penting,
Penulis merasa tertarlk.untuk.menelltl.mengenal kemampuan
membaca. Penulis memilih judul "“Kemampuan Membaca Pemaham-
an Wacana Siswa Sekolah Dasar Kelas VI di Kabupaten Klaten
dengan.dasar-pemikiran.sehagéi berikut :

1. Penulls.memlllh.SLSWa Sekolah Dasar sebagail sumber data
karena adanya beberapa alasan :
l,l.Penelitian mengenal kemampuan.membaca pemahaman wa-
| cana siswa sekolsh dasar di Kabupaten Klaten sejauh
pengetahuan.penulls belum pernah dllaKSanakan orang.
l.2 Sekolah dasar merupakan ienjang pendidikan yang pa-
ling rendah. Jenjang pendidikan ini merupakan dasar
untuk mempersiapkan siswa pada jenjang berikutnya.
Kalau.penanganan pada tingkat dasar salah, kekuraﬁg-
an itu pasti dirasaksn pada tingkat pendidikkan be-—
rikutnya. | _
1.3 Menurut Piaget anzk-anak yang berusia 11 sampai 15
| tahnn.berada pada tahap-operasi formal. Pada usia
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ini anak memiliki kKemampuan untuk memanipulasi se-
cara verbal hubungan antara ideﬂyang satu dengan

ide yang lain. Ia dapat menggunakan kaidah-kaidah
yang abstrak untuk memecahkan masalah. Pada saat ini,
seorang anak timbul dordngan untuk mengpasai bahasa
(Soewandi, 1986 : 8).

1.4 Siswa sekolah dasar sudah mempunyai bakat bawaan un-
tuk belajar bahasa. Hal ini merupakan pendapat dari
pendukung_teorl kogplhlf bela;ar bahasa. Kemampuan
bawaan.darl manusia untuk.belaaar bahasa 1nl<dlse-_
but sebagai LAD (Language Acquigsition Dewice). Mc
Neill mengatakan bahwa LAD terdiri dari :

(1) kecakapan untuk membedakan. bunyi bahasa dengan
bunyi-bunyi yang lain,

(2) kecakapan mengorganisasi satuan linguistis ke-
dalam sejumlah kelas yang akan berkembang kemu-
dian,

(3) pengetahuan tentang sistem bahasa yang mungkin
dan yang tidak mungkin, dan

(4) kecakapan menggunakan sistem bahasa yang didasar-
kan pada penilaian perkembangan sistem linguis-
tik, dengan demikian dapat melahirkan sistem
yang dirasakan mungkin di luar data linguistik
yang ditemukan (Pateda, 1990 : 46 = L47).

2. Penulis memilih kemampuan membaca pemashaman wacana ka-
rena memhéca pemahaman wacana adalah_kegiatanhmembéca
yang membutuhkan pemahaman yang tinggi. Wacanma adalah
satuzan bahasa yang terlengkap dan tertinggi di atas ka-
limat atau klausa dengan koherensi yang tinggi, berke-
sinambungan dan menmpunyai awal dan akhir yang Jelas
(Tarigan, 1987 : 27). Sechagal satuan hshasa yang ter-
lengkap atau tertinggi wacana memiliki sejumlah pikir-

an pokok yéhg saling berhubungan. Membaca pemahaman wa-
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cana adalah usaha untuk merangkaikan sejum;ah.pikiran
pokok dalam setiap paragraf meniédi.suatu pemahaman yang
utuh, Dalam kegiatan membaca pemahaman wacané ini siswa
dituntut untuk dapat menganalisis dan menyimpualkan pi-
kiran pokok dalam setiap paragraf kemudian menghubung-
kan pikiran.pokok.dalém.éatu paragraf ke paragraf lain-
nya;_ '

3. Penulis memilih siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten
karena penulis lebih mudah mendapatkan izin penelitian

daripada . di tempat lainnya.

2. Rumusan Masalah

Penelitian dengan Jjudul "Kemampuan Membaca Pemahaman
Wacana Siswa Sekolah Dasar Kelas VI di Kabupaten Klaten!

ini menyangkut beberapa masalah, yaitu :

2+l Sampail sejauh manskah kemampuan membaca pemshaman wa-
cana siswa kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten.Klatenz

2.2 Sampal sejauh manzkah kemampuan membaca pemahaman wa-
cana siswa kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten
berdasarkan jenis-jenis wacananya ?

2;3 Sampai sejauh manakah kemampuan membaca pemahaman wa-
cana siswa kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten
herdasarkan.topik~topik.wacananya ? _

2.4 Sampai sejauh manakah kemampuan membaca pemahaman wa-
cana siswa kelas'VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten

_ herd.asa‘rkan jenis kelaminnya ? |
2.5 Sampéi sejauh manakah kemampuan membaca pemahaman wa-

cana siswa kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten
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berdasarkan jenis kelamin dan Jjenis-jenis wacananya ?
2.6 Sampal sejauh manakah kemampuan membaca pemahaman wa-
cana siswa Kelas VI Sekalah Dasar di Kabupaten Klaten
berdasarkan jenis Jjenis kelamin dan Jjenis-jenis topik
mwmwé?
2.7 Sampai sejauh manakah kemampuan membaca pemahaman wa-
cana siswa kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten

kota dan desa ?

berdasarkan lakasi sekolah
2.8 Sampai sejauh<ﬁanakah kémampuan'memhaca pemahaman wa-
cana siswa kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten
berdasarkan lokasi sekolah dan Jenis-jenis wacananya ?
- 2.9 Sampail sejauh manakah.kémampuan.membaca pemzhaman wa-~
cana siswa kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten
berdasarkan lokasi _sekOlall - dan jenis-jenis topik

wacananya °?

3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa tujuan :

3.1 Mendeskripsikan kemampuan membaca pemahaman.wacaﬁa siswa
kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten.

3,2 Mendeskripsikan kemampuan membaca pemahaman.wacana sis-
wa kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten berdasar-
kan jenis-jenis wacananya.

3.3 Mendeskripsikan kemampuan membaca pemahaman wacana sis-
wa kelas VI Sekalah Dasar di Kabupaten Klaten. berdasar-
kan topik-topik wacananya.

374 Mendeskripsikan kemampuan memhaca peméhaman.wacana sis-

wa kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten berdasar-
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kan Jjenis kelaminnya.

3.5 Mendeskripsikan kamampﬁan membaca pemahaman wacana sis—
wa kelas: VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten berdasar-
kan Jjenis kelamin dan jenis-jenis wacananya.

3.6 Mendeskripsikan kemampuan membaca pemshaman wacamna Sis-
wa kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten berdasar-—
kan jenis kelamin dan Jjenis-jenis topik wacananya.

3.7 Mendeskripsikan kemampuan membaca pemahaman wacana sis—
wa kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten berdasar-
kan lokasi sekolahnya.

3.8 Mendeskripsikan kemampuan membaca pemashaman wacana siswa
kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten berdasarkan
lokasi sekolah dan Jjenis-jenis wacananya.

3.9 Mendeskripsikan kemampuan membaca pemahaman wacana sis-
wa kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten berdasar-
kan lokasi sekolah dan Jjenis~jenis topik wacananya.

b o Perumusén.Variabel dan Pembatasan Istilash

L.l Perumusan Variahel
. Daktam . penelitisn terdahulu umumnya peneliti hanya mem-—

bahas varilabel kemampuan membaca, jenis wacana, jenis kela-

min.dan.lokasi sekolah. Penelitian yang sudah ada belum mem-

. bahas variahel jenis topik wacana. Dalam penelitian ini te-

lah dicoba membahas variabel jenis topik wacana.

Terdapat 5 variabel tunggal dan 4 variabel gabungan da—
lam penelitian ini. Lima variabel,tunggal.yang dimaksud ada- -
lah variabel kemampuan membaca, variabel jenis wacana, vari-
abel jenis topik wacana, Variabel.jenis kelamin dan variabel

lokasi sekolah, sedangkan yang termasuk variabel gabungan
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adalah variabel Jenis kelamin dan Jenis wacana, variabel
jenis kelamin dan jenis topik wacana, variabel lokasi se-
kolah dan jenis wacana, variabel lokasi sekolah dan Jjeumis
topik wacana. Dari 5 variabel tunggal tersebut sebenarnya
masih dapat dikembangkan lagi, misalnya dengan menggabung—
kan variabel lokasi sekolah, jenis kelamim dan Jenis waca—
nanya, variabel lokasi sekolah, jenis kelamin,dan, topik
wacananya. Penulis dalam pemelitian ini hanya membahas 5
variabel. tunggal dan 4 variabel gabungan saja yang kemu-
dian mendeskripsikannya menjadi 9 tujuan penelitian. Hal
ini dilakukan karena mengingat akan keterbatasan waktu da—
lam melaksanakan penelitian.

Berikut ini akan diberikan rumusan mengenai variabel-
variabel yang dipilib

L.1.1l Variabel yang berkaitan dengan tujuan pertama adalahl
variabel kemampuan membaca pemahaman wacamra. Kemampu-—
an membaca pemahaman wacana yang dimaksud di sini ada~—
lah kemampuan untuk memahami informasi yang terkan—
dung dalam wacana yang diukur melalui (1) pemahaman.
makna kata, (2) pemahaman makna kalimat, (3) pemgham-
an ide pakok paragraf, (4) pemahaman ide penjelas,
(5) pemahaman isi keseluruhan wacana (Sri Hastuti P.H..
dkk., 1985 : 17). Sedangkan pengertian wacana yang
dimaksud adalah satuan bahasa yang terlengkap dan.
tertinggi atau terbesar di atas kalimat atau klausa

dengan koherensi yang tinggi yang berkesinambunagn
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Lol.2

bolo3

L{-,-. --L.L{-

elo3

Lol.6

Leol.7

yang mempunyai awal dan akhir yang nyata (Tarigan,
1987 : 27).

Variabhel yang berkaitan dengan tujuan kedua yaitu
vVarlabel Jjenis-jenis wacana. Jenis-jenis wacana yang
dimaksud adalah argumentasi, narasi, eksposisi dan
deskripsi.

Variabel yang berkaitan dengan tujuan ketiga yaitu
variabel topik-topik wacana. TOpithopik wacana yaung
dimaksud adalal usaha kesehatan sekolah, tata tertib
lalu lintas, kepahlawanan, palang merah temaja, ke~
pemudaan, keluarga berencana, penghijauan, dan pe~—
ternakan.

Variabel yang berkaitan dengam tujuan keempat yaitu
variabel Jjenis kelamin yang terdiri dari jenis kela-
min laki-laki dan perempuan.

Variabel yang berkaitan dengan tujuan kelims yaitu
variabel Jjenis kelamin dan jenis-jenis wacana. Je-
nis kelamin dan Jjenis-jenis wacama sudah disebutkan

pada butir 4.l.4 dan L4.l.2.

Variabel yang berkaitan dengan tujuan keenam yaitu

variabel jenis kelamin dan topik-topik wacana. Je—
nis kelamin dan topik-topik wacans sudah disebutkan
pada butir 4.l.4 dan L4.1.3. e
Variabel yang berkaitan dengan tujuan ketujuh yaitu
variabel yang berkaitan dengan lokasi sekalah, kota
dan desa. -
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Variabel yang berkaitan dengan tujuan kedelapan yai-
tu variabel lokasi sekolali -dan jenis-jenis wacana.
Lokasi - sekdlah dan jenis-jenis wacana sudah dise-
butkan pada butir 4.1.7 dan 4.1l.2.
Variabel yang berkaitan dengan tujuan kesembilan ya-
itu variabel lokasi  sekolah dan jenis-jenis topik
wacana. Lokasi _sekolah  dan jenis~jenis topik wa-’
cana sudah disebutkan pada butir 4.1.7 dan 4.1.3.

embatasan Istilah

Agar istilah-istilah yang digunsksn tidak disalaharti-

kan, perlu kiranya diberikan pembatasan istilgh-istilah :

L .2.]l Kemampuan Membaca

he2.2

he2d3

Kemampuan membaca yang dimaksudkan di sini adalah ke-
mampuan untuk memahami informasi yang terkandung da-
lam keseluruhan wacaha yang dilihat dari lima aspek
sepertl yang telah disebutkan oleh Sri Hastuti P.H.
dkk. (31985 : 17). Kemampuan membaca ini diukur dengan
menggﬁnakan.tes,rekognisi pilihan ganda.

Membaca Pemahaman

.Membaca pemahaman yang dimaksud di sini adalah membaea
pémghaman yang menghendaki pemerolehan informasi seca-
ra langsung,dalam.wacané. Membaca pémaﬁaman.sepertiv
ini disebut pula sebagai membaca pemahaman 1itef51
(Burns, 1984 : 1727).

Kemampuan. Membaca Pemahaman Wacana

Wacana yang dimaksud di sini adalzh satman bahasa yang

terlengkap dan tertinggi atau terbesar di atas kalimat

-
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atau klausa dengan koherensi yang tinggi yang berke-
sinambungan, mempunyail awal dan akhir yang nyata (Ta-
rigan, 1987': 27). Gorys Keraf menyebutkan secara ga-
ris besar Jjenis wacana dapat,diﬁagi menjadi empat ya-
ita
Le2e3.1l Jenis wacana argumentasi
Jenis wacana argumentasi adalah suatu wacanaz yang
berussgha untuk.mempengaruhi.sikab dan pendapat orang
lain agar mereka itﬁ percaya dan akhirnya bertindak
sésuai dengan apa yang diinginkan oleh penulis (Ke--
raf, 1985 : 3). ’
L.2.3.2 Jenis wacana narasi
Jenis wacana narasi adalah suatu wacana yang beru-
saha untuk menggambarkan sejelas-jelasnya kepada
pPembaca suatu peristiwa yang terjadi dalam suatu
waktu (Keraf, 1989 : 136)."
L.2.3.3 Jenis wacana eksposisi
Jenis wacana ék3posisi.adalah suatu bentuk wacana
yang berusaha untuk menerangkan dan menguraikan su-
atu pokok pikiran yahg‘dapat memperlﬁas.pandangan
atau pengetahuan seseorang yang membaca uraian ter-
sebut (Keraf, 1982 : 3).
Le2e3 Jggis»wacana deskripsi
Jénis,wacana deskripsi adalabh sebuah bentuk tulisan
Yang bhertalian dengan usaha penulis untuk memberi-
kanperincian-perincian dari objek. yang sedang dibi-
carékan. Perincianrperincian itu dimaksudkan agar

pembaca dapat membayangkan mengenai objek yang se-
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dang dibicarakan, apa yang terjadi, sedang terjadi
dan akan. terjadi secara jelas meskipun pembaca ti-
dak melihat sendiri objek tadi (Keraf, 1982 : 92).
Jenis wacana ini berisiz'paparénAtenxang_persepsi

yang dapat ditangkap oleh panga indera (Sujanto,
1988 : 11). '

5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagesi be-

rikut ~

5.1 Setelah kemampuan membaca pemahaman wacana siswa Sekolah

5.2

5.3

Dasar kelas VI di Kabupaten Klaten diukur dan diketahui,
penelitian ini dapat dijadikan sebagai umpan balik ba-~

gi guru maupun bagi siswa. Di samping itu, hasil kemam-
puén.membaca pamahaman_ini dapat dijadikan salah satu to-
lok ukur kemémpuan membaca ﬁemahaman.wacané siswa.

Bagi pengajaran bahasa dan sastra indonesia- dan pengajar-
an membaca khususnya, penelitian ini diharapkan. dapat
menambah perbendaharaan penelitian tentang kemampuan mem—
baca dan dapat digunakan sebagai salah. satu sarana untuk
meniﬁgkatkan.kemampuan“membaca pemahaman wacana siswa.
Hagi peneliti-peneliti lainnya, penelitian ini dikarapkan.
dapat bermanfaat sebagai pengsgugah minat paneliti-peneliti
itu. Hal ini disebabkan‘masih.hanxak.peneliti:yang kurang

tertarik meneliti masalah pengajaran.
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BAB II
LANDASAN TEORI

1. Pengertian. Membaca

Burns (1984 : 4) mengatakan bahwa mendefinisikan kegi-
atan membaca adalah pekerjaan yang tidak mudah. Hal ini di-

karenakan kegiatan membaca merupakan.prOSés mental yang sa-

ngat rumit. Namun demikian Lado dalam Language Teaching a

Scientific Approach telah berusaha mendefinisikan istilah

tersebut..Menurut Lada, to read is to grasp language patterns
from their written representatian. .

Di samping i-tu masih ada para ahli baghasa yang ° telah
memberikan definisi tentang membaca. Di bawah ini diterakan
berbagai pendapat mereka mengenai kegiatan membaca (Wiryo-

dijoyo, 1989 : 1) :

a. Membaca adalah proses mendapatkan arti dari kata-
kata tertulis (Heilman)

b. Membaca adalah seluruh proses berpikir yang terma-
suk di dalamnya mengartikan, menafsirkan arti, dan
menerapkan ide-ide dari lambang (Carter)

c. Membaca adalah dua tingkat proses dari penerjemah-
an dan pemahaman : pengarang menulis pesan berupa
kode (tulisan) dan pembaca mengartikan kode . itu
(Carol)

d. Membaca adalah proses psikologis untuk menentukan ar-
ti kata-kata tertulis. Membaca melibatkan penglihat-
an, gerak mata, pembicaraan batin, ingatan, pengeta-
huan mengenal kata yang dapat dipahami dan pengalaman
pembacanya (Cole}

e. Membaca adalah proses membentuk arti dari teks-teks
tertulis (Anderson, Richard C.).

Pengertian membaca yang dimasksudkan di sini adalah suatu
proses. kegiatan yang dilakukaniqleh pembaca wntuk memperaleh

Pesan yang hendak disampaikan oleh. penulis melalui media ka-

15
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ta-kata atau bahasa tulis. Tujuan utama membaca adalah un-
tuk memperoleh informasi secara lengkap dalam suatu waca-

na (Tarigan, 1986 : 7).
2. Membaca sebagai suatu Keterampilan Berbahasa

Membaca adalah suatu keterampilan berbahasa yang kom-
pleks, yang melibatkan. serangkaian keterampilan yang lebih
kecil. Broughton menyebutkan keterampilan membaca mencakup
tiga komponen (Parigam, 1986 : 10-11) :

a. pengenalan terhadap aksara serta tanda-tanda baca ;

b. korelasi aksara beserta tanda-tanda baca dengan un-
sur-unsur linguistik yang formal ;

€. hubungan lebih lanjut dari a dan- b. dengan makna. atau
meaning,

keterampilan. a merupakan suatu keterampilan untuk me-
ngenal bentuk-bentuk yang disesuaikan dengan mode berupa
gambar, gambar di atas suatu lembaran, lengkungan-lengkungam,
garis-garis dan titik-titik dalam hubungan berpola yang ter-
atur rapi.

Keterampilan b merupakan suatu kemampuan untuk menghu-
bungkan tanda-tanda hitam di atas kertas, yaitu gambar-gam-
bar berpola tersebut dengan bahasa. Hubungan itu jelas seka-~
1i terlihat antara unsur-unsur dari pola-pola tersebut di
atas kertas dan unsur-unsur bahasa formal. Sesuail dengan ha;
kikatnya sifat keterampilan itu akan selalu mengalami peruQ
bahan. Unsur-unsur itu dapat merupakan kelompok-kelompok bu-

nyi kompleks yang dapat disebut sebagai kata, kalimat, para-

graf, bab maupun.buku;
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Keterampilan c mencakup keseluruhan keterampilan mem-
baca.. Keterampilan ini merupakan keterampilan in.elektual,
yaitu keterampilan. untuk menghubungkan tanda-tanda hitam di
atas kertas melalui unsur-unsur bahasa yang formal, kéta—

kata sebagai bunyi dengan makna yang dilambangkan oleh kata-

kata tersebut.
3. Kegiatan Membaca

Kegiatan membaca merubakan.aktivitas mental. Pembaca
berusgha memahami apa yang dituturkan pihak lain melalui me-
dia tulisan (Nurgiyantoro, 1988 : 225). Burmns (1984 : 5) me-
nyebutkan bahwa dalam kegiatan membaca terdapat dua komponen

utama yaitu proses membaca dan hasil membaca.
3.1l Proses Membaca

Ada delapan aspek dalam proses membaca yaitu aspek sen-
sari, persepsi, urutan, asasiasi, pengalaman, belajar, pikir-
an dan afektif. Aspek-aspek ini akan berpengaruh ° terhadap-=
hasil membaca. Urutauw aspek-aspek praoses membaca ini  tidak
selalu tepat sama dan tidek selalu ditunjukkan dengan cara
yang sama terhadap pembaca yang berbeda. Tiap-tiap aspek pro-

ses membaca tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

»

a. meng?rti maksud simbol sebelum membaca . (aspek sen-
sori) ;

b. menginterpretasikan apa yang mereka pandang sebagai
simbol atau kata-kata (aspek persepsi) ;

c. mengikuti pola-pola linier, logika, dan kegramatikal-
‘an dari kata-kata yang tertulis (aspek urutan) ;

d. menyatakan hubungan antara simbol-simbol dan  bunyi
dan antara kata-kata dengan apa yang mereka hadirkan

— kembali (aspek sensori) ;

e. .menghubungkan kata-kata kembali pada pengalaman-
pengalaman langsung untulk memberiarti pada kata-kata
(aspek pengalaman) ;
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f. mengingat apa yang mereka pelajari waktu lampau dan
mengembangkan ide-ide dan fakta-fakta yang ‘baru
(aspek belajar) ;

g. membuat penilaian dan kesimpulan dari objek yang di-
baca (aspek pikiran) ;

h. berhubungan dengan minat dan sikap pribadi yang mem-—
pengaruhi tugas belajar (aspek afektif).

Lado (1976 : 9) telah menyebutkan adanya tiga model pro-
ses membaca. Model-model proses membaca yang dimaksud  ada-
lah - 7

a. GRAPH —— SOUND —— MEANING

Pada model pertama ini, mula-mula pembaca melihat kata-
kata yang tertulis kemudian menyandikan kata-kata tersebut
ke dalam bentuk suara. Dengan proses penyandian ini pembaca

akan dapat menangkap makna dari suara itu.
b. GRAPE — > MEANING —— > SOUND

Pada model kedua, pembaca menangkap makna secara lang-
sung dalam teks tertulis kemudian pembaca boleh menyuarakan
teks-telkks tertulis tersebut.

C FORM
|
GRAPH ———» ELEANG — 5 THOUGHT

|
MEAN

Pada model ketiga ini, tulisan oleh pembaca dipandang
sebagal satuan bahasa yang terdiri'ggri bentuk dan arti.
Prises ini melibatkan;secara serentak pengamatan bahasa
yang terdiri dari bentuk dan arti tersebut ke dalam pikir-
an.

Proses membaca yang dimaksudkan di sini adalah suatu

proses kegiatan yang secara sadar dilakukan untuk mengenal
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lambang-lambang tertulis yang disunakan oleh pengarang.
Proses pengenalan lambang tertulis itu dimsksudkan untuk

memperoleh arti atau makna.
3.2 Hasil Membaca

Hasil memhaca berupa komunikasi pikiran-pikiran dan
emosi Qleh.penulis pada pembaca. Hasil membaca itu me-
rupakan akibat perbuatannya yang secara dadar dilakukan
dalam mengenal lambang tulisan yang diubah menjadi bunyi
yang bermaskna. Jika proses membaca dan hasil membaca ter~
ikat secara harmonis maka akan tercipta komunikasi yang

baik antara penulis dan pembaca (Burns, 1984 : 5).
L. Membaca Pemahaman

Ada beberapa macam Jjenis mewmbaca. Salah satu di anta-
ranya adalah membaca pemahaman. Membaca pemahaman itu sen-
diri menurut Burns (1984 : 177) dibagi menjadi empat ya-

itu membaca literal, membaca interpretasi, membaca kritis,

" dan membaca kreatif,

4.l Membaca Literal

Membaca literal adalah membaca pemahaman yang menghen-

daki pemerolehan informasi secara langsung dalam  wacana.

Membaca pada tingkatan ini merupakan syarat mantlak  untuk

dapat membaca pada tingkatan yang lebih tinggi. Pemahaman
terhadap ide utama, perincian, sebab, akibat, dan urutan ide
adalah hal yang sangat penting. Dalam membaca tingkatan ini

pemahaman secara sempurna terhadap kosakata, arti kalimat,
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paragraf adalah sesuatu yang harus diperhatikan (Burns,

1984 : 177).
L .2 Membaca Interpretasi

Membaca interpretasi adalah membaca yang menghendaki
pemahaman hubungan antargagasan yang tersirat. Dalam mem-
baca tingkatan ini proses pemerolehan ide terjadi secara
implisit daripada secara eksplisit atau langsung. Dalam

membaca interpretasi pembaca harus dapat :

a. méenarik kesimpulan yang berupa ide pokok yang di-
tulis secara tidak langsung atau implisit ;

b. menarik kesimpulan tentang sebab akibat yang ditu-
lis secara tidak langsung atau implisit ;

c. menarik kesimpulan tentang referen atau kata gan-
ti

d. menarik kesimpulan tentang kata keterangan ;

e. memahami kata-kata yang dilesapkan ;

f. mendapatkan suasana hati ;

g. dapat menemukan maksud pengarang ‘;

h. membuat kesimpulan (Burms, 1984 : 183).

4.3 Membaca Kritis

Membaca kritis adalah kegiatan memoaca (menilai bahan,
membandingkan ide-ide yang ditemukan dalam materi atau ba-
caan dengan pengetahuan-pengetahuan standart dan menarik
kesimpulan tentang ketepatan gagasan, kelayakan dan kete-
patan waktu. Pembaca kritis harus mampu menjadi pembaéa yang
aktif membuat pertanyaan-pertanyaan, meneliti fakta-rakta
dan mengadakan penilaian hingga dapat memahami semua  ide
yang tertulis. Membaca kritis tergantung pada membaca pema-
haman literal dan membaca pemahaman interpretasi. Dalam mem-
baca tingkatan ini, pengertian terhadap ide-ide yaﬁg ditulis

secara implisit adalah sangat penting (Burns, 1984 : 190).
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4.4 Membaca Kreatif

Dalam. membaca kreatif pembaca terlibat secara lebin. ja

unl terhadap bahan-bahan yang diberikan oleh penulis. Bahan
tersebut menuntut pembaca untuk berpikir seperii apa yang.
mereka baca. Seraya melakukan kegiatan membaca kritis, pem-
baca hendaknya menggunakan imajinasi mereka. Menurut Helen
Huss, membaca kreatif dititikberatkan pada ide-ide. baru, pe-
ngembangan isyarat baru dan penyusunan ide yang logis (Buras,
1984 : 198).

Berdasarkan tingkatan. membaca pemahaman tersebut,' yang
dimaksud dengan membaca pemahaman di sini adalah membaca pe-
mahaman tingkat literal. Tingkatan membaca ini merupakan ting-
kat membaca pemsahaman yang masih sederhana dan beriujuan un-

tuk memperoleh informasi secara langsung dalam suatu wacana.

5. Cara Membaca

Kegiatan membaca dilinat dati cara atau teknik membaca-
nya dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu membaca sekilas,

membaca sepintas dan membaca telici.

5.1 Membaca Sekilas

Membaca sekilas sering disebut dengan istilah gkimming.
Membaca sekilas adalah suatu cara membaca yang sistematis,
leblh teliti dan berguna ketika kita tidak bermaksud memba-
ca suatu bahan bacaan secara lengkap seperti surat kabar,
majalah, penerbiian berkala (Wiryodijoyo, 19.9 : 90). Di da-
iam membaca skimming pembaca hanya Berwujuan untuk'mengam—

bil inti sari atau sari pati dari suatu hal. Karena itu ski
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mming bacaan berarti mencari hal-hal yang penting dari ba-
caan. itu yaitu ide pokok dan detail yang penting dalam hal
ini tidak selalu di permukaan tetapi kadang-kadang di te-
ngah atau di akhir bagian (Seedarso, 1988 : 88). Secara le-
bih jelas tujuan skimmi.g adalah :

a. untuk mengenali topik bacaan. ;

b. untuk mengetahui pendapat orang (opini) ;

c. uniuk mendapatkan baglan.pentlng,yang.dlperlnkan.
tanpa membaca seluruunnya ;

d. umtuk mengetahui organisasi penullsan.uru»an ide

pokok. dan. hubungan antarbagian dalam bacaan atau
wacana ;

e. untuk menyegarkan apa yang pernah dibaca (Wirya-
dijeye, 1989 : 91).

5.2 Membaca Sepintas

Membaca sepintas sering disebut dengan istilah gkaning.
Skaning adalah suatu teknik membaca untuk mendapatkan suatu
informasi tanpa membaca yang lain-lain, Jjadi langsung ke ma-
salah yang dicari. Membaca skaning dilakukan apabila pemba-
caingin. secara cepat menemukan kata, frasa, kalimat, nomor/
angka dan sebagainya (Soedarso, 1988 : 89).

Membaca skaning bukanlah membaca yang biasa melainkan
mata menyusuri baris~baris tulisan, fakta khusus atau ide-
" ide. Pembaca harus selalu ingat dengan tepat apa yang sedang
dicari. Jika pembaca ingat dengan jelas hayangan kata atau
pikiran maka apa yang dicari itu memperlihatkan diri lebih

jelas dari kata-kata disekitarnya (Wiryodijoyo, 1989 : 98).

5.3 Membaca Teliti

Membaca-teliti atau close reading adalah suatu teknik
membaca untuk mengérti ide pokok detail yang penting dan
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seluruh pengertian. Membaca teliti ini digunakan untuk mem~
peroleh pemahaman sepenuhnya terhadap suatu bacaan (Scedar-
so, 1988 : 58). Dalam membaca teliti terdapat beberapa me-

tode di antaranya :

5.3.1 Metode SQ3R

SQ3R merupakan teknik membaca yang terdiri darit lima
langkah yaitu 2 '

s (survey) : mensurvai bacaan untuk mendapatkan
. gagasan umum apa yang akan dibaca ;
q (gquetion) : mengajukan berbagal pertanyaan pada

diri sendiri yang Jjawabannya kita
harapkan terdapat dalam bacaan ter-
sebut ;

mulail membaca isinya ;

mencoba mengutarakan dengan kata-kata
senditi pokok-pokok pentingnya ;

X

r (read)
r (recite)

r (review) : meninjau kembali bagian-bagian pen-
ting yang telah dibaca untuk diingat
kembali.

5.3.2 Metode PQRST

Metode ini merupakan perpanjangan dari :

p (preview) : pra peninjauan, secara cepat membaca
sekilas seluruh bacaan ;
q (question) : ajukan beberapa pertanyaan sebagai

pembimbing dalam membaca cermat se-

suai dengan maksud dan tujuan pene-

laahan ;

bacalah kutipan bacaan itu dengan mem-

Pergunakan pertanyaan-pertanyaan tadi
.. Sebagai pedoman ;

s (summarize) : susun dan rangkumkanlash informasi yang
. _ telah diperoleh tadi ; :
(test) : periksalah dan ujilah rangkuman. taéi,
- apakah sesuai. atau tidak dengan bacaan

itu (Tarigan, 1984 : 33-34).

r (read)

d-

Berdasarkan cara membacanya, cara membaca yang dimak-
sudkan di sini adalah cara membaca telitl atau ciose reading.

Cara membaca teliti adalah cara membaca untuk mengerti ide po-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

22

kok dan detail-detail yang penting. Cara membaca ini digu-
nakan untuk memperoleh pemahaman sepenuhnya terhadap suatu

bacaan.

6. Wacana

Pada bagian berikut ini akan dibahas beberapa hal yang
berkaitan dengan wacana, di amtaranya pengertian wacana, sub-
struktur wacana, jenis-jenis dan ciri-ciri wacana serta kri-

teria dan kualitas wacana yang baik.
6.1 Pengertian Wacana

Wacana pada dasarnya'merupakan pernyataan pikiram dan
perasaan mengenai benda atau keadaan yang nyata dan sesuatu
yang diharapkan atau. dicita-citakan dengan. menggunakan baha-
sa tulis sebagai alatnya. Sesuagi dengan wu judnya, Wacama di-
tujukan kepada pihak penanggap'(pembaca) yang jumlahnya ti-
dak diketahui dengan pasti dan tempatnya tidak tertentu pu-
la serta dilaksanskan tidak dengan cara bertatap muka. Kea-
daan. yang demikian ini menuntut‘penyajian.yang,cermat dan
jelas agar apa yang dimaksudkan oleh penulis tidak salah di-
pahami oleh pembaca (Ambo Enre, 1988 : 123).

Wacana berbeda dengan kesatuan. bahasa yang laim, yaitu
kata, kalimat, paragraf. Perbedaan itu terletak dari segi
kuantitas dan. kualitasnya, maksudnya wacana merupakan kesa-
lg;an bahasa yang lebih besar atau lebih luas dibandingkan
dengan kata, kalimat dan paragraf juga lebin lengkap dan le-
bin sempurna. Wacana mencakup kata, kalimat dan. paragraf

(Ambo Enre, 1988 : 123).
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Pengertian wacana yang dimaksud di sini adalah satu-
- an bahasa yang terlengkap dan tertinggi atau terbesar di-
atas kalimat atau klausa dengan koherensi yang tinggi yang
berkesinambungan yang mempunyai awal dan akhir yang nyata

(Parigan, 1987 : 27).
6.2 Substruktur Wacana

4 Moffett menyebutkan yang dimaksud substruktur waca-
na adalah paragraf, kalimat, dan kata yang mempunyai hu-
bungan tefpadu antara pengirim, penerima, dan subjek (po=-

kok masalah) (Achmadi, 1988 : 58).

6.2.1 Paragraf

Martin L. Arnaudet (1981 : 1) menyebutkan bahwa para-
graf adalah kesatuan utama dalam sebuah Kérangan. Paragraf
biasanya berupa sekelompok kalimat yang berkembang dari sé—
tu ide utama. Ide utama icu sering disebut sebagai kalimat

topik atau ide pokok (Tarigan, 1987 : 18).

 6.2.2 Kalimat

Kalimat adalah seperangkat hubungan di antara kata-kata
yang membuat suatu pernyataan, pertanyaan, atau rumusan.
Struktur suatu kalimat mengatur struktur tiap kata di da-

lamnya (Achmadi, 1988 : 59).

6.2.3% Kata

Setiap kata merupakan strukiur sepanjang kata tersebut
Juga berisi Dagian-bagianryang,bernuoungan satu sama lain,
yYaitu huruf, fonem, suku kata, morfem, akar kara, dan afiks

(Achmadi, 1988 : 59).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

24

Dalam rangka mémahami wacana, pemahaman terpadap pa-
ragraf, kalimat, dan kata adalah sangat penting. Pemaham-
an paragraf, kalimat, dan kata tersebut akan membantu pe-

mahaman wacana secara keseluruhan.
6.3 Jenis-jenis Wacana dan Ciri-cirinya

Menurut Gorys Keraf, secara garis besar wacana dapat
dikelompokkan menjadi empat Jenis, yzitu wacana argumenta-

si, wacana narasi, Wacana eksposisi, dan wacana deskripsi.
be.3.1 Wacana Argumentasi

Ciri utama wacana argumentasi adalah berisi penjelas-
an terhadap perdapat dan rangkaian fakta sedemikian rupa
sehingga ia mampd menunjukkan apakah suatu pendapaf atau
suatu hal tertentu itu benar atau tidak (Keraf, 1985 : 3).
Untuk mendukung pendapatnya itu penulis biasanya menyerta-—
kan landasan yang_betul—betul meyakinkan dan sukar diban-
tah kébenarannya (Sﬁjanto, 1988 : 36).

Wacana argumentasi mempunyai tujuan untuk mempengaruhi
sikap dan‘pendapat'orang lain agar mereka itu percaya akhir-
nya bertindzk sesual dengan apa yang diinginkan oleh penulis
atau pembicara (Keraf, 1985 : 3). |

6.3.2 Wacana Narasi

Ciri utama wacana narasi adalah menekankan penambahan
pengalaman melalui sebuai jalan cerita, bagaimana suatu se-
rita atau peristiwa herlangsung. Unsur yang paling penting

pada wacana narasi adalah unsur perbwatan atau tindakan
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vang direproduksi dari. masa silam (Keraf, 1985 : 136).
Jenis wacana narasi bertujuan agar pembaca mengetahuil
Secara Jjelas Jjalan cerita atau peristiwa yang terjadi ber-
dasarkan jalan ceriia yang disajikan pengarang. Jenis wa—
cana ini berusaha menjawab pentanyaan "Apakah yang terja-

di ?" dan menceritakan secara Jjelas mengenail peristiwa yang

terjadi (Keraf, 1985 : 13o).
6.3.3 Wacana Eksposisi

Ciri utama wacana eksposisi adalah uantuk menerangkan
dan menguraikan suatu pokok pikiran yang dapat memperluas
pandangan atau pengetahuan seseorang yang membaca uraian
tersebut (Keraf, 1982 : 3).

Wacana eksposisi mempunyai tujuan menerangkan atau men-
Jelaskan suatu pokok persoalan tanpa mempengaruhi pandangan
pembaca. Keputusan seluruhnya diserahkan kepada pembaca,
apakah pembaca percaya atau tidak terhadap uraian penulis.
nHal itu tergantung pada pembacanya sendiri, tetapl sekurang-
kurangnya pembaca sudah tahu bahwa ada orang yang telah ber-

pendapat atau berpendirian demikian (Keraf, 1982 : 3).

6.3.4 Wacana Deskripsi
Ciri utama wacana deskripsl adalah. sebuah tulisan yang
berisi perincian-perincian secara Jjelas dari suatu objek.

yang sedang dibicarakan. Perincian-perincian itu berupa per-

sepsi yang dapat ditangkap olen panca iudera (Sujanto, 1988 :

11).
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Wacana deskripsi mempunyai tujuan agar pembaca dapat
menangkap kesan-kesan sehingga pembaca seolah-olzh meli-
hat sendiri secara langsung suatu peristiwa atau objek
yang sedang dipbicarakan. Dengan kata lain, agar pemvaca
timbul daya imajiuasiuya, pemwaca dapat membayangkan pe=
ristiwa atau @bjek yang dilukiskan walaupun pemuwaca tidak

meliiiat sendiri objek tadi (Keraf, 1982 : 93).
6.4 Kriteria dan Kualitas Wacana yang Baik

Suatu wacana meskipuu menyajikan beberapa hal atau
pikiran sebagal unsurnya tetapli unsur-uansur tersebut ha-
rus tetap saling berkaitan dan pada akhirnya menampilhkan
kesatuan yang utuh. Sebuah wacana yang baik biasanya meme-
nuhi adanya tiga kriteria, yaitu kesatuan. (unity), keter-
gantungan (coherency) dan perimpangan (proportion) (Ambo
Eare, 198a : 135).

6.4.1 Kesatuan

Kebutuhan akan kesatuan menuntut agar setiap materi
yang menyangkut hal atau ide dapat bekerja sama secara har-
monis dan mendukung masalah pokok menuju suatu akhir guna
mencapai tujuan. Dengan kata lain sebuah Wacana yang boalk
melipatkan topik iunggal (Tarigan, 198¢ : 30). Seriap ide,
conton, dan.desgyipsi narus integral dengah wacana secara

keselurunan (Ambo Enre, 1988 : 135).
~ 6.4.2 Ketergantungan

Ketergantuungan erat beruubungan. dengan. kesaruan. Jika

kesatuan dapat disebut sepagal alat yang menimoulkan hu-
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bungan secara umum teruadap semua bagian wacana, maka ke-
tergantungan dapat diari.ikan sewvagal pengaturan bagan-
bagan untuk kepentingan perkemvangan uraian selanjutiya.
Saling ketergantungan antara kalimat dengan kalimat, para-
graf dengan paragraf memvantu menampilkan urucan atau
aturan yang baik antara bagian dengan bagian seningga Je-
las pubungannya bagl pemovaca. Ketergantungan antara bagi-
an dapat diciptakan misalunya dengan kata penghuwung, mes-
kipun, sesungguhnya, ivambahan, Oleh sewab itu, namuu de-

mikian dan seterusnya (Ambo Enre, 1988 : 136).
6.4.3 Keseimpbangan

Suatu wacana dikatakan memiliki :eseimbangan yang te-
pat jika ia dapat menjawab setiap pertanyaan yang secara
rasional diénggap serasi dengan tujuan dan-tingkat-tingkat
peunangananga. Cara yang berdaya guna untuk menguasai pe-
lzksanaan hal ini adalsh dengan Jalan menempatkan diri pa-
da posisi pembaca dan membayangkan pertanyaan-pertanyaan
yang. mungkin diajukan. Hal tersebut sangat tergantung pada
jenis dan topik wacananya (Ambo Enre, 1988 : 137).

Di samping itu keseimbangan juga berarti ketepatan pem-
berian ruangan yang cisediakan bagi setiap topik utama atau
sub topik. Perimpbangan yang tepat merupakan logika wacana
dan karena itu dapat bermanfaat untuk memperjelas maksud
dan makna. Keseimbangan &an memekarkan ide seperti yang di-
rencanakan semula dalam hubungannya dengan masalah keter-

gantungan (Ampo Enre, 1988 : 137). -
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/. Penelitian-penelician Sejenis yang Pernah Dilekukan

Kemampuan membaca siswa SD pada umumnya masia belum
mencapal taraf baik. Seperti hasil peneliiian yang telah
dilakukan oleh Sri Hastuti PH dkk. (1985), tentang ke-
mampuan berbahasa Indonesia. Penelitian ini © menemukan
bahwa kemampuan membaca siswa masin dalam taraf sedang,
bahkan hasil penelitian Wahidji dkk. (1985), tentang ke-
mampuan berbahasarlndmnesia kelas enam di daerah Gorom.a-
1o menumjukkan nasgi te emampuan membaca pada taraf
rendan. -dal ini mempbukiikan bahwa siswa masin kurang ber-
latiw membaca. Dari jumlah respoanden cerbuk.i, kemampuan
membaca siswa yang berkategori kurang ada 26,1%, kurang se-
kali ada 21,3%. |

Berdasarkan jenis kelamiunya ternyata siswa perempuan
mempunyai kemampuan membaca lebin tinggi daripada siswa
laki-laki. Hasil penelitian ini dicvemukan oleh Rusyana dkk.
Penelitian tersebut diterapkan pada murid Sekolah Dasar ke-
las enam di Jawa Barat dengan sampel 525 siswa (laki-laki :
2¢5 dan perempuan 250 (Soewandi, 1989 : &9).

Sunarto (1989) menemukan bahwa berdasarkan jenis kela-
min dan jenis-jenis paragrafnya, siswa perempuan lebin wmam--
pu memahami jenis-jenis paragraf daripada siswa laki-laki.

‘Siswa perempuan lebih tinggi kemampuannya dalam memahami
jenis paragraf narasi, argumentasi, exsposisi dan deskripsi.
Siswa laki-laki hanya unggul dalam memahami para;faf per-
suasi saja. Penelician ini diterapkan pada siswz kelas dua

SMP Katolik di Baturethno.
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Di samping itu dilisat dari lokasi sekolannxa'sisma
kota lebin tinggl xemampuan mempacanya divandingkan de-~
ngan siswa luar. kota. Hasil penelician ini divemukan oleh
Bait dkk. (198¢), tentang kemampuan bersvahasa Iadonesia
mirid kelas enam SD di Kabupeten Kupang. Adiwidjaja (1981),
juga menemukan, dalam membaca pemahaman. siswa koca lepia
tinggl kemampuannya daripada siswa desa. Siswa dalam kota
lulus 23, 72%, sedangkan luar koia 10,ts% dengan menggunakan
scandar¢ kelulusan 60%. Penelictian ini diterapkén.pada sis-

wakelas tiga SMP Kegri di Jawa Barat.
8. Hipotesis

8.1 Siswa SD kelas enam di Kabupaten Klaten sudah mampu da-
lam mempaca pemashaman Wacana.

d.2 Jenis wacana narasi memiliki tingkat kesulitam cerendan
divandingkan dengan jenis-jenis wacana yang lainmya, ya-
itu jenis wacana argumentasi, ekspasisi, dan deskripsi..

8.3 Kemampuan membaca pemahaman wacana siswa perempuan le-
ocin winggi dicandingkan dengan kemampuan memovaca siswa
laki-laki..

8.4 Siswa perempuan. lebin dDanyak dapat memahami Jjenis-jenis
wacana daripada siswa laki-laki.

8.5 Siswa perempuan lebik banyak dapat memanami jenis-jenis
topik wacana daripada siswa-léki—laki. _

8.6 Topik Wacané kepahlawanan memiliki tiugkat kesulican ce=-
rendasi,.

8.¢ Siswa koca lepin mampu dalam mempaca pemahaman wacamna

daripada siswa desa.
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8.8 Siswa koca lebin mampu dalam memahami jenis-jenis wa-

cana daripada siswa desa..

8.9 Siswa koia leoin mampu dalam memanami jenis-~jenis wopik

wacana daripada siswa desa.

9. Asumsi atau Aanggapan Dasar

9.1 Guru bahasa dam sastra Indasiesia di Kabupaten Klaten

9.2

9.

3

L.'

menggunakan buku pelajaran bahasa Indoaésia, puku caca-
an bahasa Indonesia dan ouku pergayaan membaca laluauja
yang sederajad dengan tingkat kesulican siswa SD kelas
enam..

Penulis oerasumsi babwa kelas enam adalah kelas ierakair
bagi ketulatan pengajaran di SD. Dengan. demikian uvekal
pengajaran mahasa Liadoaesia yang diperolek murid sudah
cukup menjadi dasar umtuk melanjuckan scudi di Jenjang
sekolah yang lebih tinggi atau bekal bekerja di masya-
rakat. Olen karena itu murid kelas enam di Kabupaten Kla-
ten diunarapkan mampu bersahasa Indoxesia dengan sailk,
kmisusnya dalam membaca..

Jenis wacana narasi nanya berupa cerita. widak oerisi cen-—
tang ide atau gagasan yang kadang-kadang mengulitkan pe=—
mahaman siswa.

Aa2k perempuan mempunyai keméiangan lgbih.aWal.daripada
anak laki-lagki. Lagi_pdii tentang percedaan prestasi be-
lajarrbahasa, anak perempuan sedikit lebim winggi pero-
leswsannya dalam oidaug scadl vahasa daripada ansk laki-
laki.

9.5 Siswa di Koia mempunyail fasiliias welajar yang lesin
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‘lengkap divandiangkan dengan siswa di luar koia. lagi
pula sicuasi kemajuan liagkungan dan kenidupan koca
sangat mempengaruni tiagkat perkempvangan pengetahuan
siswa kota.

9.6 Siswa menjawao dan menger jakan soal memoaca pemanaman.
wacana deagan sungguag-sunggua Seniugga masilnga mampu
mencerminkan kemampuan membaca pemahaman wWacana siswa
secara objektif. |

9.¢ Penulis oerasumsi wahwa nasil kemampuan memuaca pemaham-~

 an wécana siswa &ang dijadikar sampel penelician dapat
mencérminkan_kemampuan memoaca pemahamzn wacana siswa

kelas enam SD di Kabupaien Klaten.
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BAB III
METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian des-
kriptif yaitu jenis penelitian yang bhertujuan untuk menu-
turkan dan menafsirkan kemampuan membaca pemahaman wacana
siswa (Surakhmad, 1982 : 139). Deskripei dalam penelitian
ini herupa,hasil.kemampuan.:gémhaca. pemahqﬁan.wacana sigswa
kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten. Hasil kemampuan
membaca pemehaman wacana ini akan dilihat secara umum dan
dilihat herdasarkan jenis-jemis wacama, jenis-jenis topik,
jenis kelamin dan. lokasi sekolah.

2. Populasi Penelitian

Depdikbud Kecamatan Kotz Klaten membawahi dua wilayah
kecamatan yaitu Kecamatan.Klaten.Tngah dan.Kecaﬁétan.Ka;
likotes. Kecamatan Klaten Tengah mémpunyai-}l Sekolah Da~
sar, sedangkan‘Kecamatan_Kalikdtés mempunyai 20 Sekolah;Dar
sar sehingga jumlah keseluruhan ada 51 Sekolah Dasar.

Di samping Sekolah Dasar yang berlokasi di_kota,iyang
termasuk dalam populasi penelitian.ini adalah siswa Sekolah
Dasar yang herlokasi di.luar Kota Klaten, yaitu Kecamatan
Karangnongko. Kecamatan Karangnongko adalah sebuah wilayah |
kecamatan yang terletak di desa dengan jarak + 7 kilometer
dari kota Klaten. Kecamatan Karangnongko ini mempunyai 26
Sekolah Dasar.

32
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Populasi penelitian ini terbatas pada siswa Sekolah
Damar di Kecamatan Klaten Tengah dan Kecamatan Karaﬁg—
nongko. Hal ini dilakukan karena mengingat akan.keterbatas—
an waktu, tenaga dan biaya. Dengan.demlklan.Sekolah Dasar
di.Kesamatan.Kalikotea tidak termasuk dalam populasi pene-
litian ini.

3. Sampel Penelitian

Tujuan penarikan sampel dari populasi adalah untuk
memperoleh informasi mengenai populasi. Oleh karena ._,iﬁﬁm
penting sekali dluaahakan.agar 1ndlv1du -individu yamg dl-
masukkan ke dalam.sampel henar benar mewakili semua indivi
du yang ada dalam,populasi.(Furchan, 190).

Penarikan sampel dalam penelitian ini didasarkan pada
mutu sekolah yang ditunjukkan dengan rata-rata nilai ebta
murni (NEM) selama tiga tahun terakhir yaitu tahun 1987419
88, 1986/1989, 1989/1990. Caranya adalah dengan menghitung
rata-rata jumlah nem tinggi, sedang dan kurang selama tiga
tahun terakhir. Sekolah dikatakan bermutu baik jika mempu-
nyai rata-rata jumlah nem tinggi sebesar 60% ke atas. Se-
koiah.dikatakan.bermutu sedang_jiké Jjumlah rata-rata‘ nem
tinggi berkisar antara 50 - 59%. Sekolah dikatakan bermutu
knrang aika jumlah nem tinggi sebesar 49% ke bawah.

Mengingat.data rata-rata nem SD Kecamatan Kota mempu-
nyai standar yang berbeda dari SD Kecamatan luar koté,maka
untuk pengambilaﬁ.sampel dengan kriteria sekolah baik, se-
dang_dén.kurang ditetepkan sebuah standar yang berbeda.
Standar yang dipakai di SD Kecamatan Kota adalah bila nem
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siswa berjumlah 35 ke atas dikatakan nem tinggi, jumlah nem
siswa berkisar antara 30 - 34 dikatakan nem sedangQ Jumlah
nem siswa 29 ke bawah dikafakan nem kurang. |
Untuk SD di Kacamatan Karamngnongko standar yang dipa-
kai dalam menentukan nem tinggi, sedang dan kurang aéalah
sebagai berikut : jumlah nem 30 ke atas dikatakan nem.ting:
gi, jumlah nem.herklsar antara 25 - 29 dikatakan seWdang,
Jumlah.nem 24 ke bawah dikatakan kurang, (untuk.mengetahul
perbandingan mutu SD, antara SD yang satu dengan SD yang la
in, 1lihat lampiran). Dari kriteria yang sudah = ditetapkan
fersebut.dapat ditarik sampel sekolah sebagai berikut :
3,1 SD Kecamatan Kota Klaten

SD baik dari 8 sekolah diambil 2 sekolah
SDh sedang, dar1.9 sekolah diamhil 2 sekolah

SD. kurang dari 14 sekolah dlambll 3 sekolah +

jumlah 31 7

. Tujuh Sekolah Dasar di Kecamatan Kota yang menjadi sam-
pel penelitian adalah SD.Klaten I, SD Klaten II, SD Mojayan
IT, SD Sidowayah II, SD Bareng I, SD Bareng II dan SD Moja-
yan I. | |

3,2 SD di Kecamatan Karangnongko

" SD baik  dari 3 sekolah diambil 1 sekolah
SD sedang dari 8 sekolah diambil 2 sekolah ' -
SD kurang dari 15 sekolah diambil 3 sekolah +

jumlah 26 6.
Masing-masing SD yang menjadi sampel penelitian adalah
SD Karangnongko II, SD Banyuaeng, SD Somokaton II, SD Ka-
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rangnongko I, SD Jiwan II dan SD Logede II.

Setelah dihitung secara keseluruhan jumlah siswa dari
sampel sekolah adalah 403, terdiri dari 143 sisﬁa SD.Keca—'
matan Karangnongko dan 206 siswa SD.Kecématan,Kota Klaten.
Dilihat dari jenis kelaminnya terdiri darl 205 siswa laklr
laki dan 19& siswa perempuan.

Tidak semua siswa dari sampel sekolah diteliti. Untuk -
menentukan besarnya sampel pertama-tama dlgunakan. teknlk
kluster, siswa dibagi berdasarkan jenis kelamin. Setelah E
teknik kluster dilakukan kemudian siswa diambil secara a-
cak sebesar 50%.- Hal 1n1.dllakukan.semakln,banxak sampel
yang_dlambll semakln,hesar kemungklnan.p0pu1a51 dapat ter—”
-wakill (Furchan, 182). Pengamhllan sampel ini diterapkan
pada masing- ma81ng sekolah Agar men jadi Jelas berikut ini
disajikan daftar banyaknya sampel darl.ma51ngr 51ng_seko--
lah :

Tabel 1 : Jumlah sampel dari -tiap-tiap . sekolah di. - SD
Kecamatan Kota Klaten 1 .

No. Nama SD dml. ¢ p dml Sampel
‘ Siswa L ’ P
1. SD Klaten I 53 29 24 - 15 . 12
2. SD Klaten IT . = 48 23 25 12 13
3, SD Mojayan II- 16 9 7 5 N
4. SD Sidowayah II 31 21 10 11
5. SD Bareng I 46 27 19 14 10
6. SD Bareng II 2y, 12 12 6 6
7. SD Mojayan I w2 18 2y 9 12
Jumlah 260 139 121 72 62
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Tabel 2 : Jumlah sampel dari . tiap-tiap - SD di Kecamatan

Karangnongko
Na. Nama SD ~Jml L P dml Sampel
Siswa L P -
1. SD Karangnongkd II 14 1 13 1 ?
2. Sb Banyuaeng 30 13 17 7 9
3. SD Somakaton IT Eem T2 R »l 6 7
4. SD Karangnongko I 2¢ 17 10 9 2
5. 8D jiwan II 33 16 17 8 9
6. SD Logede II 14 a8 [ 4 3
Jumlah 143 66 77 35 40

Dari dua tabel tersebut dapat diketahui bahwa jumlah
;sampelzog ﬁerdiri déri 134 siswa SD Kecamatan Kota'dén 75

SLSwa SD dari kecamatan Karangnongko. Dlllhat.darl. Jjenis
kelamlnnya terdiri dari 102 siswa perempuan.dan.107 siswa

" laki-laki.

4. Variabel-variabel xang Dlplllh, Bentuk.Data Uji coha
instrumen dan. Teknlk Pengumpulan Data

4.1 Variabel-variabel yang Dipilih

4.1.1 Variabel yang Berkaitan dengan Tujuan Pertama
Variabel,xang_berkaitan_dengan_tujpan~pertama adalah

variabel kemampuan membaca pemahaman wacana. Kemambuan.memr

baca pemahaman wacana yang,dlmaksud di sini adalah.kemamr

puan untuk memaham1.1niormas1 yang terkandung_dalam.waca-

na yang diukur melalui (1) pemahamantmakna kata, (2) pe-

mahaman makna kalimat, (3) pemahaman ide pokok, (4) pema-
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haman ide penjelas dan (5) pemahaman isi keseluruhan baca-
an (Sri Hastuti P.H. dkk., 1985 : lZ)..Sedangkankpengerti-
an wacana yang dimaksud adalah satuan bahasa yang terlengr
kap dan tertinggi atau terbesar di atas kalimat atau klau-
sa dengan koherensi yang tinggl yang berkesinambungan yang
mempunyai awal dan akhir yang nyata (Tarigan, 1987 : 27).

L.l.2 Variabel yang Berkaitan dengan Tujuan Kedua
Variabel yang berkaitan dengan,tujuan.kedua Yaitn wa-
riabel Jenis-jenis wacamna. Jenis-jenis wacana yang dimak-

sud. adalah argumentasi, narasi, eksposisi dan deskripsi.

L,1.3 Variabel yang_Berkaitan‘dengan.iujuan Ketiga

Variabel yang berkaitan dengan tujuan ketiga yaitu wva-
riabel topik-topik wacana. Topik—topik wacana yang dimaksud
adalah usaha kesehatan sekolah, tata tertib lalu lintas, ke-
pahlawanan, palang merah remaja, kepemudaan, keluarga beren-

cana; penghijauan dan peternakan.

4.1l.4 Variabel yang Berkaitan dengan Tujuan Keempat.

Variabel yang berkaitan dengan tujuan keempat yaitu va-
riabel jenis kelamin yang terdiri dari jenis kelamin laki-
lzski dan perempuan.

4.,1.5 Variabel yang Berkaitan dengan Tujuan Kelim

Variabel yang berkaitan dengan tujuan kelima yaitu‘ua—
riabel jenis kelamin dan. jJenis-jenis wacana. Variabel Jjenis
kelamin dan. Jenis-jenis wacana sudah disebutkan pada butir
Lol.y dam 4.1.2
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4.1.6 Variabel yang Berkaitan dengan Tujuan Keenam

Variabel yang berkaitan. dengan tujuan keenam yaitu va-
riabel Jjenis kelamin. dan jenis topik wacaﬁé. Variabel jenis
kelamin dan Jenis topik wacana sudah disebutkan pada butir

L{'.o-l;q-. dan- Lf 01&3 -

4L.1.7 Variabel yang Berkaitan dengan Tujuan Ketujuh
Variabel yang berkaitan dengan tujuan ketujuh yaitu vwa-
Sa. ‘
Lol.8 Variébel yang Berkaitan dengan Tujuan Kedelapan
Variabel yang berkaitan dengan tujuan kedelapan yaitu
variabel lokasi - sekolah  dan.jenis—jenis,wacana- Veriabel
lokasi = sekolah dan jenis-jenis wacana sudah disebutkan pa=—
da butir 4.1.7 dan 4.1.2

4,1.9 Variabel yang Berkaitan dengan Tujuan Kesembilan

Variabel yang berkaitan dengan tujuan kesembilan yaitu
variabel lokasi sekolah  dan jenis topik wacana. Variabel
lokasi jsekolaﬁ,:;dén.jenis topik wacana sudah disebutkan pa-
da butir 4.1.7 dan L.l.3

4.2 Bentuk Data

Bentuk data dalam penelitian ini adalah hasil kemampuan
membaca pemshaman Wacana siswa kelas VI Sekolah Dasar di Ka-
bupaten Klaten. Hasil ini terdiri dari kemampuan membaca pe-
mahaman wWacana siswWa baik secara umum maupun berdasarkan je-
nis-jenis wacana, jenis-jenis topik, Jjenis kelamin dan lokasi
sekolah. B
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4.3 Uji Cobha Imsirusen

Tes kemampuan.memhada pemahaman wacana siswa kelas VI
Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten sebelum digunakan. dalam
penelitian sesungguhnya telah diujicobakan dua kali, perta-—
ma di tiga SD di Kecamatan Karangnongko, yaitu di SD Demak-
ijo I, SD Demakijo II dan SD Blimbing IT secara bergantian.
Menurut data nem, SD yang dipakai untuk uji coba =oal ini.
tergolaong SD. yang bermutu éedang. Setelah diujicobakan ins-
trumen direvisi dengan tujuén untuk mempermudah soal yang
terlalu sukar dan membuang soal yang terlalu mudah. Disam~
ping itu analisis socal ini juga bertujuan untuk memeriksa.
keefektifan alternatif pengecoh. Apabila alternatif jéwaban
pengecoh tidak menarik perhatian siswa terutama kelompok ren-
dah maka distraktor perlu diganti atau diubah (Joesmani, 19-
88 : 122)

Setelah instrumen direvisi, disusunlah 50 soal untuk di-
ujicobakan ulang. Uji caoba ini dilaksanagkan di dua SD yang :
berlokasi di Kecamatan Karangnongko dan Kecamatan Kota Kla-
ten yaitu SD Blimbing II dan SD Sidowayah I. Uji coba ini
dimsksudkan untuk mengetahul ketepatan baham tes dan ketepat-
an waktu. Uji coba tes memerluksn waktu 80 X 2 menit. Hasil
uji coba soal kemudian dianalisis. Dari 50 soal diambil 40 -

soal yang memadai.
Lol Teknik Pengumpulan Data
Setelah tes diujicobakan dan direvisi, tes itu diberi-

kan kepada siswa responden. Tes dibagi dalam dua bagian, se-

tiap bagian soal terdiri dari empat topik wacana yang mewa-
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kili dua Jjenis wacana dengan 20 butir soal pemahaman wacana.
Tes dilaksanakan dua kali, pertemuan pertama untuk tes bagi-
an pertama kemudian pada pertemuan berikutnya untuk tes ba-
gian kedua. Kalau hal tersebut tidak memungkinkan, tes di-
laksanakan sekali dengan catatan sesudah tes soal bagian per-
tama, siswa diberi kesempatan untuk istirahat 15 menit baru
kemudian.diperkenankan,untuk.mengerjakan~50al bagian kedua.
Hal ini dilakukan agar siswa tidak merasa jenith dalam me-~
-ngerjakan.soal.

Untuk menjamin kualitas data, ditetapkan langkah-lang-
kah sebagai berikut :

l. Sebelum tes dilaksanakan siswa diberi penjelasan ten-
tang cara mengergjakan soal. _

2. Siswa harus menger jakan soal dengan sungguh-sungguh
dan bekerja sendiri sehingga PBasilnya benar-benar
mencerminkan. Kemampuannya sendiri, tidak mendapat
pengaruh dari teman-temannya. |

3. Cara.mengerjakan soal harus sesuai dengan petunjuk
yang teléh diberikan.

L. Menggunakan kertas lembar jawab yang telah disedia-
kan..

5. Tercantum secara jelas namarresponden.yang\mengerjaé:
kan soal.

6. MeléESanakan,sendiri setiap pénelitian dilakukan,

Setelah diperiksa ternyata semua data yang terkumpul

memenuhi syarat yang telah ditetapkan. Dengan. demikian se-

Juruh data dianggap sah dan dapat difungsikan.
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5+ Metode dan Alat Pengumpul Data

5.1 Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaltu ber-
usaha memerikan secara objektif hasil.kemampuan.membaca pe~
mahaman wacana kelas VI SD di Kabupaten Klaten. Kemampuan
membéca pemahaman ini dideskripsikan secara umum.dan.dides-
kripsikan berdasarkan pada ieniSFjenié wacana, jenis-jenis
topik wacana, jenis kelamin dan lokasi sekolah:

Di samping,menggunakan.metode,éeskrip¢i£,.peneliiianiini
juga menggﬁnakan-metode komparatif untuk membandingkan hasil
kemampuan.membaca.siswa dilihat dari jenis-jenis wacana, Jje-

nis-jenis topik wacana, Jjenis kelamin dan lokasi sekolah.
2.2 Alat.Pengnmpul.Data_

Alat yang digunakan.untuk:mengpmpulkan.data berupa tes
rekognisi pilihan ganda dengan empal alternatif jawaban. Ter-
hadap tes ini siswa diminta memilih salah satu alternatif ja-
waban yang dianggap paling. tepat..Tes ini:akan,mehgpnggap ke~
mampuan membaca pemahaman Wacana siswa. '

- Tes ini merupakan tes pemahaman wacana yang disusun ber-
dasarkan kelompok jenis wacana. Jumlah soal 40 butir dengan
rincian : 10 soal pemahaman Wacana argumentasi, 10 soal pema~—
haman. wacana narasi, 10 so0al pemahaman wascana eksposisi, 10
soal pemabaman. wacana deskripsi. Satu jenis wacana diwakili
oleh dua topik wacana. Topik-topik wacana pang dimaksud ada-
lah usaha kesehatan sekolah, tata tertib lalu lintas; cerita
kepahlawanan, palang merah remaja, kepemudaan, keluarga beren-—
cana, penghijauan dan peternakan. Jadi terdapat 5 butir seal
untuk setiap satir jenis topik wacana. |
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Tes ini dibuat dengan melihat aspek-aspek kemampuan
membaca pemahaman wacana, di antaranyz (1) aspek pemaham-
an makpa kata, (2) pemahaman makna kalimat, (3) pemaham-—
an ide pokok paragraf, (4) pemahaman ide penjelas, (5)
pemahaman isi keseluruhan wacana (Sri Hastuti P.H. dkk.
1985 = 17) Dilihat dari aspek pemahaman wacana, aspek pe—
mahaman isi keseluruhan wacana mendapat porsi soal yang
lebih banyak hal ini disebabkan tujuan utama dalam peneli-
tian ini adalah herusaha mendeékxipsikan.kemampuan.siswa
dalam memahami isi keseluruhan wacana. Pemahaman makng ka-
ta dan.ﬁemahaman.makna kalimat mendapat porsi soal sedikit
karena hanya terbatas pada kata-kata kunci dan kalimat yang
sukar, Berikut ini dibuat daftar nomor soal beserta aspek-
aspek kemampuan membaca pemabhaman wacana :

Tabel 3 : Daftar nomor soal dan aspek-aspek kemampuan mem—
baca pemashaman wacana

No. Aspek kemampuan membaca

No. soal Jumlgh
pemshaman wacana.
l. Pemahaman makna kata 9, 22 2
2. Pemaohagman makna kalimat 17, 30, 40 3

3. Pemahaman ide pokok para=. -2, 10, 14, 18, 244,

graf 23, 35, 38 8
4. Pemshaman ide penjelas Z, 8, 11, 12, 13,
| 15, 34, 37, 39 9
5. Pemahaman isi keseluruhan 1, 3, 4, 5, 6, 16,
wacana 19, 20, 21, 23, 25,
26, 27, 28, 31, 32,
33, 36 18

Jumlah - 40
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Bahan bacaan diambil dari buku paket murid SD dan ma-
Jjalah anak~anak; seperi Bobo dan Si Kuncung. Tidak dike~ °
tahui dengan jelas apakan teks yang digunakan sebagai ba-
han bacaan ini sudah pernah dibaca oleh siswa sebagal sam-
pel penelitian atau belum sebab penelitian ini tidak meng-
gunakan angket untuk mengungkap hal tersebut. Sedangkan.
mengenai topik wacana disesuaikan dengan GBPP SD tahun
1987. Dengan demikian diasuﬁsikan bahasa dan topik wacana
sudah sésual dengan kemampuan siswa SD.

Waktu yapng digunakan untuk menger jakan soal sudah di-
alokasikan sebelumnya. Hal ini dimaksudkan agar siswa mem—
punyai cukup waktu untuk mengerjakan soal. Waktu yang di-
sediakan adalah 70 menit X 2, dengan rinciawn 10 menit un-
tuk men jelaskan:soal dan membagikan soal, 5 menit untuk me-—
ngumpulkan pekerjaan siswa, selebihnya untuk mengerjakan

soal.
6. Teknik Analisis Data

Setelah data kemampuan membaca pemahaman wacana siswa
terkumpul, .mulailah diadakan analisis data dengan langkah-
langksah sebagai berikut :

1. Langkah pertama adalzh mengoreksi jawaban siswa berda-
sarkan kunci jawaban yang telah dipersiapkan sebelumnya,
kemudian menstabulasikan skor secara keseluruhsm. Tabu-

lasi skor ini digunakan untuk mengetahui skor total sis

_Wa. Setelah itu dihitung skor rata-ratanya untuk menda-—
patlkan kemampuan rata-rata siswa.
2. Langkah kedua adalah menganalisis jawaban siswa untuk

mencari distribusi skor tiap-tiap alternatif kunci ja-
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waban. Distribusi skor thap-tiap alternatif.kunc; ja-
waban itu kemudian digunakan.untuk menganalisis kemam-
puan membaca pemahaman wacana siswa berdasarkan jenis-
Jenls.wacananya. Darl,ha51l.yang diperoleh kemudiam di-
buat perbandingannya.

Setelah menganslisis kemampuan membaca pemahaman wacana
berdasarkan.jenis—jenis;wécanansa,'peneliti menganali-
sis kemampuan membaca pemahaman berdasarkan topik-topik
Wacananya. Dari hasil yang diperoleh kemudian dibuat per-
bandingannya untuk mendapatkan informasi mengenai ting-
kat perbedaan kemampuan membaca pemahaman.berdasarkan 
topik-topik wacananya..

Langkah berikutnya adalah menghitung kemampuan membaca
siswa berdasarkan Jenis kelaminnya., Hal ini dilaskukan
untuk mengetahui kemampuan rata-rata siswa laki-laki aan
perempualt.

Setelah kemampuan rata-rata siswa laki-lzaki dan perempu-—
an diketahul kemudian menghitung'kemampuan'siSWa berda-
sarkan Jjenis-jenis wacana dam topik-topik wacananya. Per-
hitungan kemampuan membaca siswa ini dalam bentuk rata-
rata.

Langkah berikutnya adalahk menganalisis kemampuan membaca
pemahaman siswa berdasarkan. lokasi sekolah, yaitu SD Ke-
camatan.KQta Klaten dan SD Ké;;matan Karangnongkn, kemu—
dian dibuat perbandingannya untuk mengetahui. tingkat per-
bedaan kemampuan membaca siswa berdasarkan lokasi sekolah.

Perhitungan kemampuan siswa ini dalam bentuk rata-rata.
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7. Setelah kemampuan membaca pemahaman wacana siswg ber-
dasarkan lokasi sekolah sudah diketahui, langkah beri~ .
kutnya adalah menghitung kemampuan membaca siswa berda-
sarkan. jenis~jenis wacana. dan topik-topik wacananya. Ha—

sil yang diperaleh kemudian dibuat perbandingannya.
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BAB 1V
HASTIL-HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Data Penelitian

Data dalam penelitian ini berupa hasil kemampuan mem-
baca pemahaman wacana siswa kelas VI Sekolah Dasar di Ka-
bupaten Klaten. Hasil kemampuan membaca siswa ini berbentuk
skor. Skor kemambuan.memhaca pemashaman wacana ini akan di-
lihat baik secara umum maupun dilihat berdasarkan jenis-je-
nis wacana, jenis-jenis. topik, jenis kelamin dan lokasi se-
kolah.

Berdasarkan hasil tes yang diselenggarakanfpada tiap
sémpel sekoléh.secara bergantian dapat diperoleﬂ.data skor
sebagai berikut :

Tabel 4 : Data skor kemampuan membaca pemahaman wacana Sis-
wa kelas VI Sekolah Ddsar di Kzbupaten Klaten

No. urut Skor No. urut Skor

‘responden responden
1. 11 10. 16
2. 12 11. " 16 _
3. 1k 12. 16.
Lo 15 : 13. - 16
5. 15 16
6. | 15 15. 16
?. 16 16. 16
8. 16 . o w
9. 16 18. 17

46
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'lanjutan tabel 4
| 19.
20.
21.
22.
23.
2l
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
3k
35.
36.
37.
38.
39.
40.
L1,
42.
- 43,

45.

17
17
17
17
17
17
17
18
18
18
18

18

b kb &

19
L
4
19
19
19
19
19
19

19

46.
47.
48.
49.
S0.
51.
52.
53.
5.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.
A
65.

66.

67.
es.
e9.
70.
71.
72.

b'¢
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lanjutan tabel 4
73.
2.
75.
76.
77.
78.
79.
80.
8l.
82.
83.
8L.
85.
86.
87.
88.
89.

91.
92.
93.
9.
95.
96.
97.
98.
99.

2l

21
21
21
21
21

b RBPEE

100.
101.
102.
103.
104.
105.
106.
107.
108.
109.
110.
1ii.

113.

114.
115.
116.
117.
118.
119.

121.
122.
123.
124.
125.
126.

e>3
23
23
23
23

23

23
23
23
23
23
23
23

2l
e
24
2l

2l
24
2y

24
2
2l
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lanjutan tabel 4
127.
128.
129.
130.
131.
132.
133,
134
135.
136.
137.
138.
139.
th.
141.
142.
143.
144,
145.
146.
147.
I48.
149.
150.
151.
152.
153.

E
24
24
24
21
2l
e
25
25
25
25
25
25
25
25

25

25
25
25
25
25
25
25
25
25
25
25

154.
155.
156.
157..
158.
159.
160.
161.
162.
163.
164.
165.
166.
167.
168.
169.
170.
171.
172.
173.
174.
175.
176.
177.
178.
179.

180..

25
25
25
25
26
26
26
26
26

26
26

26

26
26
26
26
26

26

26
26
2?
27
27
27
2?
27
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lanjutan tabel 4
181. 27 156. 29
182. 27 197. 29
183. 27 198. 29
184. 27 199. 29
185. 27 200. 29
186. 28 201. 30
; 187. 28 202. 30
: 188. 28 203. 30
189. 28 204 . 30
190. - 28 205. 31
% 191. 28 206. 32
| 192. 29 207. 32
193. 29 208. 32
19+ 29 209 33
195. ‘ 29

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat data skor ke-
mampuan membaca siswa. Dari 209 siswa yang berhasil memper-
oleh skor antara 25 sampai dengan. 3% adalah 76 sSiswa, 133 -~
siswa yang- lalnnya hanya berhasil memperoleh skor antara
11 sampai dengan 24.

2. Analisis. Data

Setelah data kemampuan membaca diperoleh kemudian data
tersebut. dianalisis untuk diketahui sejauh mana tingkat ke-
mampuan siswa dalam membaca pemahaman wacana. Data kemampu-

an. membaca ini akan dianalisis menurut tujuan-tujuan yang

telah ditetapkan (lihat bagian Pendahuluan, butir 3).
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2.1 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Siswa Kelas VI Se-

kolah Dasar di Kabupaten Klaten

Tingkat kemampuan siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Kla-
ten dalam membaca pemahaman wacana secara umum dapat diten-
tukan dengan menghitung nilai rata-ratanya. Perhitungan ni-
lai rata-rata dalam penelitian ini menggunakan tabel distni—

busi frekuensi hergolong dengan rumus :
X = Xd + i (Ffd)
"N

(Nurgiyantoro, 1988 : 328).

Keterangan :

X : Kemampuan rata-rata d : Deviasi
Xd. : Mean duga N  : Jumlah siswa
f : Frekuensi i : Interval

Untuk mengetahui kedudukan kemampuan rata-rata siswa
perlu adanya patokan perhitungan. Model penentuan patokan
dalam,penelitian ini adalah dengan penentuan patokan. rer-
sentase skala sepuluh. Rumusnya dapat dilihat pada tahel
di bawah ini

Tabel 5 : Perentuan patokan. perhitungan p&rsentase

Interval persentase | : Keterangan
tingkat penguasaan. ' -
96% - 100% | Sempurna

86% - 95%‘  Baik sekali

76% - 85% - Baik

66% - - 75% Cukup
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lanjutan tabel 5

56%
L6%
36%
26%
16%

0%

-

65%
55%
L5%
35%
25%
15%

52

Sedang

Hampir sedang.
Kurang
Kurang_sekaii
Burulk.

Bﬁnuk sekali

(Nurgiyantoro, 1988:364).

Berikut ini akan disajikan tabel penyebaran skor total

dan frekuensinya uﬁtuk'mempersiapkan.perhitungan kemampuan

rata-rata siswa.

Tabel 6 : Frekuensi penyebaran skor total
Skor. Frekuensi Jumlah
33 - 35 [/ 1
30 - 32 KU . 8
27 - 29 MR | 26
2 - 26 MMWMMM%’J{WMMM/ 61
21 - 23 [ BHHH R 47
18 - 20 MIHEHABBY R H L1
15 - 17 HEHEHHE ! 4
12 - w4 ’ 2
9 Eaar / . -1

.Setelah diketahui persebaran skor total dan frekuensi-

nya dapat dihitung nilai rata-rata siswa
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Tabel 7 : Perhitungan nilai rata-rata

Kelas interval Titik tengah f d f.d
33 - 35 34 1 L L
30 - 32 31 8 3 2L
27 - 29 28 26 2 52
aan - 26 25 61 1 el
21 - 23 22 47 0 0
18 - .20 19 Ll -1 -4]1
150/ - I 16 22 -2 4l
12 - 14 13 2 -3 -6
9 - 11 10 1 ~4 -l

E - 10) = 2,66 = 3

9
X = Xd = i(%£fd)
N
X = 22 + 5(46)

= 22 + 3(0,22)

= 22 + 0,66

= 22,66

Dengan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa ni-

léi.rata-rata kemampuan siswa kelas VI Sekolah Dasar di Ka-~
bupaten Klaten dalam membaca pemahaman wacana adalah 22,66
dari 40 soal. Jika hasil kemamouan rata~rata ini dipersenta
sekan maka hésilnya adalah 56,65% (Nurgiyantoro, 1988
364).

Kemampuan rata-rata siswa dalam membaca pemahaman waca-

na tersebut bila dilihat berdasarkan penentuan patokan per-
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hitungan persentase akan berada pada taraf sedang. Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa kelas VI

Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten dalam membaca pemahaman

wacana berada pada taraf sedang.

2.2 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Siswa Kelas VI Se-
kolah Dasar di Kabupaten Klaten Berdasarkan Jenis-je-
nis Wacananya

2.2.1l Kemampuan Membaca Pemahaman #acana Argumentasi-Sis—

wa Kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten
' Ada.lO soal yang dipakai untuk mengukur kemampuan ra-
ta-rata siswa dalam membaca pemahaman wacana argumentasi
yaitn soal no. 1 sampai dengan soal no. 10. Di bawah ini
diberikan tabel analisis kemampuan membaca pemahaman waca-
na argumentasi. Dengan tabel ini akan dapat diketahui se-
Jjauh mana kemampuan rata-ratanya.

Tabel 8 : Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana ar-

gumentasi
No. Soal Frekuensi Persentase

L. 113 0,54
209

2. 145 0,69
209

3. 26 0,26
209

Ll‘o LL_L& 0367
209

2. 922 0,45
209

6. _88 0,42
209

e 186 0,88
209
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a. 105 0,50
209

9- M O’Sl
209

10. 125 0,59
209

Kemampuan rata-rata ‘ 55,1%

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bhahwa ke-
mampuan siswa dalam membaca pemahaman wacana argumentasi
adalah 55,1%. Hasil kemampuan -membaca ini berada pada ta-

raf hambir sedang.

2.2.2 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Narasi Kelas VI
Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten
Ada 10 soal yang dipakal untuk mengukur kemampuan ra-
ta-rata siswa dalam membaca pemahaman wacana narasi, yaitu
soal no. 11 sampal dengan s¢al no. 20. Di bawah ini diberi-
kan tabel analisis kemampuan membaca pemshaman wacana nara-
si. Dengan tabel ini akan dapat diketahui sejauh mena ting-

kat kemampuan rata-ratanya.

Tabel $ : Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana na-
rasi
No. Soal Frekuensi Persentase
11. 138 ) - 0,66
209 -
12. 149 0,71
209
13. 128 0,61
u 209
14. 122 0,58
209
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lanjutan tabel 9
15. 7L | 0,33
o 209 |

16. 125 0,59
209,

17. 119 0,56
209

l&u LE_Q_ oﬂ.'zl
209

19. ' 49 0,23
i 209

20. 185 0,85
209

Kemampuan rata-rata 58,6%

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bzahwa ke-
mampuan siswa dalam membaca pemahaman wacana narasi adalah
58,6%. Hasil kemampuan membaca pemahaman ini berada pada
taraf sedang. )

Bila dibandingkan dengan kemampuan rata-rata siswa da-
lam memshami jenis wacana argimentasi ternxata siswa lebih
mampu. memahami Jjenis wacana nafasi. Hal ihi terbukti dari
hasil analisis di atas. Jenis wacana narasi lebih menarik
dan lebih mudah dipahami siswa. Untuk membuktikan hal ini
perlu adanya penelitian. lebih lanjut.

2203 Kemampuan.Memhna.Pemahaqqg Wacana Ekspesisi Siswa
Kelas VI Sekalah Dgsar di.Kabupaten Klaten
Ada 10 soal yang dipakai untuk mengukur kemampuan rata-
rata siswa dalam membaca pemahaman wacana eksposisi, yaitu
soal na. 21 sampai dengan socal no. 30. Berikut ini diberi-

kan tabel analisis kemampua. membaca pemahaman wacana ekspo
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sisi. Dengan tabel ini akan dapat diketahui sejauh mana
tingkat kemampuan rata-ratanya.

Tabel X0. : Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana eks-

posisi
No. soal Frexuensi Ersentase

2l. 00 0,47
209

22. 116 0,55
209

23. 110 0,52
209

2l . 141 : 0,67
209

25. 68 0,32
‘ 209

26. , 147 0,%0
- 209

27. 15¢ 0,65
- 209

28. 128 0,61
. 09

29 e .:.]:3_[‘1'. 0 :64
209

30. 48 0,22

‘ 209 '
Kemampuan rata-rata 53,2%

Berdasarkan. tabel tersebut dapat diketahui bahwa ke-
mampuan siswa dalam membaca pemahaman wacana eksposisi se-
besar 53,5%. Hasil kemampuan membaca pemahaman ini berada
pada taraf bampir sedang. | |

Melihat hasil kemampuan tata-rata siswa tersebut me-

nunjukkan bahwa jenis wacana eksposisi belum dapat dipahami
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oleh siswa dengan baik. Bila dibandingkan dengan kemampuan.
rata-rata siswa dalam.memahami wacana argzumentasi dam nara-
si ternyata kemampuan aiswa dalam memahami wacana eksposisi
lebih rendah. Hal ini disebabkan jenis wacana eksposisi ber-
isi tentang ide-ide atau gagasan-gagasan yang menyulitkan
pemahaman siswa. Untuk membuktikan pernyatzan ini perlu ada-
nya penelitian lebih lanjut.

2.2, Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Deskripsi Siswa

Ke;as VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten
Ada 10 so0al yang dipakai untuk mengukur kemampuan rata-
rata siswa dalam membaca pemshamsn wacana deskripsi, yaitu
soal no. 31 sampai dengan soal no. 40. Berikut ini diberi-
kan tabel analisis kemampuan membaca pemahaman wacana des-
kripsi. Dengan tabel ini akan dapat diketahui sejauh mana
tingkat kemampuan rata-ratanya.

PTabel 11 : Analisis kemampuan membaca pemahamsn wacanz des-

kripsi
No. Soal ' Frekuensi Fersentase
31. leh 0,78
209 :
32. _39 0,18
209 _
- 33. 1on - 0,73
209
3. 155 0,2
209
35. . 142 | 0,64
, 209
36. _&0 0,28
209 '
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37‘ LLLB_ 0,70
209

38. 146 0,69
209

39. 22 0,24
209

40. 107 0,51
209

Kehampuan.rata—rata o 55,2%

Berdasarkan. tabel tersebut dapat dilihat bahwa kemam-
puan siswa dalam membaca pemahaman wacana deskripsi sebesar
55,2%. Hasil kemampuan membaca pemahaman ini berada pada ta- -
raf hampir sedang.

Berdasarkan tabel tersebut juga dapat dilihat bahwa ke-
mampuan siswa dalam memahémi wacana deskripsi.hampii-sama.‘ -
dengan kemampudn: siswa dalam memahami wacanz argumentasi.

Dari tabel 9 - 12 dapat diketahui bahwa kemampuan ra-
ta-rata siswa dalam memahami wacana narasi adalah 58,6%.
Hasil ini berada pada taraf sedang. Kemampuan siswa dalam
memahami wacana argumentasi 55,1%, deskripsi 55,2%, ekspo-

sisi 53,5%. Ketiga jenis wacana yang disebut Lerakhir ini
barada pada taraf hampir sedang. |

Melihat hasil;kemampuan.rata-rata itu dapat dikatakan
jenis wacana narasi mempunyai Er sentase pemahaman terting-
gi. Jenis wacama érgumentasi,dan.jenis,Wacana deskripsi nam—'
pir sama.P&rsehtase pemahamannya. Jenis wacana eksposisi me-
rupakan Jjenis wacana Yang dipahami siswa dengan persencase

terendah.
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Setiap Jjenis wacana mempunyai tingkat kesulitan yang
berbeda-beda. Tingkat kesulitan pemahaman wacana berdasar-

kan jenis-jenisnya dapat dilihat pada tabel. berikut ini“’

Tabel 12 : Tingkat kesulitan pemahaman wacana siswa SD kelas
VI di Kabupaten Klaten berdasarkan jenis-jenis wa-

cananya

Jenis wacana ' Kemampuau Tingkat
rata-rata kesulitan

Argumentasi : 55,1%. 2

Narasi 58, 9%. 3

Eksposisi 53,5% 1

Deskripsi 55,2% 2

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa jenis
wacana eksposisi mempunyai tingkat_kesulitan.tertinggi, Je~
nis wacana argumentaéi dan.deskripsi dapat dikatakannmem7
punyai tingkat kesulitan yang_sama yaitu menduduki tingkat
no. 2. Jenis wacané narasi mempunyal tingkat kesulitaniter-
rendah. Jenis wacana narasi ini merupakan jenis wacana yang
paling mudah dipshami siswa dibandingkan dengan kemampuan
siswa dalam memahami ketiga jenis wzcana yang,lain.xaitu
argumentasi, desgripsi“dan.eksposisi.

Tingkat kemampuan membaca pemahaman wacana siswa berda-

sarkan jenis-jenis wacananya secara lebih jelas dapat dili-

hat pada grafik berikut ini :
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Grafik 1 : Kemampuan membaca pemahaman wacana siswa brda-
sarksn Jjenis-jenis wacananya
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wacana ' Argu- ' Narasi ' Eksposisl Deskripsi
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2.3 .. Kemampuan Membaca Pemahaman Wacama Siswa Kelas VI di
Kabupaten Klaten Berdasarkan Jenis-jenis Tapik Waca-
nRanya

Berikut ini akan dilihat seberapa jauh kemampuan rata-
rata siswa dalam membaca pemahaman wacana dilihat dari segi
topik-topik wacananya. Topik-topik wacana yang dimaksud ada-
lah usaha kesehatan sekolah, tata tertib lalu lintas, kepah-
lawahan, palang mersh remaja, kepemudaan, keluarga berencana,
penghi jauan dan peternakan. |
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'2¢..1 _ Kemampuan Membaca Pemahaman. Wacana Jenis Topik Usa-
ha Kesehatan Sekolah. Siswa SD Kelas VI di Kabupaten
Klaten. ‘

Ada 5 soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan mem-
vaca Jjenis topik imi, yaitu soal no. 1 sampai dengan  soal -
no. 5. Untuk menghitung seberapa jauh. kemampuan siswa di
bawah ini disediakan tabel analisis kemampuan memahami waca-
na jenis topik usaha kesehatan sekolah.

Tabel 13 : Analisis Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Jenis |

"Topik isaha Kesehatan Sekolah

No. Soal.  rrekuensi Persentase.
1. 113 0,54
209
2.— M O ’.b9
209
3. _So 0,26
209
L. 141 0,07
209
S5+ 95 0,45
209
Kemampuan rata-rata 22 42%

Berdasarkai. tauvel tersebut dapat diketahui wvahwa kemam-
puan siswa dalam membaca pemahaman. wacana Jjenis wopik kese-
hatan sekolah sepesar 52,2%. Hasil kemampuan membaca ini
berada pada taraf hampir sedaung.

Melinat ;aéi; kemampﬁan.rata-rata tersebut memungukkan
bahwa Jenis topik usana kesenataun sekolah.-cukup sulic dipa-
Lami siswa. Siswa masih belum mampu memahami Jenis topik ini

dengau baik.
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2.5.2 ~ Remampuai:. Mempaca .emahaman Wacana Jenis Topik Ta-
ta Tertio Lalu Lintas Siswa SD Kelas VI di Kabupa-
ten Klaten
Ada 9 soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan mem-
baca yenis topik ini yaitu soal no. 6 sampai deugaua so0al
-ho, 10. Untuk menghitung seberapa jauh iingkati kemampuan
siswa di tawan ini disediakan iabel aualisis kemampuan wema-
hami wacana jeuis topik tath teriib laiuslintas.
Tabel 14 : Analisis Kemampuan Membaca Pemahaman. Wacana Je-

' nis Topik Tata Tertib Lalu Lintas

No. Soal ' Erekuensi Persentase

6. 88 0,42

209 :

A 186 0,88
. 209

G 105 0,50
209

9. 107 0,51
209

10. 125 0,59
. 209

Kewampuan rata-rata 58%

Berdasarkan tabel tersebul dapat diketahui bahwa ke-
mampuau rata-rata siswa dalam mewaunami wacana Jjemis topik
tata teriin.lalu lintas sepesar 56%. Hasil kemampuan ini
verada pada taraf sedang. | | _

Melihat Basil kemampuan rata-rata cersebut menunjukkan
bahwa siswa lepih mampu wemaha.ji wagana jenis topik tata

tertib. lalu lintas dibandingkan dengan kemampuan siswa da-

lam memahami wacana Jjenis topik usaha kesehatan sekolah.
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2.%.3 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Jenis Topik Ke-
-pahlawanan Siswa SD Kelas. VI di Kabupaten Klaten
Untuk mengulkur kemaﬁpuan_rata—rata siswa dalam:memba-
ca pemahaman wacana Jjenis topik kepahlawanan disediakan 5
soal, yaitu soal no. 1l sampai dengan soal no. 15. Di bawah
ini diberikan tabel analisis kemampuan membaca Wwacana jenis
topik kepahlawanan. Dengan tabel ini akan dapat diketahui
‘séjauh mana kemampuénxrata-ratanya.
Tabel.l?,: Analisis Kemampuan_Membaca Pemahaman Wacana Jenis

'prik,Kepahlawanan

No. Soal Frekuensi Prsentase

11. 138 0,66
209

12. 149 0,71
209

13, 128 0,61
209

1. lec 0,58
. 209

15. L1 0,33
209

Kemampuan rata-rata 97,8%

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan
siswa dalam memahami wacana Jjenis topik kepahlawanan ada-
lah 57,8%. Hasil kemampuau ini berada pada taraf sedang.

Dari tabel tersebut juga dapat diketahui bahwa topik
kepahlawanan lebih sulit dipahami dari pada topik tata ter-
tib lalu lintas, walaupun hasil kemampuan rata-rataanya pada:

taraf yang sama yaitu taraf sedang.
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235 . Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Siswa Jenis To-
pik Palang Merah Remaja Siswa SD Kelas VI di Kabu-
patenﬁKlaten

Soal untuk.mengukur kemambuan rata-rata siswa dalam me~-
mahami wacana Jjenis topik ini terdiri dari 5 soal yaitu so-
al no. 16 sampal dengan éoal no. 20. Di bawah ini diberikan
tabel analisis kemampuan membaca pemahaman jenis topik ini.

Dengan tabel ini akan diketahui sejauh mena tingkat kemampu-

an rata-ratanya. |

Tabel 16 : Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana Jenis
topik palang merah remaja

No. Soal Frekuensi Fersentase

16. 122 0,59
209

17. 119 0,56
209

18. 120 0,71
209

19. 49 0,23
209

20. 185 0,88
209

Kemampuan_-rata-rata T 929.4%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan ra-
ta-rata siswa dalam memahami wacana jenis tdpik palané merah
remaja sebesar b9,4%. Hasil yang dicapal siswa ini berada
pada taraf sedang.

‘— Dari tabel di atas Jjuga dapat dilihaf bahwa kemampuan
siswa daiam memahami topik ini lebih baik dibandingkan de-

| ngan kemampuan siswa dalam memahami topik usaha kesehatan se-
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kolah, tata tertib lalu lintas maupun topik kepahlawanan.
Di dalam tabel tersebut terdapat dua soal yang menco-
lok, yaitﬁ soal no. 19 dan 20. Soal no. 19 merupakan soal
yang cukup sulit dipahami siswa karena dari 209 siswa hanya
ada 49 siswa yang berhasil menjawab benar. Sebaliknya soal
no. 20 merupakan soal yang cukup mudah dijawab siswa kare~
na dari 209 siswa ada 185 siswa yang berhasil menjawab be-

nar.

2.3.5 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Jenis Topik Ke-

pemudaan Siswa SD Kelas VI di Kabupaten Klaten

Soal untuk mengukur kemampuan rata-rata siswa dalam me-
mahami wacana jenis topik kepemudaan terdiri dari 5 soal ya-
itu soal no. 21 sampai dengan soal no. 25. Di bawah ini di-
berikan tabel analisis kemampuan membaca pemahaman jenis to-
pik kepemudaan. Dengan. tabel ini akan dapat diketahui sejauh
mana kemampuan rata-ratanya. \

Tabel 17 : Analisis kemampuan membaca. pemahaman wacana jenis
topik kepemudaan

No. Soal Frekuensi Pergentase.
2l. 100 0,47
209
22. 116 0,55
209 -

23, 110 »22
209

2. 141 0,67
209

23. _&8 332
209

Kemampuan rata- rata 90.6%
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa ke-
mamouan rata-rata siswa dalam memahami wacana jenis topik
kepemudaan sebesar 50,6%. Hasil kemampuan ini berada peda
taraf hampir sedang.

Melihat hasil kemampuan rata-rata siswa tersebut me-
nunjukkan bahwa siswa belum dapat memahami topik wacana ke-
pemudaan dengan baik, Topik wacana ini cukup sulit dipahami
oleh_siswa. Dibandingkan dengan kemampuan rata-rata siswa
dalam memahami topik usaha kesehatan sekolah, tata tertib
lalu lintas, kepahlawanan dan palang merah remaja ternyata

kemampuan siswa dalam memahami topik kepemudaan lebih rendah.

2.3.6 Kemampuan Membaca Pemghaman Wacana Jenis Topik. Ke~
luarga Berencana Siswa SD Kelas VI di Kabupaten Kla-
ten |

Soal untuk mengukur kemampuan rata-rata siswa dalam me-
mahami jenis topik keluarga berencana terdiri dari 5 soal
yaitu soal no. 26 sampai dengan soal no. 30. Di bawah ini
diberikan tabel analisis kemampuan membhaca pemahaman wacana

Jenis tmpik tersebut. Dengan tabel ini akan dapat diketahui

sejauh mana kemampuan rata-ratanya.

Tabel 18 : Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana jenis
topik keluarga berencana

No. soal | _ Frekuensi Persentase.
26. 147 0,.70
209
27. 137 0,65
209 -
28. 128 0,61

v
(@
O
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lanjutan tabel .18
29. 13y - 0,64
209
30. 48 0,22
209
Kemampuan rata-rata 56,4%

Berdasérkan.tabel.tersebut,dapat=diketahui.bahla ke-
mampuan rata-rata siswa dalam memahami wacana Jjenis topik
keluarga berencana sebesar 56,4%. Hasil yang dicapai ini
berada pada taraf sedang.

Bila dilihat dalam tabel tersebut. ada satu soal yang
mencolok, yaitu soal no. 30. Soal no. 30 merupakan. soal
yang cukup sulit dijawab siswa, dari 209 siswa hanya 48
siswa yang berhasil menjawab benar. Untuk soal-soal yang
lain cukup mudah.dijawab~siswa, Hal ini terbukti lebih da-

ri 60% siswa telah berhasil menjawab soal dengan benar,

2.2.7 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Jenis Topik Peng-
hijauan Siswa SD Kelas VI di Kabupaten Klaten.

Soal yang dipakai untuk mengukur kemampuan rata-rata
siswa dalam memahami Jjenis topik penghijauan. terdiri dari
5 soal, yaitu soal no. 31 sampai dengan soal no. 35. Di ba-
wah ini diberikan tabel analisis kemampuaﬁAmemhaca jenis to-
pik tersebut. Dengan tabel ini akan. dapat diketahui.sejauh
mana kemampuan rata-ratanya.

Tabel 19 : Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana Jenis.
topik penghijuuan

No. soal Frekuensi Persentase. -
31. 164 ‘ 0,78

209
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lanjutan tabel 19

22, _39 0,18
) 209
33, 154 9,73
209
3. 122 0,74
209
35. 142 0,67
209 .
Kemampuan rata-rata 62%

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa ke-
mampuan rata-rata siswa dalam memahami wacana jenis top;k
penghijauan sebesar 62%. Hasil ini berada pada taraf sedang.

Melihat tabel tersebut ada sati soal yang sulit dija-
wab siswa yaitu soal no. 32, dari 209 siswa hanya 39 siswa
yang berhasil menjawab beflar. Namun demikian soal-sunal yang
lain merupakan soal yang cukup mudah dipahami siswa, lebih
dari 65% siswa berhasil menjawab soal dengan_benar.

Jenis topik benghijauan merupakan Jjenis topik yang pa-
ling mudah dipahami siswa Jjika dibandingkaﬁ dengan Jjenis-
jenis topik yang telah disebutkan $ebelumnya. Hal ini dapat
dilihat dari hasil kemampuanrata-rata yang diperolell pada

Jjenis~jenis topik yang lain.

2.3.8 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Jenis Topik Pe-
ternakan Siewa SD Kelss VI di Kabupéten.xlaten
Soal yang digunakan mntuk mengukur kemampuan. rata-rata
siswa dalam memahami jenis topik peternakan terdiri dari 5
soal, yaitu soal no. 36 sampai dengan soal no. 40. bLi bawah

ini disediakan tabel analisis kemampuan membaca jenis topik



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

,70
tersebut. Dengan. tabel ini akan dapat diketahui sejauh mana
kemampuan rata-ratanya.

Tabel 20 : Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana jenis
topik peternakan

" No. Soal Frekuensi Rersentase
36. _60 0,28
209
37. 148 0,70
209
38. 146 0,69
209
39. 52 0,24
209
40. 107 0,51
209

Kemampuan rata-rata L8%

Berdasarkan tabel tersebut dapat d;ketahui.bahwa kemam-
puan rata-rata siswa dalam memahami wacagp Jjenis topik peter-
nakan sebesar 48%. Hasil yang dicapai ini berada pada taraf
hampir sedang.

Melihat hasil kemampuan rata-rata yang diperoleh.tersef
but menunjukkan bahwa Wacana jenis topik peternakanqsulit di-
pahami siswa. Bilé dibandingkan dengan pemahaman siswa terhadap
topik-topik yang telah disebutkan sebelumnya ternyata jenis
topik ini paling sulit dipahémi. i

Berdasarkan tabel 14 - 20 dapat disimpulkan bahwa kemam-
puan rata-rata siswa dalam memahami wacana jenis topik usaha
kesehatan sekolah,adalah 52,2%. Hasil ini herada pada taraf

hampir sedang. Kemampuan siswa dalam memahami topik wacana

tata tertib lalu lintas 58%, kepahlawanan 57,8%, palang me-
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rah remaja 59,4%, kepemudaan 50,6%, keluarga berencana 56,4%,
penghijauan 62% dan peternakan 48%. | '

Dari hasil kemampuan rata~rata itu diketahui topik peng-
hijauan.mempunyai rersentase pemahaman tertinggi. Jenis topik
palang merah remaja menduduki tingkat kedua peXsentase pema-
hamannya. Jenis topik tata tertib lalu lintas menduduki ting-
kat ketiga, Jjenis topik kepahlawanan menduduki tingkat keempat,
- Jjenis topik keluarga berencana menduduki tingkat kelima, jenis
topik usaha kesehatan sekolsah menduduki.tingkat keenam, jenis
topik kepemudaan menduduki tingkat ketujuh, dan jenis topik
peternakan menduduki tingkat kedelapan. |

Untuk mengetahui tingkat kesulitan pemahaman wacana sis-

wa berdasarkan. jenis-~jenis topik wacananya dapat dilihat pada
l,tabel berikut ini. :
Tabel 21.. : Tingkat kesulitan pemahaman wacana siswa SD kelas

Vi di Kabupaten Klaten berdasarkan. jenis-jeuis to-
prik wacananya

No. Jenis Topik Kemampuan Tingkat
‘ Wacana rata-rata Kesulitan

1. Usaha kesehatan sekolah 52,2% 3

2. Tata tertib lalu lintas 58% 6

3. Kepahlawanan 57,8% 2

k. Palang merah remaja 59,4% 7

5. Keéemudaan, 50, 6% 2

6. Keluarga berencana 56,4% L

7. Penghi jauan. 62% 8

8. Peternakan 4 8% 1 -t
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahuli bahwa Jjenis
topik peternakan m:empunyai tingkat kesulitan_ tertinggi. Je-~
nis.topik kepemudaan mempunyai tingkat kesulitén kedua. Je-
nis topik usaha kesehatan sekolah, keluarga berencana, ke-
prahlawanan, palang merah remaja masing-masing mempunyai ting-
kat kesulitan no. 3, 4, 5, 6 dan 7. Jenis penghijauan mempu-
nyai tingkat kesulitan terendah. Jenis topik ini merupakan _
jenis topik yang paling mudah dipahami siswa. '

Tingkat kemampuan.memhaca siswa berdasarkan topik-topik
wacananya dapat pula dilihat pada grafik berikut :

Grafik 2 : Kemampuan membaca pemahaman siswa berdasarkan to-
plkrt0p1k.wacananya -

Topik ‘'Usaha Tatza Kepah; Kepe- Peng- Pe-
wacana kese- tertib la- PMR muda- KB hijau ter-
hatan lalu wanan an an nakan
Skor sek. lintas ' _
100
90
80
70
80
50 «/////*—__T—‘—"—J\\\\\\v///”////«\\\\‘
40
30
20
10
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2.) Kemampuan Membaca Pemzhaman Wacana Siswa Kelas VI SD
di Kabupaten Klaten Berdasarkan Jenis Keiaminnya

'é.h.l Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Siswa Laki-laki

"~ Kelas VI di Kabupaten Klaten

Pada bagian ini akan dilihat seberapa jauh tingkat ke-
mampuan siswa laki-laki dalam membaca pémahaman.Wacana. Un-
tuk mengukur kemampuan siswa ini. terlebih dahulu perlu dike-
tahui distribusi skor total siswa. Skor total ini merupakan
hasil dari jawaban benar siswa. Setelah itu haru dilihat
frekhensi'penyebarah.skornya. Berikut. ini disajikanAtahel
frekuensi‘penyebaran’skor total siswa Iinki-laki

Tabel 22 : Frekuensi penyebaran skor total siswa laki-laki

Skor Frekuensi Jumlah
30 - 32 M 7
27 - 29 MIHN - 13
o, - 26 HHHTHIH I 28
o1 - 23 I | 22
w8 - 20 M 24
15 - 17 HHHT 11
12 - 14/ 1
9 - 1./ 1

Tabel 23 : Perhitungan.ni}ai rata-rata siswa laki-laki

Kelas interval Titik tengah il d -f.d

30 - 32 31 ? b) 2L
27 - 29 28 13 2 26
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- lanjutan. tabel 2% .
24 - 26 ' 25 28 1 28
21 - 253 22 22 0 0
18 - 20 19 2l -1 -2l
15 - 17 16 11 -2 -22
12 - 1y L -3 -3
9 - 11 10 1 -4 Ly
Jumlah | 107 22
/i = Xd + i (£fd)
\ i
X = 22 + i (22)
107
= 22 + 3 (0,20)
= 22 + 0,60
= 22,60

Berdasarkan perhiturngan rata-rata itu dapat diketanui
bahwa kemampuan rata-rata siswa laki-laki dalam membaca pe-~
mahaman Wacana sebesar 22,60 dari 40 soal. Jika dipéiseniasef
kan maka hasilnya adalah 56,5%. Hasil ini berada pada taraf

sedang.

2.2  Kemampuan. Membaca Pemahaman Wacana Siswa Perempuan
Kelas VI SD di Kabupaten Klaten.

Pada bagian ini akan dilihat seberapa jauh tingkat ke-
mampuan siswa perempuan-dalam.memﬁaca pemahaman wacana. Un-
tuk mempersiapkan pefhitungan,kémampuan siswa ini perlu di-
ketahui distribusi skpr total dan frekuensi jawaban siswa.
Berikut ini disajikan tabel rrekuensi penyebaran.skor total

siswa perempuan dalam membaca pemahaman wacana.
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Tahel 24 : Frekuensi. penyebaran skor total siswa perempuan.

Skor Frekuensi Jumlah

32 - 34 [ L

29 - 31 M/ 6

26 - 28 HHHY 12

20 - 22 HIHHI 16

17 - 19 HHEN 18

w16 VA

11 - 13 1

Setelah diketahui persebaran. skor total dan frekuensi

jawaban siswa dapa® dihitung nilai rata-ratanya.

Tabel ?ﬁﬂ: Perhitungan nilai rata-rata siswa perempuan

Kelas interval Titik tengah f d fd
32 = 34 35 1 3 3
29 - 31 30 5 2 10
26 - 28 27 - 17 1 17
23 - 25 24 38 0 .0
20 - 22 21 16 ~1 ~16
17 - 19 . -18 18 -2 -36
14 - 16 15 6 -3 ~18
11 - 13 12 1 -4, -4
Jumlah - 102
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X = Xd + i (_£d)

1y

X = 24 + 3 (=4b)
120

= 24 + 3 (-0,43)
= 24 - 1,29
= 22,71

Dengan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa wui-
lai rata-rata kemamp.an siswa perempuan dalam memwaca pe-
mahaman wacauna sebesar 22,¢l dari LU soval. Jika hasil ke-
mampuan rata-rata itu diperseuiasexan. nasilnya adalah‘
S&,7(%. Hasil ini berada pada taraf sedang.

Dari perhitungan kemampuan rata-rata siswa berdasar-
kan jenis kelaminnya terlinat bahwa siswa perempuan lebih
mampu dalam membaca remahaman wacana dari pada siswa laki-
laki. Serdasarkan perhitungan di atas siswa laki-laki me-
miliki kemampuan rata-rata 5&,0%, sedangkan siswa perempu-
an 56, TE ». Kedua kemampuan itu menunjukkan perpedaau ,anyg
sangat kesil yaitu 0,2%». bila uiliunat uerdasarkan.standar.
patokan skala sepuluu kedua kemampuan tersewut werada pada

varaf sedang.

2.5 Kemampuan Membaca Pemahaman wacana Siswa Laki-laki da...
Perempuan Kelas vI di Kabupacen Klaten derdasarkan

Jenis Wacananga

Berikut ini akan diliuat perwvedaan kemampuan siswa la-

ki-laki dan perempuan. dalam memahami jenis-jenis wacana. Ju-

tuk memwahas wal versebut akan digunakan tapel analisis ke~
mampuan memoaca pemahaman wacana siswa laki-laki dan perem-

Puan werdasarkan. jenis-jenis wacananya.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
7

' 2.5.1 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Argumentasi Sis-
wa Laki-laki dan Perempuan Kelas VI Sekolah Dasar
di Kabupaten Klaten

Ada 10 soal yang dipakai untuk mengukur kemampuan ra-
ta-rata siswa dalam membaca pemahaman Wacana argumentasi
yaitu soal no. 1 sampal dengan soal no. 10. Di bawah ini
diberikan tabel analisis'kemampuan.membaca pemahaman waca-
na argumentasi. Dengan tabel ini askan dapat diketahui se-

jauh mana kemampuan rata-ratanya.

Tabel 26 : Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana ar-
gumentasi siswa laki-laki dan perempuan

No. oo Frekuensi Jawaban Persenﬁase Pemahaman
laki-laki perempuan  laki-laki perempuan
L S N P 0,52 0,55
- 107 102
2. L2 _73 0,67 ol 788
107 102 ‘
S 27 <29 0,25 0,28
107 102
be LL 64 0,71 0,62
107 102
5. Lo 49 0,42 0,48
107 102
6% 46 42 0,42 0,41
107 102
7. 24 22 0,87 0,90
107 102
8. 23 . _62 0,49 0,60
107 102
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lanjutan tabel 2¢
9. 16 bl 0,42 0,59
107 102
10. 6l 61 0,59 0,59
TI%? 102
Kemampuan rata-rata P 53,6% 57,3%

Berdasarkan iabel tersebut dapat dilihat bahwa kemam-
puaﬁ.rata-rata siswa laki-laki dalam memahami wacana argu-
mentasi sebesar _,3,0%. Hasil ini berada pada taraf hampir
sedaug. Kemampuan.siswa perempuan sepsar >/,3%. Hasil ini.
beréda pada iaraf sedang. Dari nasil yang diperoleh terse-
wut menunjukkan kemampuan siswa perempuan lepiu. tinggi da-
ri pada kemampuan siswa laki-laki. Hasil tersebut menunjukkan
selisiu. 3,7%.

Melihat tabel tersebut dari 10 soal,; siswa laki-laki
hanya mampu. meuangungguli 2 soal pe@rsentase pemahaﬁannya ya-
itu soal uo. qfdan Oe- Saél.no- 4 siswa laki—lakirmampu"mené
jawab benar ?l., sedaingkan siswa serempuan,ez%. Soal no. 6
selisih perbedaannya sangat kecil yaitu 0,01%...Untuk soal-
soal yang lain ternyata siswa perempuan mampu. melebihi pro-

sentase pemahamannya.

2+5.2 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Narasi Siswa Laki-
laki dan Perempuan Kelas VI Sekolah Daaar di Kabupa-

- ten Klaten ‘ ' \

| Ada 10 soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan ra-

ta-tata siswa dalam membaca pemahaman wacana narasi yaitu

soal no. 11 sampai dengan soal no. 20. Di bawah ini diberi-

kan tabel analisis kemampuan membaca pemahaman wacana narasi.
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Dengan tabel ini akan dapat diketahul sejauh mana itingkat

kemampuan rata~-ratanya.

rabel2? : Xmalisis kemmmpuan membaca pemahaman wacana nara-
si siswa laki-laki dan perempuan

No. soal Erekuensi.iawaban. ' Persentase pemahaman
laki-laki - perempuan laki-laki perempuan
11. 71 67 0,66 0,65
' 107 102
12, _73 _76 0,68 0,74
107 102
13. 21 No2 0,66 0,55
107 102
14. 29 63 0,55 10,61
107 102
15. 40 —2L 0,32 0,30
107 102 :
16. £3 6z 0,58 0,60
107 102 :
17, 60 22 0,56 0,57
102 102 ’
18. _83 L7 0,77 0,75
107 102
19. 22 _20 0,25 0,20
107 102
20. 91 94 0,85 0,94
107 102
Kemampuan rata-rata | 29,3% 58,7%

Berdasarkan tabel.tersebut.terlihat kemampuan rata-rata
siswa laki-laki dalam memahami wacana narasi sebesar 59,3%.
Kemampuan siswa perempuan sebesar 58,7%. Kedua hasil kemam-
puan tersebut berada pada taraf sedang. Dari hasil yang di-
capal itu menunjukkan siswa laki—laki lebih mampu dalam mema-

hami wacana narasi dari pada siswa perempuan, walaupun selisih
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antara kedua kemampuan itu relatif kecil yaitu 0,6%.

2.'53 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana.Ekspdsisi Siswa
Laki-laki dan.Perempuén.Kelas VI Sekolah Dasar di
Kabupaten Klaten

Ada 10 soal yang digunakan wntuk mengukur kemampuan ra-
ta-rata siswa dalam membaca pemahaman wacana eksposisi, yaitu
soal no. 21 sampai dengan soal no. 30. Di bawah ini diberikan
tabel analisis kemampuan membaca jenis wacana ini. Dengan ta-
bel ini akan dapat diketahui sejauh mana tingkat kemamﬁuan

rata-ratanyé.

Tabel 28 : Analisis kemampuan memhaca pemahamanwacana eksposisi
siswa laki-laki dan perempuan

b, sobd Frekuensi jawaban. Persentase pemahaman
laki-laki perempuan laki-laki pérempuan
21. I%% Ig; 0,48 0,51
22, Tg%’ I%%’ 0,55 0,55
23, Ig%' Ig%_ 0,49 ; 0,55
L. i%% I%%’ 0,66 0,68
25. I%%’ I%%’ 0,37 0,30
26. T%% 'I%% 0,68 0,72
27. T%% i%% 0,68 0,69
28. i%% i%% 0,61 0,53
29. 73 7_5_9 0,68 0,59

5
~J
[
@]
M
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lanjutan tabel 2§,

30. 23 22 0,21 : 0,24
107 102
Kemampuan rata-rata - 53.4% 53,9%

Berdasarkan tabel itu dapat dilihat bahwa kemampuan.
rata-rata siswa laki~laki dalam membaca pemahaman wacana
eksposisi sebesar 53,4¥%. Kemampuan siswa perempuan sebesar
53,9%. Kedua hasil kemampuan itu termasuk dalam taraf ham-
pir sedang. Bila diperbandingkan.siswé perempuaﬂ sedikit
lebih unggul p@rsentase pemahamannya dari pada siswa laki-
laki. Selisih kedua kemampuan itu hanva O,5%.

2. 54 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Deskripsi Siswa
Laki~laki dan Perempuan Kelas VI Sekolah Dasar di
Kabupaten Klaten

Ada 10 soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan
rata-rata siswa dalam membaca pemahaman wacana deskripsi
yaitu soal no.3l sampai dengan soal no. 40, Di bawah ini
diberikan. tabel analisis kemampuan membaca pemahaman je-
nis wacana ini. Dengan tabel ini akan.diketéhui sejauh
mana tingkat kemampuan rata=ratanya.

' Tabel 29 : Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana des-
kripsi siswa laki-laki dan perempuan

No. soal frekuensi jawaban F .sentase pemahaman

laki-laki perempuan laki-laki = perempuan

31, _83

_8]_. O,?? 0379
107 102
2. 2l _18 0,19 0,17

O¢ 102
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lanjutan tabel (29
33. 26 L8 0,71 0,76
. 107 . 102
34. L 4 0,66 0,82
107 102
35. 75 _67 0,70 0,65
107 102
36. 29 . 3L 0,27 0,30
107 102
37. _80 68 0,74 0,66
107 102
38. 77 _69 0,71 0,67
107 - 102 .
39. 26 26 0,24 0,25
| lD?_ 102
40, _51 .56 0,47 0,54
107 102
Kemampuan rata-rata 54, 6% 56,1%

Beréasarkan tabel itu dapat dilihat bahwa kemampuan ra-
ta-rafé siswa lakirlaki.dalam.meﬁahami_deskripsi‘sebesar
54,6%. Hasil ini berada pada taraf hampir sedang. Kemampuan
siswa perempuan sebesar 56,1%. Hasil ini berada pada taraf
sedang. Dari hasil yang dicapai. itu. menunjukkan kemampuan
siswa perempuan lebih tinggi.dibandingkan.dengan,kemampuau
siswa laki-laki. '

Berdasrkan tahel 27 - 30 dapat dilihat bahwa kemampuan
siswa laki-laki dalam memahami wacana argpmeg&asi sebesar
53,6%, kemampuan siswa perempuanm57,5%. Kemampuan siswa laki-
laki dalam memahami wacana narasi sebesar 59,3%, kemampuan
siswa perempuan 58,7%. Kemampuan siswa laki-laki dalam me~-
mahami wacana eksposisi sebesar 53,4%, kemampuan siswa perem-

puan 53,7%. Kemampuan siswa laki-laki dalam memahami wacana
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deskripsi sebesar 54,6%, kemampuan siswa perempuan 56,1%.

Dafi hasil analisis kemampuan membaca pemahaman ber-
dasarkan jenis kelamin dan jenis-jenis wacananya dapat di-
tarik kesimpulan bahwa siswa perempuan lebih banyak dapat
memahami jenis-jenis wacana dari pada siswa laki-laki. Sis-
wa perempuan_lebih unggul délam memahami jenis wacana argu-
mentasi, eksposisi dan deskripsi. Siswa iakirlaki.hanya
unggul dalam memahami Jenis wacaﬁa narasi._

Untuk mengetahui tingkat kesulitan pemahaman wacana
bgrdasarkah jenis kelamin dan jenis-jenis wacananya dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 30::Tihgkat.kesulitan pemahaman wacana siswa SD ke-

las VI di Kabupaten Klaten berdasarkan jenis ke-
lamin dan jenis-jenis wacananya

No. ' W Jenls wacana Kemampuan rata-rata Tingkat kesulitan
Ik-1k" . per. - 1k-1k per.
1.  Argumentasi 53,6% 5753% 2 3
2. Narasi | 59,3% 58,%% b L
3. Eksposisi 53,4% 53,9% 1, 1
L. Deskripsi Sl , 6% 56,1% 3 2

Bérdasarkan_tabel tersebut dapat diketahui bahwa jenis
wacana eksposisi merupakan Jjenis wacana yang paling sukar
dipahami baik.oléh‘siswa laki-1aki maupuglsisia perempuan;
Jenis wacana iﬁi menduduki tingkat kesulitan paling atas.
Jenis wacana narasli adalah jenis wacana yang paling mudah'
dipahami baik oleh.siswa laki~laki maupun siswa perempual..

Jenis wacana ini menduduki tingkat kesulitan terendah. Jenis
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wacana argumentasi mempunyal tingkat kesulitan kedua dan.
deskripsi mempunyai tingkat kesulitan ketiga. éalﬁini di-
rasakan. oleh siswa laki-laki. Sebaliknya siswa perempuan
menganggap wacana des.km_ps:_ mempunyai. tlngkat kesulitan ke-
dua dan jenis. wacana arg;umen.i'.asn_ menduduki tingkat kesulit-
. an ketiga.

Tingkat perbandingan kemampuan membaca siswa berdasar-
kan ,}enls kelann_m dan. jenis waeanan:za dapat dlllhat pada
graflk berikut ini :

Grafik 3 : Kemampuan membaca pemahaman siswa berdasarkan je-
nis kelamin dan Jjenis wacananya.

Jenis Argu- '
wacana mentasi = Narasi Eksposisi  Deskripsi

Skor

100
90
80
‘2“0
60
50
40O
30
20

10

(1]

Keterangan

: kemampuan siswa laki-laki

e

kemampuan. siswa perempuan
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2.6 ~ Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Siswa Laki-laki
dan. Perempuan Kelas VE Sekolah Dasar.di Kabupaten.
Klaten Berdasarkan Topik Wacananya

2.6.1. . Kemampuan Membaca Pemahaman Jenis Topik Usaha Kese-

hatan Sekolah.Siswanﬂkirlaki dan Perempuan Kelas VI

di Kabupaten Klaten
Ada 5 soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan mem-
baca jenis topik ini yaitu soal no. 1 sampai -dehgan soal no.

5. Di bawah ini,diherikanitabel analisis kemampuan membaca

pemahamanﬁya. Dengan tabel ini akan‘diketahui sejauh mana

kemampuan rata-ratanya.

TabelQEL : Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana jenis
topik usaha kesehatan sekolah81SWa lakis=laki daw

perempuan-
No. soal Frekuengi Jawaban Fersentase pemahaman
laki-laki perempuan. laki-laki perempuan.
W 56 27 0,52 0,55
107 102
2. L 73 0,67 0,71
107 102
3. 27 29 0,25 0,28
107 102
Ll.' .—ZZ _§—Lh 0’71 0,62
107 102
107 102
Kemampuan rata-rata 5S4, 4% - 92,8%

Berdasarkan. tabel tersebut dapat diketahui bahwa ke-
- mampuan siswa laki-laki dalam mehahami wacana jenis topik

usaha kesehatan sekolah sebesar 51,4%. Kemampuan. siswa pe-
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rempuan sebesar 52,8%. Kedua hasil kemampuaa itu berada pa-
da taraf hampir sedang. Dari kedua hasil kemampuan rata-rata
tarsebut menunjukkan bahwa siswa perempuan lebih tinggi ting-
kat pemahamannya dari.pada siswa laki-laki.

2.6.2. . Kemampuan Membaca Pemahaman Jenis Topik Tata Tertib
Lalu Lintas Siswa Laki-laki dan Perempuan Kelas VI SD
di.Kahupaien.Klaten. \

Ada 5 scal yang digunakan untuk mengukur kemampuan membaca
jenis topik ini, yaitu soal no. & sampai dengan no. 10. Di ba-
wah ini diberikan tabel analisis kemampuan membacanya. Dengan
tabel ini akan dapat diketahui sejauh mana tingkat kemampuan
rata-ratanya.

Tabel 52. Anglisis kemampuan membaca bPemahaman wacana jenis
~ topik tata tertib lalu lintas. 81swa laki-laki dan

perempuan
No. soal Frekuensi jawaban Persentase pemahaman
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan.
6. 46 46 0,42 Os41
107 102
7. 2k 22 0,87 0,90
107 102
8. 53 62 0,49 0,60
107 102
9. ' 46 6l 0,42 0,59
107 102 . )
10. 6l 61 70,59 0,59
107 102
Kemampuan rata-rata 55,8% 61,8%

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa kemampu-

an siswa laki-laki dalam memahami topik tata tertib lali lin-
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tas sebesar 55,8%. Hasil ini berada pada taraf hampir sedang.
Kemampuan siswa perempuan sebesar 61,8%. Hasil ini berada pa-
da taraf dedang. Dari kedua hasil kemampuan yang dicapai ini
menunjukkan siswa perempuan lebih tinggi persentase pemaham-

annya dasi pada siswa laki-laki.

‘2.6,3 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Jenis Topik Kepah~
lawanan Siswa Laki-laki dan Perempuan Kelas Vi SD di
Kabupaten'Klaten

Ada 5 soal yang digunakan untuk mengukui kemampuan memba~

ca jenis topik iBd, yaitu soal no. 1l sampal dengan soal no 15.

Di bawah ini diberikan tabel analisis kemampuan membacanya. De-

ngan tabel ini akan dapat diketahui sejauh mana tingkat kemam-

puan,réta-ratanya.

Tabel 3F : Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana jenis -
topik kepahlawanan siswa laki-laki dan perempuan

No. soal Frekuensi) jawaban ' Persentase pemahaman
Laki-laki perempuan Laki~laki Perempuan

Il 1 67 0,66 0,65
107 102

12. 73 76 0,68 0,74
1077 102

13. e YA 0,66 0455
107 102

1. 29 63 0,55 0,61
107 102

15. 710) 31 0,37 0,30
107 102 -

Kemampuan rata-rata 58,4% 57%
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa kemampu-
an siswa laki-laki dalam memahami topik kepahlawanan sebesar
58,4%. Kemampuan siswa perempuan sebesar 57%. Kedua hasil
kemampuan ini berada pada taraf sedang. Dari kedua hasil ke-
mampuan ini menunjukkan siswa laki-laki sedikit lebih unggul
dalam.memahami topik kepahlawanan dari pada siswa perempuan.

24 .4 . Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Jenis Topik Palang
Merah Remaja Siswa Laki-laki dan Perempuan Kelas VI
SD di Kabupaten Klaten
Untuk mengukur kemampuan membaca jeuis topik ini disedi~
akan 5 soal, yaitu s0al no. 16 sampai dengan. 20. Di bawah ini
diberikan tabel analisis kemampuan membacanya. Deéhgan tabel
ini akan dapat diketahui sejauh mana tiggkat kemampuan rata-
ratanya..

Tabelz : Analisis kemampuan membaca pemahaman jenis topik pa-
' lang merah remaja siswa laki-laki dan perempuan

No. soal Frekuensi jawaban Persentase pemahaman
Laki=laki Perempuan Laki-laki PRerempuan
16. 63 62 0,58 0,60
107 102
17. 60 59 0,56 0,57
107 102
107 102
19. 27 20 0,25 0,19
107 102 |
20. 91 o4 0,85 ‘ 0,94
107 102 |

Kemampuan rata-rata 60,2% 60,6%
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa kemam-
puan siswa j;aki-laki dalam mémahami,tOPik palang\herah remaja
sebeéar 60,2%. Kemampuan siswa perempuan sebesar 60,6%. Kedua
hasil kemampuan membaca ini berada pada taraf sedang. Dari ke-
dua hasil kemampuan ini menunjukkan siswa laki-laki dan perem-
puan berhasil mencapai tingkat pemnsentase pemaha.an. yang hampir
sama. Tingkat pemahaman itu hanya -selisih 0,4% lebih tinggi

untuk siswa perempuan.

26 .5 FKemampuan Membaca Pemahaman Wacana Jenis Topik Kepemu-
daan Siswa Laki-laki dan Perempuan Kelas VI SD di Ka-
bupaten Klaten

Untuk mengukur kemampuan membaca Jjenis topik ini disedia~-
kan 5 soal, yaitu soal no. 21 sampai 25. Di bawah ini diberi-
kan tabel amalisis kemampuan membacanya. Dengan tabel ini akan
dapat diketahui.sejauh mana tingkat kemampuan. rata-ratanya.

Tabel 3> : Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana jenis
' topik kepemudaan siswa laki-laki dan. perempuan

No. soal . Frekuensi jawaban ' TFepsentase pemahaman
Laki-laki Perempuan Laki-laki  Perempuan
ot L 22 0,43 0,51
107 102
c2. =29 27 0,55 0,55
107 102
23. 23 27 0,49 0,68
107 102
k. A 29 0,66 0,68
107 102
22, _38 22 U35 0,32
107 102

Kemampuan rata-rata ' 49,6% 54,8%
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa kemam-
puan siswa laki-laki daiam memahami toéik kepemudaan sebesar
4L9,6%. Kemampuan siswa perempuan sebesar 54,8%. Kedua hasil
kemampuan ini berada pada téraf hampir sedang. Dari hasill
analisis itu juga dapat diketahui bahwa siswa pereﬁpuan_lebih

tinggi peposentase pemahamannya dari pada siswa laki-laki.

2.6.6. Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Jenis Topik Kelu-~
| arga Berencana Siswa Laki-laki dan Perempuan Kelas
Vi di Kabupaten,Klaten .

Ada 5 soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan mem-
baca jenis topik ini yaitu soal na. 26 sampéi dengan soal no.
30. Di bawah ini diberikan tabel analisis kemampuan membacanya,
Dengan tabel ini akan dapat diketahui se_auh mana tingkat ke-
mampuan. rata-ratanya.

Tabel 36 : Analisis kemampuan membaca pemahaman. jenis topik
keluarga berencana siswa laki-laki dan perempuan

No. soal ! Freluensi Jjawaban ' Persentase pemahaman
Laki-laki Perempuan Laki-laki = Perempuan
26. (3 74 0,68 0.72
107 102
27. 66 71 0,61 0,69
107 102
28. 73 22 0,68 0,53
107 102 -
29. 73 61 0,68 0,59
107 102 :
30. 23 25 0,21 0,24
107 - 102

Kemampuan rata-rata 57.2% 55,6%
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Rerdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa kemam-
puan siswa laki-laki dalam meﬁahami jenis topik keluarga beren-
cana sébesar 57,2%. Kemampuan siswa perempuan sebesar 55,6%.
Dari kedua hasil kemampuan itu menunjukkan kemampuan siswa
laki~laki sedikit. lebih tinggi dibandingkan kemampuan siswa

perempuan.

2.6.7 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Jenis Topik Penghi-
jauan Siswa Laki—laki‘dan,Perempuan.Kelas»VI SD di Ka-
bupaten Klaten

Ada 5 soal yang dipakai untuk mengukur kemampuan membaca

jenis topik ini yaitu soal no. 31 sampaili dengan. socal no. 35.

Di bawah ini diberikan tabel analisis kemampuan membacanya. De-

ngan tabel ini akan dapat diketahui éejauh mana tingkat kemam-

puan rata-ratanya..

Tabel .37 : Analisis kemampuan membacé pemahaman jenis topik
penghijauan. siswa laki-laki dan perempuan

No. soal Frekuensi jawaban. Persentase pemahaman
Laki-laki Perempuan  Laki-laki Perenpuan.
31. 48,5 81 7 0,79
107 102
32. . 18 0,19 0,172
107 102 :
33. 76 28 0,21 0,76
107 102
34. /1 84 0,66 0,82
107 102
35 . _'Zi ~ 6 . 0’70 0 ’65
107 102 _

Kemampuan rata-rata 60, 6% 63,8%
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahul bahwa kemam-
puan siswa laki-laki dalam memahami jenis topik penghijauan.
sebesar 60,6%. Kemampuan siswa perempuan sebesar 63,8%. Ke-
dua hasil kemampuan ini berada pada taraf sedang. Dari hasil
analisis itu Jjuga dapat diketahui baEWa kemampuan. siswa perem-

puan lebih tinggi dari pada siswa laki-laki.

2+ 648 . Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Jenis.Topik.Peter-
nakan Siswa Laki-laki dan Perempuan Kelas VI di Kabu-
paten Klaten
Ada 5 soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan memba-
ca. pemahaman jenis topik ini yaitu soal no. 36 sampai dengan
soal no. 4O. Di bawah ini diberikan tabel analisis kemampuan
membacanya. Dengan tabel ini akan dapat diketahui sejauh mara
kemampuan rata-ratanya.

Tabal38~: Analisis.kemampuan.membaca remahaman Jjenis topik
peternakan siswa laki-laki dan perempuan

No. soal | Frekuensi Jjawaban ' Persentase pemahaman
Laki-laki Perempuan Laki-Jlaki Perempuan
36. 29 31 0,27 0,30
107 102
37. 80 _68 0,74 0,66
107 102
38. LL 69 0,71 0,67
107 102
39. 26 _26 0,24 0,25
107 102
L0, 51 : 26 0,47 0,54
107 102 —

Kemampuan rata-rata , 48,6% 48,4%
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Perdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa kemam-
puan siswa laki-laki dalam memahami jenis topik peternakan
sebesar 48,6%. Kemampuan siswa perempuan 48,4%. Kedua hasil
kemampuan itu menunjukkan jumlah persentase.xéng hampir sa-
ma. Selisih antara kedua kemampuan itu hanya 0,2% lebih ting-
gi untuk siswa laki-laki.

" Untuk mengetahui tingkat kesulitan pemahaman wacana ber-
dasarkan.aenls—Jenls toplk.dan Jenis kelamlnnya dapat dlllhat
Pada tabel berikut ini :

Tabel 39:.1lngkat kesulitahﬂpemahaman.Wacana_siswa SD kelas
. VI berdasarkan jenis kelamin dan Jenis topiknya

No. Topik wacana . Kemampuan Tingkat kesulitan
lkrlk‘ per. lk-1k per.
1. ©saha kesenatan.se- 54, 4% 52,8% 3 2
kola#sr
2. Tata tertib lalu 55,8% el, 8% % b ¢
lintas -
3. Kepahlawanan 58, 4% S¢% & 5
L4, Palang merah remaja ©80,2% 60, 6% Vi Y
5. Kepemudaan 49,6% 5S4, 8% 2 3
&. Keluarga berencana | 5¢,2% 55,6% 5 L
?. Penghijauan 60;6% 63,8% 8 8
8. Peternakan 48,6% 48,4% 1 1

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa jenis
topik peternakan mempunyai tingkat kesulitan tertinggi ba-
ik oleh siswa perempuan maupun siswa laki-laki. Jenis topik

wacana ini mgrupakan jenls topik wacana yang paling sukar
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dipahami. Jenis topik penghijauan mempunyai tingkat kesulit-
an terendah. Jenis topik ini merupakan Jjenis topik yang pa-
ling mudah dipahami baik oleh siswa laki-laki maupun siswa
perempuan. Tingkat kesulitan Jjenis-jenis topik yang_lainnya
dapat dibaca dalam tabel tersebut di atas.

. Besar perbedaan kemampuan membaca pemahaman siswa ber-
dasarkan jenis kelamin dan jenis topik wacananya dapat di-
lihat pada grafik berikut : '

Grafik 4 : Kemampuan membaca pemahaman wacana berdasarkan
* jenis kelamin dan jenis topik wacananya

Topik TUsaha Tata Kepah PMR Kepe- KB  Peng- Pe-
wacana kese- tertib la- muda- hijau ter-
.hatan lalu wanan an an nakan
Skor sek. lintas ‘

100
30
80
70

50
40
30
20

10 =

Keterangan :
: Kemampuan siswa laki-laki

141

Kemampuan siswa perempuan.
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Grafik tersebut menunjukkan siswa laki-laki lebih unggul
dalam memahami top_ik usaha kesehatanr. sekoiah, kepahlawanan,
keluarga berencana dan peternakan. Siswa perempuan,lebih.ung-
gul dalam memahami topik tata tertib lalu lintas, palang merah
remaja, kepemudaan dan penghijauan. Topik penghijauan merupa-
kan topik wacana yang paling mudah dipahami baik oleh siswa
laki-laki maupun siswa perempuan, sedangkan topik peternakan
merupakan topik wacana yang paling sulit dipahami baik oleh

siswa perempuan maupun siswa laki-laki.

2.¢. Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Siswa SD Kelas VI di
Kabupaten Klaten Berdasarkan Lokasi Sek01ah'.
2.%.,1 - Kemampuan. Membaca Pemahaman Wacana Siswa Kota Kelas
VI di Kabupaten Klaten
Pada bagian berikut ini akan dilihat seberapa jauh ting-
kat kemampuan siswa kota dalam membsra pemahaman wacana. Un-
tuk mempersiapkannperhitungan.kemgmpuan rata-rata siswa ini
perlu diketahui distribusi skor total dan frekuensi jawaban
siswa. Berikut ini disajikan frekuensi penyebaram skar total

siswa kota dalam membaca pemahaman wacana.

Tabel 40 : Frekuensi penyebaran skor total siswa kota

Skor Frekuensi Jumlah

2 - 3 [ 3
29 - 31 MHH | 11
26 - 28 MBHHH | 25
23 - on MBHEHHH | 36
20 - 22- HHHH KA/ ' 31
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lanjutan tabel 40O
17 - 19 YHEHN - 2
1, - 16 M L

36

Setelah diketahui persebaran skor total dan frekuensi

Jawaban. siswa dapat. dihitung nilai rata-ratanya..

Tabel 41 : Perhitungan nilai rata-rata siswa kota

Kelas. interval Titik tengah T d fd
32 - 34 33 b 3 9
29 - 31 30 11 2 22
26. - 28 27 25 1 22
23 - 25 2L 36 0 0
20 - 22 21 31 -1 ~31
17 - 19 18 24 -2 =28
1 - 16 15 I -3 -12
Jumlah 134 ~-15
X = Xd + i (££d)

N
X = a2n + 3 (=15)
134
= 24 + 3 (-0,33)
= 2’-{- + ('0:33)
= 23162

Dengan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa nilai

rata-rata kemampuan siswa kota dalam membaca pemahaman wacana

sebesar 23,67 dari 40 soal. Bila hasil kemampuan rata-rata itu

dipersentasekan hasilnya adalah 59,17. Hasil ini berada pa&é

taraf sedang..
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2..7.2 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Siswa Desa Kelas.

VI di Kabupaten Klaten

Pada bagian berikut ini akan dilihat seberapa jauh ting-

kat kemampuan membaca pemahaman. wacana siswa di desa. Untuk

mempersiapkan perhitungan kemampuan siswa ini perlu diketahui

distribusi skor total dan frekuensi jawaban siswa. Ei bawah

ini disajikan frekuensi penyebaran skor total siswa di desa

dalam membaca pemahaman wacana.

Tabel 42 : Frekuensi penyebaran skor total siswa desa

Skor Frekuensi -Jumlah
29 - 3 M

26 - o8 M

23 - 25 B AL 26
20 - 22 MHEW 13
w - 19 H#HHT 1z
14 - 16 MM 10
11 - 13 / 2

Setelah diketahui persebaran skor total dan frekuensi

jawaban siswa dapat dihitung nilai rata-ratanya.

Tabel 4% : Perhitungan nilai rata-tata siswa desa
Kelas interval fiiik tengah £ d fd
29 - 31 30 3 3 9
26 - 28 25 9 2 18
23 - 25 2L 26 1 26
20 - 22 21 13 0 0
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lanjutan tabel 43
17 - 19 18 12 -1 -12
1 - 16 15 10 =2 -20
11 - 13 12 2 -3 -6
Jumlah 75 15
X = Xd + i (_fd)
N
= 21 + 3 (_12)
Y5
= 21 + 3 (0,2)
= 21 + 0,6
= 21,6

Dengan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa ni-
lai rata-rata kemampuan siswa di desa dalam membaca pema-
haman wacana sebesar 21,6 dari 40 soal. Bila hasil kemam-
puan rata-rata ini diperséﬁtasékan,hasilnya adalah 54%. Ha-
sil ini berada pada taraf hampir sedang.

Dari perhitungan keiampuan rata-rata siswa berdasar-
kan lokasi sekolah terlihat bahwa siswa di wilayah kota le-
bih mampu dalam membaca pemahaman wacana darit péda siswa
yang berada di wilayah desa. Berdasarkan perhitungan di
atas siswa kota mencapal kemampuan rata-rata 59,17%. Hasil
ini beradadPadé taraf sedang. Siswa di wilayah desa hanya
mencapal kemampuan rata-rata 54%. Hasil ini berada pada ta-
raf hampir sedang. Selisih antara kedua kemampuan tersebut

adalah 5,17% lebih tinggi untuk siswa di wilayah kota.
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2.:8. . Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Siswa Kota dan De-
sa Kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klatea Berda-
sarkan Jenis Wacananya

2. 8.1 . Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Argumentasi Sis-

Wa Kota dan Desa Kelas VI Sekolah Dasar di Kabupa-~
ten Klaten
Ada 10 soal yang digunagan.untuk mengukur kemampuan rata-
rata siswa dalam membaca pemahaman wacana argumentasi yaitu
soal no. 1 sampai dengan soal no. 10. Di bawah ini diberikan
tabel analisis kemampuan membaca pemahaman wacana argumentasi.

Dengan tabel iﬁi akan dapat diketahui sejauh mana tingkat ke-

mampuan rata-ratanya.

Tabel 44 : Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana argu-
mentasi siswa kota dan desa

No. soal ' Frekuensi jawaban Persentase pemahaman
Kota Desa Kota ' Desa .
1. 81 22 0,60 0,42
134 75
2. ) L6 0,73 0,6l
<l 75
3. ok 22 0,25 0,29
134 75 ‘
Ll' [ 3 &&. O ,-69 O 3 61—
3L 75 |
5. 2L 38 0,42 0,50
134 75
6. b Ll 0,32 0,28
5L %] |
7. 126 80 0,94 0,80_
‘ 134 ?5
8. L3 32 0,54 0,42
' 134 15 '
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lanjutan tabel 4i
9.. 71 36 0,52 0,48
134 72
154 72
Kemampuan rata-rata 55,9% 49,42%

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa kemam-
puan siswa kota dalam memahami wacana argumentasi sebesar
55,9%. Kemampuan siswa desa 49,42%, Kedua hasil kemampuan
ini berada pada taraf hampir sedang. Dari hasil yang dipero-
leh tersebut menunjukkan kemampuan siswa di wilayah kota

lebih tinggi dari pada kemampuan siswa di wilayah. desa.

LeB.0l Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Narasi. Siswa Ka-
ta"dan Desa Kelas VI S8ekolah Dasar di Kabupaten Kla-
ten

Ada 10 soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan sis-

wa dalam membaca pemahaman wacana narasi, yaitu soal no. 11

sampal dengan soal no. 20. Di bawah ini diberikan tabel ana-

lisis kemampuan membaca pemahaman wacana narasi. Dengan tabel
ini akan dapat diketahui sejauh mans tingkat kemampuan rata-
ratanya.

Tabel 45 : Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana narasi
siswa kota dan desa

No soal | Frekuensi jawaban ' Persentase pemahaman
Kota ' Desa Kota - Desa
. b bh 0,70 _0,58
154 75
2. 104 49 0,77
L34 75
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lanjutan tabel 45

13. 8L Ll 0,62 0,56
ot o

14, 79 43 0,58 0,58
1354 ?5

15. 37 3L 0,27 0,45
134 5

16.. 77 48 0,57 0,6k
134 .15

17. 80 39 0,59 0,52

: 1354 75 '

18. 108 52 0,80 0,69
134 75

19. 31 16 0,23 . 0,21
134 75

20. 123 62 6,91 0,82
134 5

Kemampuan rata-rata 60,4% 56,6%

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa kemam-
puan siswa kota dalam memahami wacaha narasi sebesar 60,4%.
Kemampuan siswa desa 56,6%. Kedua hasil kemampuan ini ber-
ada pada taraf sedang. Daﬁi kedua hasil kemampuan ini me-
nunjukkan kemampuan siswa kota lebih tinggi dari pada ke-

mampuan siswa di desa.

2.8 .3 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Eksposisi Siéwa
Kota dan Desa Kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten

Klaten. - i

Untuk mengukur kemampuan. siswa dalam membaca pemahaman
wacana eksposisi disediakan 10 soal, yaitu soal no. 21 sam-

pai dengan soal no. 30. Di bawah ini diberikan tabel anali-

sis kemampuan umembaca pemahaman wacana eksposisi. Dengan. ta=
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vel ini akan dapat diketahui.sejauh(mana tingkat kemampuan
rata-ratanya.

Tabel 46. : Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana ekspo-
sisi. siswa kata dan desa

No. soal Frekuensi ngaban Yersentase pemahaman.

Kota Desa Kata Desa.

21, _76 | 24 0,56 0,32
- 134 75

22, L9 bYa 0,58 0,49
c 34 5

23. 212 38 0553 0,50
134 75

2l . 93 48 0,69 0,64
134 75

25. _49 22 0,36 0,29
134 75

20. .8 49 0,73 0,65
134 75

27 .. _93 L 0,69 0,58
134 75

28.. _85 43 0,63 0,57
134 5

29. 82 49 0,63 0,65
3L 75

30. 22 13 0,24 - 0,17
134 5

Kemampuan rata-rata _ 56,4% 48,6%

4 —

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa kemam-
puan siswa kota dalam membaca pemahaman wacana eksposisi se-
besar 56,4%. Hasil ini herada pada taraf sedang. Kemampuan
siswa desa sebesar 48,6%. Hasil ini berada pada taraf hampir
sedang. Kedua hasil kemampuan membaca itu menunjukkan siswa

kota lebih tinggi dari pada siswa desa.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
-103

2..8& .4 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Deskripsi Siswa
Kota dan Desa Kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten
Klaten 7
Untuk mengukur kemampuan siswa dalam membaca pemahaman
wacana éeskripsi disediakan 10 soal, yaitu soal no. 31 sam-
.pal dengan no. 40. Di bawah ini diberikan tabel analisis ke-
mampuan membacanya. Dengan tabel ini akan dapat diketahui
sejauh mana tingkat kemampuan membacanya.

Tabel 47 : Analisis kemampuan membaca pemahaman~wacana des-
 kripsi siswa kota dan desa -

No. soal Freknens; jawaban : Persentase pemahaman

Kota Desa Kota Desa

31. 115 49 0,85 0,65
154 75

32. .29 iy 0,18 0,18
134 75

35 29 22 0,73 0,75
: 134 75

3. 103 52 0,76 0,69
131, 75

32. 22 20 0,68 0,66
134 &)

36. _36 24 0526 0,32
134 75

37. 28 20 0,73 0,66
| 13 75

38. _96 20 0,71 ‘0,66
134 75

134 (&) _

4O. L2 32 0,53 0,46

134 75

Kemampuan rata-rata 56,8% 52,6%
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui babwa kemam-
puan: siswa kota dalam.meméhami jenis wacana deskripsi sebe-
sar 56,8%. Hasil kemampuaﬁ.ini berada pada taraf sedang. Ke-
mampuan siswa desa sebesar 52,6%. Hasil kemémpuan;ini ’her-
ada pada taraf hampir sedang. Dari. kedua hasil kemampuan itu
menunjukkan siswa kota lebih mampu memahami jenis wacana
deskripsi dari pada siswa desa.

untnk,menggtahui.tingkat.kesulitanapemahaman.Wacana Sis

wa. berdasarkan.lokaSl sekolah dan JeDiSrJenlS wacananya da~
pat dilihat pada tabel di bawah.lnl

Tabel L4&: Pingkat kesulitan pemahaman wacana siswa kelas VI
- - SD di Kabupaten Klaten berdasarkan lokasi sekolah
dan Jjenis-jenis wacananya .

No. Jenis wacana Kemampuani Tingkat kesulitan
‘ kota desa. kota desa

1. Argumentasi 55,9%  49,42% 1 2

2. Narasi 60,4%  56,60% L "

3. Eksposisi 56,4%  48,60% 2 1

4. Deskripsi 56,6%  52,60% 3 3

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa jenis wa-
cana argumentasi oleh siswa kecamatan kota dianggap paling,
sukar dipahami. Jenis wacana ini mempunyai tingkat kesulit-
an pertama. Jenis wacana eksposisi menduduki tingka$ kesulit-
an kedua. Jenis wacana deskripsi menduduki tingkat kesulitan

ketiga dan jenis wacana narasi menduduki tingkat kesulitan

terendah. Prasentase pemahaman jenis wacana ini menunjukkan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

105

jumlah yang,paling4tinggi. Jenis yacéna eksposisi olén.sis-
wa kecamétan desa mempunyal tingkat kesulitan pertama, je-
nis. wacana argumentasi menduduki tingkat kedua, jenis wacana
deskripsi ketiga, sedangkan jenis wacana.narasifmempunyai
tingkat kesulitan terendah

" Untuk mendapatkan.gamharan.seCaré jelas mengenai perban-
dingan kemampuan membaca siswa berdasarkan lokasi sekolah dan
jenis-jenis wacananya dapat dilihat pada grafik berikut :

Grafik 5 : Kemampuan membaca pemahaman wacana siswa berdasar-
kan lokasi sekolah dan jenis-jenis wacananya

Jenis .
wacana Argu- Narasi ~ Eksposisi .~ Deskripsi
mentasi o '
Skor :

100
90
80
40
60 —— .
o. y
20 DY N 3 -
40
30
20

Keterangan :

¢ kemampuan siswa kota

--—-~ : kemampuan siswa desa
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Berdasarkan grafik.tersabut dapat ditarik kesimpulan °
bahwa siswa di wilayah kecamétan_kota lebih mampu dalam
memahami Jenis-jenis wacana dari pada sisWa di wilayah ke-
camatan desa. Jenis-jenis wacana yang dimaksud adalah argu-
mentasi, narasi, eksposisi dan deskripsi.

Berdasarkan grafik tersebut juga dapat diketahui bahwa
jenis wacana -narasi paling mudah dipahami baik oleh siswa
kota maupun.siSWa desa. Wacana deskripsi menduduki tingkat
kedua prosentase pemahamannya baik oleh siswa kota maupun
siswa desa. Wacana eksposisi menduduki tingkat ketiga pro-
sentase.pemahamannya Oleh siswa kota dan wacana argumentasi
merupakan. jenis wacana yang paling sukar dipahami. Siswa de-
Sa menganggap wacana eksposisi paling sukar dipahami dan wa-

cana argumentasi menduduki tingkat kesulitan kedua.

2.9 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Siswa Kota dan De-
sa Kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten Berda- .
sarkan Jenis Tppik.WaCanapya

2.9 .1 . Kemampuan Menmbaca Pemahaman Jenis Topik Usaha Kese-

hatan Sekolah Siswa Kota dan Desa Kelas VI SD di
Kabupaten Klaten
Ada 5 soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan rata-
rata siswa dalam membaca pemahaman wacana jenis topik usaha

kesehatgn.sekolah, yaitu soal no. 1 sampai dengan soal no. S.

Di bawah:ini diberikan tabel analisis kemampusn membacanya.

Dengan tabel ini akan dapat diketahui sejauh. mana tingkat ke-

mampuan. rata-ratanya.
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Tabel49 : Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana Jjenis
-topik usaha kesehatan sekolah siswa kota dan desa

No. soal Frekuensi jawaban Fer.sentase pemahaman
Kota Desa Kota : Desa

1. 81 32 0,60 0,42
154 5 ‘

2. 99 l.'l:_6_ 0,493 + 0 ,.61—-
134 75

3. 2k 22 0,25 0,29
134 ‘5

L. 22 48 0,69 0,61
134 22

5. 57 38 0,42 0,50
134 (¥,

Kemampuan rata-rata 53,8% ©41,04%

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketanuil bahwa kemam-

T?uan_siswa kota dalam membaca pemahaman wacana Jenis topik

usaha kesehatan sekolah sebesar 53,8%. Hasil ini berada pa-
da taraf hampir sedang. Kemampuan siswa desa sebesar 41,04%.
Hasil_ini_berada pada taraf kurang. Dari kedua hasil kemam-
puan yang diperoleh ini menunjukkan siswa kota lebih tinggi

pepsentase pemahamannya dari pada siswa desa.

2,9 ,2. Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Jenis Tapik Tata
Tertib Lalu Lintas Siswa Kota dan Desa Kelas VI SD
di Kabupafen Klaten
Untuk mengukur kemampuan siswa dalam membaca pemahaman
wacana Jenis topik tata tertib lélu lintas digunakan soal
no. 6 sampai dengan no, 10. Di béﬁah,in;.diberikan tabel
analisis kemampuan Jjenis topik ini. Dengan tabel ini akan

diketahui sejauh mana tingkat kemampuannya.
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Tabel 90 : Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana jenis
: topik tata tertib lglu lintaa.SiSWa kota dan desa .

No soal Frekuensi jawaban Persentase pemahaman
Kota Desa Kota ' Desa
6. Sl Ll 0,32 0,58
15k 2.
7. 126 €0 0,94 0,80
134 72
&. 4753 32 0,34 0,42
‘ 134 5
9. AR 36 0,52 0,48
134 75 |
10. _79 Lo 0,58 0,61 i
134 (&
Kemampuan rata-rata 58% 97 ,8%

Berdasarkan. tabel tersebut dapat diketahui. bahwa kemam-
puan siswa kota dalam membaca pemahaman wacana Jenis topik
tata tertib lalu lintas sebesar 58%. Kemampuan siswa 'desa
sebesar 57,8%. Kedua hasil kemampuan ini berada pada taraf
sedang. Namun demixian kemampuan siswa kota sedikit lebih
tinggl dari kemampuan siswa desa. Selisih kedua kemampuan

itu hanya 0,2% saja.

2..9.3 = Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Jenis Topik Ke~
pahlawanan Siswa Kota dan Desa Kelas VI SD di Ka-
bupaten Klaten

Untuk mengukur kemampuan siswa dalam membaca pemahaman
wacana Jenis topik kepahlawanan. digunakan soal no 11 sampai
dengan socal no 25. Di bawah ini diberikan tabel analisis
~emampuan. membaca Jjenis topik ini. Dengan tabel ini akan da-

pat diketahui sejauh mana tingkat kemampuannya.
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Tabel 21 : Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana jenis
topik kepahlawanan siswa kota dan desa

No. soal Frekuensi jawaban Persentase pemahaman
Kota - Desa Kota Desa
11. 2L Ll 0,70 0,58
134 5.
12. oy 45 0,77 0,60
. 134 75
13. 8L Lly 0,62 0,58
134 75 :
4. 29 43 0,58 0,58
134 D)
15 32 34 0,27 0,45
134 75
Kemampuan rata-rata - 58,8% 55,6%

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa kemam-
puan siswa kota dalam mewbaca pemahaman wacana jenis topik
kepahlawanan sebesar 58,8%. Hasil ini berada pada taraf se-
dang. Kemampuan siswa desa sebesar 55,6%. Hasil ini berada
pada taraf hampir sedang. Melihat kedua hasil kemampuan itu

dabat dikatakan kemampuan siswa kecamatan kota lebih tinggi

prosentase pemahamannya dari pada siswa desa. Iingkat perbe

daan kemampuan itu adalah 3,2% lebih tinggi untuk siswa ko
ta. |
2.2_J£1. Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Jenis Topik Pa-
lang Merah Remaja Siswa Kota dan Desa Kelas VI SD
di Kabupaten Klaten
Untuk mengukur kemampuan siswa dalam membaca pemshaman
Wacana Jjenis topik palang merah remaja digunakan soal no.

16 sampai dengan no. 20. Di bawah ini diberikan tabel ana-
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lisis kemampuan membacanya. Dengan tabel ini akan dapat di-
kétahui sejauh mana tingkat kemampuannya.

Tabel 52: Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana Jjenis
topik palang merah remaja slswa kota dan desa

No. soal Frekuensi jawaban - Persentase pemahaman

Kata Desa Kota Desa

16. _7? 48 0,57 0,64
| 134 75

17. 80 23 0,59 0,52

- 134 75 |

18. 108 - 22 0,80 0,69
134 75

19. 21 16 0,23 0,21
134 75

20. 123 62 0,91 0,82
134 75

Kemampuan rata-rata 62% 57 ,6%

Berdasarkan tabel tersebut. dapat diketahui. bahwa kemam-.
puan siswa kota dalam membaca pemahaman wacana jenis topik
palang merah remaja sebesar 62%. Kemampuan siswa desa sebe-
sar 57,6%. Kedua kemampuan itu berada pada taraf sedang.
Melihat kedua hasil kemampuan itu dapat dikatakan kemampuan
siswa kota lebih tinggi persentase pemahamannia dari pada
siswa desa.

24945 | Kémampuan.Membaca Pemahaman.WacanaiJenis Topik Ke-
pemudaan. Siswa Kota dan Desa Kelas VI SD di Kabupa-
ten Klaten

Ada 5 soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan sis-

wa dalam membaca pemahaman wacana jenis topik,kepemudaan.ya-
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soal no. Zl.sampéi dengan no. 25. Di bawah ini diberikan ta-
bel analisis kemampuan membacanya. Dengan tabel ini akan da-
pat diketahui sejauh mana tingkat kemampuan membacanya.

Tahel 5% : Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana jenis
topik kepemudaan siswa kota dan desa

No. soal Frekuensi Jjawaban - Persentase pemahaman

Kota Desa Kota Desa

2l. - _76 24 0,56 0,32
134 5

22. _79 3 0,58 0549, .
134 15 .

23. _22 28 0,53 0,50
154 75

24 . _93 48 0,69 . 0,64
154 ‘5 _

25. 49 22 0,36 0,29
134 75

Kemampuan rata-rata Sk, 4% Ll , 8%

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa kemam-
puan siswa kota dalam membaca pemahamah wacana jenis topik
kepemudaan sebesar 54,4%. Hasil ini berada pada taraf ham-
pir sedang. Kemampuan siswa desa adalabh 44,8%. Hasil ini ber-
ada pada taraf kurang.. Dari kedua hasil kemampuan itu menun-
jukkan kemampuan siswa kota lebih tinggi dari pada kemampuan
siswa di desa.

2.9..6 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Jenis Topik Ke-
luarga»Berencana‘SiSWé Kota dan Desa Kelas VI SD
di Kabupaten Klaken -
Ada 5 soal yang digunakan untuk mengﬁkur kemampuan sis-

wa dalam membaca pemahaman,wacaha jenis topik keluarga beren-
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cama, yaitu soal no. 26 sampai dengan no, 30. Di bawah ini
diberikan,tabel analisis kemampuan membacanya. Dengan ta-
bel ini akan dapat diketahui sejauh @ana tingkat kemampu-
an membacanya,'

Tabel D4 : Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana je-
nis topik keluarga berencana siswa kota dan desa

No. soal Frekuensi jawaban Persentase pemahaman

Kota Desa IKota Desa

26. 98 49 0,723 0,65
134 75

27. _95 L 0,69 .0,58
134 75

28. _85% 43 0,63 0,57
13 75

29. _85 49 0,63 0,65
134 75 .

30. 22 i3 0,24 0,17
134 75

Kemampuan rata-rata 58, 4% 22,4%

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa kemam-
puan siswa kota dalam membaca pemahaman wacana jenis topik
keluarga berencana sebesar 58,4%. Hasil ini berada pada ta-
raf sedang; Kemampuan siswa desa sebesar 52,4%. Hasil ini
berada pada taraf hampir sedang. Pari kedua hasil kemampuan
itu menunjukkan kemampuan siswa kota lebih tinggi 6% dari
kemampuan siswa desa.
2a 9.2 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Jenis Topik Peng-

" hijauan Siswa Kota dan Desa Kelas VI SD di Kabupaten

Klaten

Ada 5 soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa

dalam membaca pemahaman wacana Jenis topik ini, yaitu soal
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na. 31 sampai dengan 35. Di bawah ini diberikan tabel anali-

sis kemampuan membacanya. Dengan tabel ini akan dapat diketa-

hui sejauh mana kemampuén‘membacanya.

Tabe155 : Analisis kemampuan membaca pemshaman wacana jenis
topik penghijauan siswa kota dan desa
No soal  Frekuensi jawaban Persentase pemahaman
Kata i Desa Kota. Desa

3L. 115. 49 0,85 0,65
134 ‘5

32, 2 14 0,18 0,18
134 75

33. 29 22 0,73 0,73
134 75

34. 103 22 0,76 0,69
134 75

35. 22 20 0,68 0,66
134 75

Kemampuan rata-rata 6L4% 58,2%

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa kemam-

puan siswa kota dalam membaca pemzhaman wacana sebesar 64%.

Hasil ini berada pada taraf sedang. Kemgmpuan siswa di desa

58,2%.. Basil ini juga berada pada-tarafisedang. Namun demi-

kian dilihat dari jumlah persentase pemshamannya siswa kota

lebih tinggil dari pada siswa desa. Hal ini menunjukkan sis-

~wa kota lebih‘mampu dalam memahami topik wacana penghijauan

dari pada siswa desa.

2..9.8

Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Jenis Topik Pe-
ternakan Siswa Kota dan Desa Kelas VI SD di Kabupa-
ten Klaten

Ada 5 soal yang digunakan untuk mengukur.kemampuaﬁ.sis-

wa dalam membaca pemahaman wacana Jenis topik ini, yaitu soal
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no. 36 sampai dengan 40. Di bawan ini diberikan tabel ana-

lisis kemampuan memobacanya. Dengan tabel ini akan dapat di-
ketahuli sejauh mana tingkat kemampuan mémbacanya-danibesar

perbedaan kemampuan. siswa kata dan desa.

Tabel ‘56 : Analisis kemampuan membaca pemahaman wacana jenis
topik peternakan siswa kota dan desa:

No. soal  Frekuensi jawaban Persentase pemahaman
Kota Desa Kota Desa
36. | 36 2l 0,26 0,32
134 ‘2
154 5
38. _96 50 0,71 0,66
134 5
39. 34 18 0,25 0,24
134 5
40 72 35 0,53 0,46
- 134 75
Kemampuan rata-rata 49, 6% 46,8%

- Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa kemam-
puan siswa kota dalam membaca pemahaman wacana Jenis topik
peternakan sebesar 49,6%. Kemampuan siswa desa 46,8%. Kedus
hasil kemampuan ftu berada pada taraf hampir sedang. Nemun
demikian jumlah persentase pemahaman siswa kota sedikit le-—
bih tinggi dari pada siswa desa.

Untuk mengetahui tingkat perbedaan kemampuan membaca
pemahaman siswa berdasarkan lokasi penelitian dan jenis-
Jjenis topik wacananya dapat dilihat pada grafik berikut

ini :
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Tabel 57 : Tingkat kesulitan pemahaman wacana siswa SD ke-
. las VI di Kabupaten Klaten beradasrkan lokasi sea-
kalah dan jenis-Jjenis t@opik wacamanya

No. Topik Wacana Kemampuan 'Tingkat Kesulitan
: kota desa. kata desa
1. Usaha kesehatan 53,8%  41,04% 2 1
saknlah.
2. Tata tertib lalu  58% 52,8% L 7
_ lintas -
3. Kepahlawanan 58,8% 55,6% 6
L. Palang merah 62% 57,6% 7
" remaja
5. Kepemudaan C S4 4% L4LL4,8% 3 2
6. Keluarga berenca- 58,2% 52,4%
na
7. Penghijauan o4% 58, 2% 8 8
8. Peternakan L9,6% 46,8% 1 5

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa siswa
kota cenderung nmenganggap topik peternakan éaling sukar di-
pahami. Jenis topik ini mencapal persentase pemahaman te=
rendah. Topik usaha kesehatan sekolah mempunyai tingkat ke~
sulitan kedua, kepemudaan ketiga, tata tertib lalu lintas
keempat, keluarga berencana kelima, kepahlawanan keenam, pa-—
lang merah remaja ketujuh dan penghijauan kedelapan. Siswa
desa cenderung menganggap tapik usaha kesehatan sekolah pa—
ling sukar dipshami. Topik kepemndaan menduduki tingkat ke-
dua,»peternakan.ketiga, keluarga berencana keempat, kepahla-—
wanan kelima, palang merzh remaja keenam, tata tertib lalu
lintas ketujuh.dan.penghijauan kedelapan.
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Selisih kemampuan membaca pemahamsn wacana berdasarkan
jenis~-jenis. topik wacana antara siswa kota dan desa dapat

dilihat pada grafik berikut :

Grafik 6 : Kemampuan membaca pemahaman wWakana siswa berda-
sarkan lokasi penelitian dab jenis topik wacana

Topilk: Usaha Taka Kepah- PMR Kepe- KB Peng- Pe—
wacana kese~ tertib la- muda- hijau- ter-

hatan lalu wanan an. an. - nakan
iSkar sek. lintas .

100
30
80

g 3

Eetergngan :
: Kemampuan siswa kata

e ——

-=~- : Kemampuan siswa desa

Grafik tersebut menunjukkan siswa kota lebih unggul da-
lam memahami jenis-jenis topik wacama daripada siswa desa.
fapik-topik wacanma yang dimaksud adalah usaha kesehatan se-~
kolah, tata tertilb lalu lintas, kepahlawanan, palang merah.
remaja, kepemudaan, keluarga berencana, pemnghijauan dan pe~

ternakan..
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3. Pembahasan

Bagian berikut ini akan diberikan pembahasan sehu~
bungan dengan hasil yang telah diperoleh dalam analisis
data.

3,1 Secara umum kemampuan siswa dalam membaca pemahaman
wacana berada pada taraf sedang. Jumlah persentase pe-
mahaman sébesar 56,65%. Haail ini dapat dikatakan be-
lum memuaskan sebab kemampuan siswa belum mencapal ta-
raf baik. Hal yang menjadi. pertanyaan penulis adalah
mengapa kemampuan siswa hanyé sebesar itu walaupun se-
lama 6 tahun siswa sudah diberi pelajaran membaca. Bi-
la keadaan ini dihubungkan.dengan data nilai ebta murni
(NEM) 3 tahun berturut-turut, yaitu tahun 1987/1988,
1988/1989, 1983/1990 pertanyaan tersebut akan dapat di-
jawab. Menurut data NEM banyak dari siswa SD kelas VI
di Kabupaten Klaten mencapail nilai rata-rata sedang un-—
tgk mata pélajaran Bahasa Indonesia bahkan banyak pula
pula yang hanya mencapai taraf kurang, Melihat data NEM
tersebut terbukti bahwa pengajaran bahasa masih jauh
dari memuaskan dan nampaknya guru Bahasa Indonesia be-
lum memotivasi siswa secara penuh dalam belajar bahasa.
Kesimpulan yang dapat ditarik dari keterangan tersebut
adélah belum terdapat usaha yang bgrérti untuk mening-
katkan kemampuan siswa dalam mata pelajaran Bahasa In-
donesia khususnya dalam membaca terbukti dengan temuan
dalam penelitian ini, yaitu kemampuan membaca pemahaman

Siswa hanya mencapal pada taraf sedang.
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Berdasarkan jenis wacananya siswa SD kelas VI di Ka-
bupaten Klaten lebih mempu memahami Jjenis wacana na-
rasi daripada jenis wacana yang lainnya , yaitu ar-
gumentasi, ek;posisi dan deskripsi. Jenis waCaha na=..
rasi merupakan jenis wacana yang menarik perhatiam
siswa karena Jenis wacana narasi berisi tentang rang-

kaian suatu peristiwa sedangkan jenis wacana ~jenis

" wacana yang lainnya tidak (Keraf, 1985 : 136). Jenis

Wacana narasi menceritakan seorang tokah atau bebera-
pa tokoh sehingga siswa lebih tertarik untuk memba-
yangkan peristiwa apa yang terjadi terhadap tokoh yang.
dimaksud. Wacana deskripsi hanya berisi tentang pema-—
paran mengenai sﬁatu keadaan yang kurang menarik per-
hatian siswa, sedangkan jenis wacana argumentasi dan
eksposisi merupakan jenis wacana yang sukar dipahami
siswa sebab jenis wacana ini berisi ide-ide atau pi-~
kiran-pikiran pokok yang menyulitkan. pemahaman siswa.
Hal lain yang masih menjadi pertanyaan penulis adalab

siswa SD kelas VI di Kabupaten Klaten lebih mampu me-

mahami Jenis wacana argumentasi daripada jenis wacana

eksposisi. Menurut Keraf wacana argumentasi adalah je-

nis wacané wacana yang berisi penjelasan terhadap pen
dapat atau fakta yang mampu menunjukkan;apakah suatu
pendapat itu benar atau salah. Untuk mendukung pen-
dapatnya penulis biasanya menyertakan bukti yang me-
yakinkan. Melihat dari segi isinya, wWacana argumenta-~
gi adalah jenis wacana yang paling sukar dipahami sis-

wa tetapi kenyataan yang terjadi malaham sebaliknya,
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jenis wacana eksposisi lebih sukar dipahémi daripada
jenis wacana argﬁmentasi. Keadaan tersebut dapat ter-
jadi karena bobot kesukaran isi wacana eksposisi le-

bih tinggi dibandingkan dengan bobot kesukaran isi wa-
cana argikmentasi yang dipakal sebagai instrumen.

Siswa perempuan. sedikit lebih tinggi kemampuan memba-
canya daripada siswa laki~laki. Hal ini disebabkan sis-
wa perempuan lebih teliti dalém membaca teks wacana dan
menjawab setiap pertanyaan, Penelitian-penelitian lain
pun menunjukkan bahwa dalam prestasi belajar bahasa, anak
perempuan ternyata lebih tinggi perolehannya dalam bi-
dang studi bahasa daripada anak laki-laki. Penelitian
ini dilakukan oleh Moegiadi, dkk. dalam Soewandi (1989 :
69). Rusyana juga menemukan bahwa kemampuan membaca sis-
wa perempuan lebih tinggi daripada kemampuan siswa laki- .
laki (Soewandi, 1989 : 693).

Berdasarkan topik wacananya siswa laki-laki SD kelas

VI di Kabupaten Klaten lebih mampu memahami topik peng-
hijauan daripada jenis topik yang lainnya. Topik peng-
hijauan sangat erat dengan pertanian sehingga siswa
laki-1aki lebih tertarik untuk memshami topik ini.
Prestasi belajar Bahasa siswa perempuan yang lebih ting-

gi daripada siswa laki-laki ini juga ditunJukkan dengan

kemampuan siswa dalam memahami jenis-jenis wacana. Da-

lam hal ini siswa perempuan lebih banyak dapat memahami
jenis-jenis wacana daripada siswa laki-laki. Ketelitian
dalam membaca teks dan dalam menjawab setiap pertanya-

an dapat menyebabkan siswa perempuan lebih unggul dalzm
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memahami Jenis-jenis wacana daripada siswa laki-laki

Dilihat dari lokasi sekolahnya siswa kota lebib mam-

pu dalam membaca pemshamasn wacana daripada siswa de-
sa. Hal ini disebabkan siswa kota pada umumnya mem-
punyai fasilitas belajar yang lebih lengkap terutama
mengenai buku-buku bacaan baik yang telah dimiliki
maupun yang tersedia di:perpustakaan. Perbedaan hasil
ini juga dapat ditunjukkan dengan difung§ikannya per- -
pustakaan sekolah yang ada. Perpustakaan sekolah di
desa biasanya tidak difungsikan karena belum dikelola
dengan baik, sedangkan perpuatakaan sekolah di kota
kebanyakan difungsikan dengan baik dan banyak dari
siswa yang senang meminjam buku di perpustakaan.
Siswa kota lebih mampu dalam memahami jenis-jenis wa-—
cana dan jénis topik.waéana daripada siswa desa. Se-
rerti yang telah disebutkan pada no. 3.7 tersebut hal
ini disébabkan karena siswa_kota Pada umumnya mempu-
nyal fasilitas belajar yang lebih lengkap terutama
mengenal buku-buku bacaan dan siswa kota kebanyakan

telah memanfaatkan fasilitas perpustakaan sekolah yang

ada.

‘-Hal.yang,terakhir dan masih menjadi pertanyaan penu-

lis adalak siswa kota kelas VI di Kébupaten.Klaten—
ternyata lebibh mampu dalam memahami tdpik.penghiiau—
an daripada topik tata tertib lalu lintas. Keadaan
ini dapat terjadi karena kesibukan lalu lintas sudah

merupakan bagian dari hidup mereka sehingga kurang men-—

dapat perhatian, sedangkan topik penghijauan karena
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bukan merupakan bagian dari hidup mereka maka le—~
bih mendapat perhatian. Sebab lain yang dapat ter-
Jjadi adalah kakena topik penghi jauan disampaikan
secara deskriptif, sedangkan topik tata tertib la=
lu lintas disampaikan secara argumentatif.
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BAB V
KESIMPULAN

1. Kesimpulan
Berikut ini akan dimuat beberapa kesimpulan yang diper-
oleh dari hasil analisis data pada bab IV..

1.1l Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Siswa Sekolah Dasar

Kelas VI di. Kabupaten Klaten

Kemampuan membaca pémahaman.wacana siswa kelas VI Seko~
lah Dasar di Kabupaten Klaten adalah 56,65%. Hasil ini bila
dilihat berdasarkan penentuan patokan perbkitungan prosenta-
se akan berada pada tingkat sedang. Dengan demikian dapat =~
dikatakan kemampuan siswa kelas VI Sekolah Dasar di Kabupa-
ten.Klaten dan membaca pemahaman wacana berada pada tingkat
sedang.

1.2 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Siswa Kelas VI Seko-
| lah Dasar di Kabupaten Klaten Berdasarkan Jenis-jenis
Wacananya
Kemampuan membaca pemahaman wacana siswa kelas VI Seko-
lah Dasar di Kabupaten Klaten berdasarkan jenis-jenis waca-
nanya dapat dikelompokkan menjadi :

l.2.1 Kemampuan Membaca Pemahaman. Wacana Argumentasi Siswa
Kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten
Kemampuan membaca pemahaman wacana argumentasi siswa
kelas VI Sekolah Dasar adalah 55,1%. Hasil ini berada pada
taraf hampir sedang.
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1l.2.2 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Narasi Siswa Kelas
VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klatem
Kemampuan membaca pemshaman Wacana narasi siswa kelas
VI Sekolah Dasar di Kabmapaten Klaten adalah 58,6%. Hasil ini
berada pada taraf .sedang.

1.2.3 Kemampuan Membaca QOemahaman Wacana Eksposisi Siswa Ke-
las VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten
Kemampuan membaca pemahamén.wacana.eksposisi siswa ke-
las VI Sekolah Dasar diiKahuPaten,Klaten.adalah.SB,S%, Hasil

kemampuan memhaca ini berada pada taraf hémpir sedang.

1.2.4 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Deskripsi.Siswa Ke-
las VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten

Kemampuan membaca pemahaman wacana deskripsi.siswa ke-

las VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten adalah 55,2%. Hasil

kemampuan ini berada pada taraf hampir sedang.

1.3 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Siswa Kelas VI di Ka-_
bupaten Klaten Berdasarkan Jenis-Jjenis Topik Wacananya
Kemampuan membaca pemahaman wacana siswa kelas VI Seko;

lah Dasar di Kaoupaten Klaten berdasarkan jenis-jenis topik

waéananya dapat dikelompokkan.mendadi 2

1.3.1 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Jenis Topik Usaha
. Kesehatan Sekolah Siswa Sekolah Dasar Kelas VI di Ka-
bupaten Klaten d-‘
- Kemampuan membaca pemahaman wacana jenis topik usaha
kesehatan sekolah siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten

adalah 52,2%. Hasil kemampuan ini berada pada taraf sedang.
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l.3.2 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Jenis Topik Tata
Tertib Lalu Lintas Siswa Sekolah Dasar di Kabupaten
Klaten 7

Kemampuan membaca pemahaman wacana Jenis topik tata
tertib lalu lintas siswa Sekaoalah Dasar kelss VI di Kabupa-
ten Klaten adalah 58%. Hasil kemampuan ini berada pada ta-
raf sedang.

1l.3.3 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Jenis TOpik.Kepahr
lawanan Siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten -
Kemaméuan.membaca pemahamaq.wacéna jenis topik kepah-

lawanan siswa Sekolah Dasar kelas VI di Kabupaten Klaten

adalah 57,8%. Hasil kemampuan ini berada pada taraf sedang.

l.3.4 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Jenis Topik Palang
Merah Remaja Siswa Kelas VI Sekolah Dasar di Kabupa-
ten Klaten

KEemampuan membaca pemahaman wacana Jjénis topik.paléng
merah remaja siswa kelas VI Dekolah Dasar di Kabupaten Kla-
ten adalah 59,4%. Hasil kemampuan ini berada pada taraf se-

dang.

1.3.5 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Jenis Topik Kepe-
muidaan Siswa Sekolah Dasar Kelas VI di Kabupaten Kla-
ten '

Kemampuan membaca pemahamn wacana jeﬁis_topik kepémn-
~ daan siswa kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten ada-
lah 50,6%. Hasil kemambuan ini berada pada taraf hampir se-
dadg.
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l.3.2 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Jenis Topik Tata
Tertib Lalu Lintas Siswa Sekolah Dasar di Kabupaten
Klaten |

Kemampuan membaca pemahaman wacana Jenis topik tata
ftertib lalu lintas siswa Sekolah Dasar kelas VI di Kabupa-
ten Klaten adalah 58%. Hasil kemampuan ini berada pada ta-
raf sedang.

l.3.3 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Jenis quik.Kepahr
lawanan Siswa Sekaolah Dasar di Kabupaten Klaten
Kemampuan.membaca pemghaman wacana jenis topik kepah-
‘lawananm siswa Sekolah Dasar kelas VI di Kabupaten Klaten

adalah 57,8%. Hasil kemampuan ini berada pada taraf sedang.

l.3.4 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacaha Jenis Topik Palang
Merah Remaja Siswa Kelas VI Sekolah Dasar di Kabupa-
ten Klaten

Kemampuan membaca pemahaman wacana Jénis topik palang
merah remaja siswa kelas VI Dekolah Dasar di Kabupaten Kla-
ten.adalah 59,4%. Hasil kemsmpuan ini berada pada taraf se-
dange.

1.3.5 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Jenis Topik Kepe-
mudaan Siswa Sekolah Dasar Kelas VI di Kabupaten Kla-
.ten
Kemampuan membacarpemahamn.wacana jenis topik kepemu-
daan siswa kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten ada-
lah 50,6%. Hasil kemampuan ini berada pada taraf hampir se- .
dang.
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l.3.6 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Jenis. Tapik Keluar-
ga Berencana Siswa Sekolah Dasar Keias VI di Kabupaten
Klaten

Kemampuan membaca pemahaman wacana jenis topik keluarga
berencana siswa Sekolah Dasar kelas VI di Kabupaten Klaten

adalah 56,4%. Hasil kemampuan ini berada pada taraf sedang.

1.3.7 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Jenis Topik Pengni-
jauan Siswa Sekolah Basar Kelas VI di Kabupaten Klaten
Kemampuan membaca pemahaman Wacané Jenis topik penghi-
jauan siswa Sekolah Dasar kelas VI di Kabupaten Klaten ada-
lah 62%;AHasil kemampuan ini berada pada taraf sedang.

1l.3.8 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Jenis Topik Peter-
' nakan Siswa Sekolah Dasar Kelas VI di Kabupaten Klaten
Kemampuan membaca pemahaman wacana jenis topik peternak-
an siswa Sekolah Dasar kelas VI di Kebupaten Klaten adalah
48%,. Hasil kemampuan ini berada pada taraf hampir sedang.

l.4 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Siswa Kelas VI Seko-
lah Dasar di Kabupaten Klaten Berdasarkan Jenis Kelamin-

nya

l.4.] Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Siswa Laki-laki.Ke;
las VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten.
Kemampuan membaca pemahaman wacana siswa laki-laki kelas
VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten adalah 22,60 dari 40 sa-
al. Bila hasil inj diprosentasekan maka hasilnya menjadi
56,5%. Hasil kemampuan ini berada pada taraf sedang.
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l.4.2 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Siswa Perempuan Ke-
las VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten
Kemampuan membéca pemahaman wacana siswa perempuan. kelas
VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten sebesar 22,791 dari 40
soal. Jika hasil kemampuan rata-rata ini,diprosentasekan,ha;

silnya adalah 56,77%. Hasil kemampuan ini berada pada taraf
sedang..

1.5 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Siswa Kelas VI Sekolah
Dasar di. Kabupaten Klaten Berdasarkan Jenis Kelamin dan
Jenis Wacananxa |

1l.5.1 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Siswa Laki-laki Ke-

las VI Sekolah Dasar Berdasarkan Jenis-jenis Wacananya
Kemampuan membaca pemahaman wacana argumentasi siswa la-
ki-laki kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten adalah

53%,6%, wacana narasi 59,3%, Wacamna eksposisi 53,4% dan wacana

deskripsi 5k,6%. Hasil pemahaman wacana narasi berada pada

taraf sedang. Hasil pemahaman wacana arguméntasi, eksposisi,

dan deskripsi berada pada taraf hampir sedang.

1.5.2 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Siswa Perempuan Ke-
las VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten Berdasarkan
Jenis-jenis Wacananya

Kemampuan membaca pemahaman wWacana argumentasi siswa - -
perempuan kelas VI Sekolah Dasar di Kabupateﬁ?Kléten.adalaﬁ

57,3%, wacana narasi 58,7%, wacana eksposisi753,9% dan waca-

na deskripsi 56,1%. Hasil kemampuan membaca pemahaman wacana

argumentasi, parasi dan deskripsi berada pada taraf sedang.

Hasil kemampuan membaca pemahaman wacana eksposisi berada pa-

da taraf hampir sedang. -



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

127

1.6 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Siswa Kelas VI Seka~
lah Dasar di Kabupaten Klaten Berdasarkan Jenis Kelamin
dan Jenis-~-jenis Topik Wacananya

l.6.1 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Siswa Laki-laki Se-
kolah Dasar Kelas VI di Kabupaten Klaten Berdasarkan
Jenis-jenis Topik Wacananya

Kemampuan membaca pemahaman wacana jenis topik usaha ke~
sehatan sekalah siswa laki-laki sekolah dasar kelas VI di Ka-

bupaten Klaten adalah %4,4%, tata tertib lalu lintas 55,8%,

kepahlawanan 58,4%, palang merah remaja 60,2%, kepemudaan.

49,6%, keluarga berencana 57,2%, penghijauan 60,6% dan peter-

nakan. 48,6%. Hasil kemampuan membaca pemahaman wacana jenis

_topik usaha kesehatan sekolah, tata tertib lalu lintas, kepe-

mudaan dan. peternakan berada pada taraf.hampir.sedang. Hasil

keﬁampuan,membaca pemahaman wacana jenls. topik kepahlawanan,
palang merah remaja, keluarga berencang dan.penghiiéuan bera-

da pada taraf sedang..

l.6.2 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Siswa Perempuan Ke-
las VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten Berdasarkan
Jenis-jenis Topik Wacananya

Kemampuan membaca pemahaman Wacana jenis topik usaha ke~
sehatan sekolah siswa perempuan kelas VI Sekolah. Dasar di Ka~

bupaten Klaten adalah 52,8%, tata tertib lalu lintas 55,8%,

kepahlawanan 57%, palang merah remaja 60,6%, kepemudaan 55,6%,

penghijauan 63% dan. peternakan 48,4%. Hasil kemampuan membaca

— jenis topik. usaha kesehatan sekolah, képemudaan, keluarga be-

rencana dan peternakan berada pada taraf hampir sedang. Hasil
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kemampuan membaca pemahaman wacana jenis topik tata tertib
lalu lintas, palang merah remaja, kepahlawanan dan penghis

jauan berada pada taraf sedang.

1.7 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Siswa Kelas VI Seko-
lah Dasar di Kabupaten Klaten Berdasarkan Lokasi . Seka-:
lahnya.

1.7.1 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Siswa Kota Kelas VI

Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten

Kemampuan Membaca pemahaman wacana siswa kota kelas VI
sekolah dasar di Kabupaten Klaten adalah 59,17%. Hasil kemam-
pﬁan.memhaca ini berada pada taraf sedang..

l1.7.2. Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Siswa Desa Kelas VI
Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten.
Kemampuan membaca pemahaman wacana siswa desa kelas VI
Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten adalah 54%. Hasil kemampuan

membaca pemahaman ini berada pada taraf hampir sedang.

1.8 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Siswa Kelas VI Sekolah

Dasar di Kabupaten Klaten Berdasarkan Iokasi Penelitian

dan. Jenis-jenis Wacananya

1.8.1 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Siswa Kota Kelas VI
Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten Berdasarkan Jenis-—
jenis Wacananya

Kemampuan membaca pemahaman wacana argumentasi siswa kota
kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten adalah 55,9%, nara-
si 60,4%, eksposisi 56,4% dan.deskripsi 56,6%. Hasil kemampu-—
an. membaca pemahaman Jenis wacana argumentasi berada pada‘ta-.

raf hampir sedang. Hasil kemampuan membaca pemahaman wacana
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narasi, eksposisi dan deskripsi berada pada taraf sedang.

1.8.2 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Siswa Desa Kelas VI
Sekaolah Dasar di Kabupaten Klaten Berdasarkan. Jenis-
Jjenis Wacananya
Kemampuan membhaca pemahaman wacana argumentasi siswa desa
kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten adalah | ,. .3, na-
rasi 56,60%, eksposisi 48,60% dan deskripsi 52,6%. Hasil ke-
mampuan membaca pemahiaman Wacana narasi berada pada taraf se-
dang.,. Hasi; kemampuan,membaca pemabaman wacama argumentasi,

eksposisi dan deskripsi berada pada taraf hampir sedang.

1.9 Kemampuan Membaca Pemashaman Wacana Siswa Kelas VI Sekolah .
Dasar di Kabupaten Klaten Berdasarkan Lokasi 8Sek0lah .

dan Jenis-jenis Topik Wacananya

1.9.1 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Siswa Kota Kelas VI
Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten Berdasarkan Jenis—
jenis ‘Topik Wacananya

Kemampuan membaca pemahaman wWacama siswa kota kelas VI

Sekolah Dasat di Kabupaten Klaten jenis topik usaha kesehat-

an sekolah adalah 53,8%, tata tertib lalu lintas 58%, kepah-

lawanan 58,8%, palang merah remaja 62%, kepemudaan 54%, ke~

luarga berencana 58,4%, penghijauan 64% dan peternakan 493,6%.

Hasil kemampuan membaca jenis topik usaha kesehatan sekolah,

kepemudaan, dan peternakan berada pada taraf hampir sedang.

Hasil kemampuan membaca pemahaman wacana Jenis topik tata

tertib lalu lintas, kepahlawanan, palang merah remaja, kelu-—

arga berencana dan penghijauan berada pada taraf sedang.
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1.9.2 Kemampuan. Membaca Pemahaman Wacana Siswa Desa Kelas

VI Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten.Berdasarkan Je-

nis-jenis Topik Wacananya

Kemampuan membaca pemahaman wacana siswa desa kelas VI
Sekoléh.Dasar di Kabupaten Klaten jenis topik usaha kesehat-
an. sekolah adalah 41,04%, tata tertib lalu lintas 57, 8%, ke~
pahlawanan 55,6%, palang merah remaja 57,6%, kepemudaan 44,8%,
keluarga berencata 52,4%, penghijauan 58,2% dan.peternakan
46,8%.. Kamampuan.membaca siswa jemis topik usaha kesehatan
sekolah dan.kepemudaan.berada pada tanaf kurang, Kemampuan
membaca siswa Jenis topik kepahlawanan, keluarga berencana
dan peternakan berada pada taraf hampir sedang, sedangkan
kemampuan siswa dalam membaca wacanra Jenis topik tata tertihb
lalu lintas, palang merah remaja dan.penghijauanﬁberada pada
taraf sedang.

l., 10 Kesimpulan yang Berhubungan dengan. Hipotesis

1.10.) Siswa SD kelas enam di Kabupaten Klaten sudah mampu
dalam membaca pemahaman wacana

Pada: bab IV, butir 2.1 dipercleh hasil bahwa kemampu-
an rata~rata siswa kelas enan di Kabupaten Klaten dalam mem-
baca pemahaman wacana adalah,ZZ 66 dari 40 soal. Jika hasil
kemampuan rata-tata ini diprosentasekan maka has&lnya adalah
56,65%. Hasil ini berada pada taraf sedang, Berdasarkan. ha-
sil.tef&ebut.dapat.dikatakanusiswa cukup mampu dalam. memba-
ca pemahaman wacana. Dengan demikian hipotesis pertama ini

terbukti kebenarannya.
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1.10.2 Jenis #acana Narasi Memiliki Tingkat Kesulitan Te=
rendah leandlngkan.dengan_Jenlsraenls Racana yang
lainnya, yaitu Jenls_Wacana Argumentasl, Bksposisi
dan Deskripsi

Eadanbah;IV; butir _AZQE.Z.éigeroleh.nasil bahwa jenis.
wacana narasi mempunyai tingkat kesulitan terendah., Hal ini
hemhuktikan_bahwa jenis wacana narasi adalah.jgnisﬂuacéna
xangﬁpaling,mudah.dipahami_siswa&.Jenis-jenis.wacana yang
lainnya ygiiumangumeniasi_dan deskripsi mempunxai tingkat
kesulitan nomer dﬁa, sedangkan jenis wacana éKSPOSisi.mempuf
nyai tingkat kesulitan pertama. Bardasafkan hasil tersebut.
terbukti bahwa hipotesis kedua terbukti kebenarannya.

1.10.3 Kemampuan Membaca Pemahaman Wacana Siswa Perempuan

Lebih Tinggi Dibandingkan dengan.Kehampuén»Membaca

Siswa Laki-laki

Pada bab IV, butir .2.4.1 dan. .2.4.2 diperoleh hasil

babwa kemampuan membaca pemahaman wacana siswa laki-lgki se-
besar 56,5%. Kemampuan meubaca pemahaman wacana siswa perem-
puan sebesar 96,77%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disim-
~pulkan bahwa kemampuan membaca siswa perempuan. sedikit lebih
tinggi dibandingkan dengan kemampuan siswa laki-laki. Dari
hasil tersebut dapat dikatakan bahwa hipotesis ketiga terbuk-
ti kebenarannyae.. ‘

| —

1.10.4 Siswa Perempuan Lebih Banyak Dapat Memahami Jenis-
jenis Wacana daripada Siswa Laki-laki
Pada bab IV, butir 2.5.1 sampai 2.5.4, diperoleh

hasil bahwa siswa perempuan lebin banyak dapat memahami je-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

132

nis-jenis wacana daripada siswa lakiflaki. Siswa perempuan

mempunyai prosentase lebih tinggi daripada siswa laki-laki

dalam memahami jenis wacana argumentasi, eksposisi dan des~
kripsi,‘Siswa laki-laki nanya unggul dalam memahami. jenis.

wacana narasi. Berdasarkan hasil tersebul dapat disimpulkan
bahwa hipotesis keempat terbukii kebenarannya.

1.10.5 Siswa Perempuan.tebihnBﬁnxak.Dapat Memahami Jenis-
jenis Topik Wacana daripada Siswa Laki-laki

Pada bab IV, butir 2.6.1 sampai . 2.6.8 diperoleh ha-
sil bahwa siswa perempuan lebih unggul dalam memahami wacana
Jenis topik tata tertib lalu lintas, palamg merah remaja, ke~
pemudaanfdan.penghijauan+ Siswa laki-laki lebih unggul dalam
memahaml wacana jenis topik usaha kesehatan. sekolah, kepah-
lawanan, keluarga berencana dan peternakan. Berdasarkan ha-
sil yang diperoleh tersebut menunjukkan siswa perempuan mam-
pu ﬁémahami empat jemis topik wacana, démikian.juga untuk.sis-
wa laki-laki. Dengan demikian.hipoteéis kelima tidak terbukti

kebenarannya.

1.10.6 Topik Wacana Kepahlawanan Memiliki Kesulitan. Terendah
Dibandingkan dengan Jenis-jenis Topik Wacana yang La-
innya

Pada bab IV, butir = 2.6 ., tabel 39 diperoleh hasil
bahwa topik wacana kepahlawanan menduduki tingkat kesulitan
nomer lima. Topik wacana peternakan menduduki tingkat perta-
ma, kepemudaan kedua, usaha kesehatan sekolah ketiga, kelu-
arga berencana keempat, tata. tertib-lalu lintas keemam, pa-
lang merah remaja ketujuh dan penghijauan kedelapan. Berda-
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hasil tersebut, hipotesis keenam tidak terbukti kebenaran-

nya.

1.10.7 Siswa Kota Lebih Mampu dalam Membacsa: Pemahamgn:Wa-
cana.daripada Siswa Desa ..

Pada bab IV, butir ~ 2,%,1 dan © 2,7,2 dipercleh hasil
béhwa kemampuan siswa kota sebesar 59,17%, sedangkan kemam-
puan siswa desa sebesar 54%. Berdasarkan hasil tersebut da-—
pat.disimpulkan;bahwa.siswa kotarlebih mampu dalam,membéca
Pemahaman wacana daripada siswé.desa. Dari hal tersebut da-

pat diketzhui bahwa hipotesis ketujuh terbukti kebenarannya.

1.10.8 Siswa Kota Lebih Mampu dalam Memahami Jenis-jenis Wa-
cana daripada Siswa Desa
Pada bab IV,-hufir 2.8.-. tabel 48 diperoleh hasil
bahwa siswa kaota lebih mampu dalam memahami jenis-—jenis wa-
cana daripada siswa desa. SisWa kota lebin mampu dalam mema-

hami jenis wacana argumentasi, narasi, eksposisi dan deskrip-

 si. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui babkwa hipote-

sis kedelapan terbukti kebenarannya.

1.10.9 Siswa Kota Lebih Mampu dalam Memahami Jenis-jenis Ta-
pik Wacana daripada Siswa Desa

Pada bab IV, butir = 2..9.: tabel 5¢ diperoleh hasil

_bahwa siswa kota lebih mampu dalam memahami jenis-jenis to-

pik wacana daripada siswg desa. Delapan topik wacana yang di-
jadikan bahan tes membaca pemahaman berhasil dipahami siswa
kota dengan jumlah prosentase lebih tinggi dibandingkan de-
ngan-siswa desa. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis kede-

lapan.terbukti.kebenarannya.
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2. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan di atas, dapat di-
tarik beberapa implikasi, yaitu :

2.1 Hasil kemampuan membaca pemahaman wacana yang dicapai
oleh siswa menunjukkan bahwa siswa masib perlu untuk
berlatih membaca dengan baik. Hasil yang diperoleh ini
diharapkan dapat menjadi umpan balik bagi guru maubun
siswa untuk.meningkatkan.kemampuan membaca siswa. |

2.2 Pemilihan materi bacaan untuk dijadikan bahan tes ke-

' mampuan membaca hendaknya mempertimbangkan jenis-jenis.
wacananya. Hal ini perlu dilakukan mengingat jenis~jenis
wacana masing-masing mempunyai tingkat kesulitan yang
berbeda-beda.

23 Guru hendaknya mampu memilih topik-topik wacana yang se-
sual dengan jangkauan kemampuan siswa dan topik-topik
wacana Yaﬂg;banyak diminati siswa sebab tampa memper-
timbangkan hal tersebut akan.merugikan.siswa.

2.4 Pemilihan materi bacaan. hendaknya mempertimbangkan juga
lokasi sekolahnya. Hal ini perlu diperhatikan mengingat
adanya hasil temuan bahwé siswa kota ternyata lebih.mam—
pu aﬁau lebih tinggi kemmmpuan @embaCanya dari pada sis-
Wa.desa._

2.5 Siswa perempuan sedikit lebih tinggi kemampuan membaca- .
nya daripada siswa laki-laki. Hal ini mengingatkan kepa-

~da 5pru_bahasa‘lndonesia, Khususnya dalam pelajaran. mem-
baca sebelum membuat materi pengajaran membaca nendaknya

mempertimbangkan komposisi jenis kelamin siswage.
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3. Hambatan-hambatan dalam Penslitian

.~

Dalam mengadakan penelitian ini, peneliti merasakan
adanya beberapa hambatan yang menyebabkan penelitian ini
menjadi tidak sempurna. Hambatan-hambatan dalam peneliti-
an ini diantaranya : -

3.1l Hambatan yang bersifat umum

1. Buku~buku mengenazi teori wacana masih. sukar dite-
mukan, Dalam bahasa Indonesia hanja ada beberapa
buku.sajarxang“memhicarakan_teori wacana sehingga
menyebabkan penyusunan teori menjadi kurang sem-

- purna.

2. Buku-buku mengenai teori membaca dalam bahasa In-
donesia Jjuga hanya beberapa saja;.Kebanyakan.tea-
ri membaca ditulis dalam bahzsa Inggris, tetapi hal

tersebut masibh jauh dari penguasaan penulis..

3.2 Hambatan dalam Penyusunan Saal
1. Membuat s0al yang benar-benar dapat mengukur kemam-—
puan siswa adalah pekerjaan yang tidak mudah sebab
harus memenuhi kriteria tertentu, misalnya mempunyai
indeks kesukaran dan daya pembeda yang memadai..

2. Mencari jenis-jenis topik wacana yang sesuai dengan

jenis-jenis wacananya adalah pekerjaan yang tidak mu-

dah.
3. Memilih wacana yang sesual untuk bahan tes kemampuan

membaca adalah peker jaan yang memerlukan pemikiran
Yang tidak sedikit.
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4. Membedakan antara jenis wacana narasi, argumentasi,
eksposisi dan deskripsi haru;nmemerlukan.pemikiran
vyang cermat sebab kadang-kadang di antara keempat
jenis wacana tersebut sukar dibedakan..

5. Membuat alternatif kunci jawaban, khususnya alter-
natif distraktor adalah tidak mudah. Hal ini dise-
babkan alternatif kunci jewaban tidak dipilin se-
dangkan alternatif distraktor lebih banyak dipilih
siswa.

3.3 Hambatan dalam Pelaksanaan Penelitianm

1. Prosedur permintaan izin. penelitian tidak mudanh. ka-
rena harus melalui jenjang instansi yang bersangkut-
an. |

2. Uji coba tes memerlukan pemikiran yang tidak keeil
sebab uji coba tes ini tidak hanya dilskukan seka-
1 hiﬁgga alat tes ini benar-benar baik untuk digu-
nakan dalam penelitian sesungguhnya.

3. Peléksanaan penelitian sesungguhnya memerlukan te-
naga, biaya dan waktu yang tidak sedikit sebab seko-
lah yang dijadikan sampel pénelitian cuknp banyak
Yaitu 13 sekolah dengan jarak yang rata-rata cukup
jauh. Di samping itu pelaksanakn penelitian ini se-
lalu diawasi sendiri. A

3.4 Hambatan dalam Anglisis

1. Analisis hasil penelitian dengan cara menghitung be-
rapa frekuensi kunci jawaban benar oleh siswa harus
memerlukan ketelitian. Hal ini sering mambuat.peﬁu-

lis merasa jenuh.
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L. Saran.

Penulis merasa bahwa penelitian sederhana ini masin
jauh dari sempurna. Berikut ini disertakan. saran. yang da—
Pat menyempurnakan penelitian imi :

1. Penelitian ini dapat lebih ditingkatkan lagi de-
ngan menambah beberapa variabel penelitian ¥ang
lainnya, misalnya faktor guru bidang studi, fak-
tor pendidikan orang tua, faktor lingkungan, fak-
tor peranan motivasi dalam keluarga.

2. Bila variabel yang telah disebutkan di atas ikut -
diteliti, untuk mengungkap data dapat digunakan
angket penelitian.
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Lampiran I

Rata—rata Nilai Ebta Murni Sekolah Dasar dl Kecamatan.Kla-
ten.mengah.tahnn.l98?/l988 - 1989/1990

No. ' Nama Sekolah rJumlah, Junlah New
| o SEISEA L g5 0 g eizonmy v =29
L. " Klaten I 162 w8 0,88 27 3
2. ‘Klaten II 175 129 0,73 40 6
3. Mojayan I 107 52 0,48 45 10
4. Klatem IIT 119 79 0,66 26
5. Tonggalan I i 76 0,66 34
6. Tonggalan II 105 70 0,66 35 -
|'7. Kabupaten I 98 32 0,57 48 13
_8. FKabupaten IT 102 57 0,55 36 9
9. Bareng I 121 44 0,36 55 22
10. Bareng IL 97 21 0,27 47 9
11. Mojayan II 9 K/ 0,59 29
12. CGuoulan I 8 23 0,26 5l 12
13. Buntalan I L 94 27 -O,L60 27 | 9
14. Jomboran I 101 39 0,38 48 10
15. Buntalan IT 96 37 0,38 42 17
16. Gumulan IT 134 47 0,35 43 14
17. Semangkak I 101_a%2  0,51——ai 8
18. Jomboran IT. .28 22 0,28 36 20
19. Buntalan III 62 29 O,46 27 6
20. Jomboran III 96 53 0,55 34 9
21. Mojayan IIT 16 25 0,55 14 2
22. Gumlan ITI 88  4h 0,50 38 6
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lanjutan _

23. Klaten IV 113 39 0,34 L9 15
2l. Sidowayaﬁ I 62. 37 0,59 22 3
25. Sidowayah II 79 Lty 0,55 3;

26. Maria Asumpta 155 133 0,85 22 -
27. Kristen I 49 19 0,38 19 11
28. Kristen IIT 78 57 0,73 19 2
29.  Mchamadiyah 53 20 B bty | 16
30. Semangkak IT 81 41 0,50 38 12
31. Moh. Tanggalan 64 14 0,21 23 27

Rata-rata Nilai Ebta Murni Sekolah Dasar dl.Kecamatan.Ka-
rangnongko tahun.l98z/l988 - 1989/1990

No. ' Nama Sekalah dunial ' % v 25.29 1 -2y
- Siswa ' /]
T el 1 o 66 41 0,60 20 10
2. Somokaton T 130 24 0,18 62 Ly
3. Jetis 109 56 0,51 36 17
4. Demakijo I 97 49 0,50 36 12
5. slimbing I 93 60 0,64, 21 12
&. Jagalan I 65 33 0,52 22 8 
| 7.  Karangnangko I 81 36 Q44 40 5
8. Demakijo II 78 39 0,50 32 ?
9. Gumul I 85 45 0,52 38 42
10. Logede T 7L 21 0,29 32 18
11. Gemampir 86 2L 0,27 35. 2?7
12. Ngemplak. 73 28 0,38 3¢ 8
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Z].an.ju tan
13. Jiwan I ' 76
l4. Kanoman I 107
15. Banyuwaeng 8¢
16. Gumul II ‘ 81
17. Blimbing IT 102.
18. Jiwan IT 102
19. Kadilaju II 4
20. Somokaton II 76
2l. Gumul IIY 72,
| 22.  Karangnongko 1T 69
23. Kancman II 61
2. Gumal IV 78
25. Logede II 56
26. Jagalan IT 6l

21

38
51
27
57
21
21
L1
20

19
20

23

0,27

0,35
0,58
0,33
0,55
0,20

0,28

0,53
0,27

0,63

0,31

0,35
0,07

j 0’37

32.

29

Ly

36
6L

31
30
13

33

21
32

25
25

!

Vo)

10

. 3L
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Lampiran II

Soal Membaca Pemahaman Wacana
Siswa SD Kelas VI di Kabupaten Klaten.
Petunjuk Méngerjakgn.Soal :

1. Sebelum menjawab pertanyaan pahamilah wacana.bertkut ini,
Mulailah membaca wacana bagian pertama setelah selesai-
langsung kerjakan soal di bawahnya. Demikian seterusnya
pada wacana berikutnya.

2. Cara menjawab soal, silanglah satn<JaWaban.yang,kamu ang-
gap paling tepat.

34 Waktu yang disediakan selama 70 menit. )

L. Setelah selesai mengerjakan soal koreksilah jawabanmu. Ji-
ka kam ingin mengganti jawaban, lingkarilsh jawaban yang
kamu anggap salah kemudian silanglah Jawaban. yang kamu. ang-
gap benar.
Contoh . : '

a X c d menjadi a & c X

5. Kerjakan di lembar jawab yang telah disediakan. Lembar so-
al biarkanlah tetap bersih, jangan dmberl.coretan.apapun.

6. Jangan lupa menulis nama dan nama SD-mu.

?. Selamat menger jakan.

Wacana. < I

Kesehatan. sekolah sangat penting artinya bagi peningkat-
an kualitas dan kesejahteraan sekolah. Agar usaha ini berhasil
perlu diciptakan lingkungan sekolah yang sehat. Di sekolah. per-
lu diselenggarakan pendidikan kesehatan dan usaha-usaha peme—
liharaan kesehatan.. )

Untuk menciptakan kesehatan sekolah perlu dijaga kebersih-
an lingkungan. Ciptakan kebersihan halaman, ruang kelas, kantor,
perpustakaan, warung sekolah WC, Kebun sekolah, dan lain-lain.
Demikian pula kebersinan alat-alat seperti meja, kursi, lemari,
gambar-gambar daa. sebagainya. Kebersihan lingkungan tentu saja
narus dimulai dari kebersiuan penghuini lingkungan yaitu warga
sekalah. Kebersihan murid meliputi pemeliharaan rambut, kulit,

pakaian, buku dan lain-lain.

Untuk memelihara kesehatan siswa di. sekolah didirikan UKS
(Uszha Kesehatan Sekolah). Melalui UKS mereka memperoleh pendi-
dikan kesehatan. Departemen kesehatan sering menyelenggarakan
penataran bagi dokier kecil yang ditunjuk dari tiap sekolah.
Mereka dipilih dari kelas IV, V, VI.

Melalui penataran mereka belajar merawat kesehatan. Mereka
belajar menolong orang pibgsan, membalut luka, membantu perna-
fasan, menolong orang terkilir dan. lain-laim. Selain pelajaran
bersifat praktek, mereka juga menerlma beberapa teori bidang
kesehatan (Muchlisoh, dkk*, 1989 : 36~37).

Saal :

1. Wzcana pertama berbicara tentang apa :
a. Pentingnya kebersihan lingkungan.
b. Pendidikan kesehatan bagi dokter kecil.
c. Kebersihan lingkungan &3 sekolah
d. Usaha kesehatan déi sekolah.
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2. Pokok pikiran. pada paragraf ketiga adalah :
a. Untuk memelihara kesehatan siswa di sekolah didirikan
UKS.
b. Melalui UKS siswa memperoleh pendidikan kesehatan.
c. Dokter kecil dipilih dari siswa kelas IV, V, VI.

d. Di sekolah sering diselenggarakan penataran bagi dok-
ter kecil..

3. Apa gunanya diadahan.penataran.pendldlkan.kesehatan. di
sekolah :
a. Agar siswa dapat.melaksanakan kebersihan linkungan.
b, Agar siswa dapat merawat kesehatan.
C. Agar siswa mau menjadi anggota UKS.
d. Agar semua siswa dapat menjadi dokter kecil.

k. Apa yang dimaksud dengan kesehatan sekolah dalam wacana
tersebut :
ae Késehatan,llngkungan.sekolah.
b. Kesehatan penghuni sekolah..
c. Kesehatan halaman dan ruang kelas.
d. Kesehatan. penghuni dan lingkungan sekolah.

5. Apa manfaatnya Jjika lingkungan kita selalu sehat :
" a. Kita dapat belajar dengan tenang.

b. Kita dapat menangkap pelajaran dengan baik.

c. Kita tidak mudah terseramg penyakit.

d. Kita mempunyai semangat belajar yang tinggi.

Wacana : 2

Penyeberang jalan sering tertimpa celaka karena tidak
mentaatl.peraturan.lalu lintas. Mereka seenaknya saja menye-
berang jalan yang ramai atau di tikungan jalan. Demi kesela-
matan kita séndiri sebaiknya kita mematuhi peraturan yang
telah dibuat itu.

Bila kamu berjalan kaki, berjalanlah di atas trotoar.
Tempat itu sering disebut sebagai kaki lima dan dibuat khu-
sus untuk pejalan kaki. Ada orang yang tidak maw berjalan ka-
ki di atas trotoar. Kalau suatu ketika ia ditabrak kendaraan,
sebenarnya. itu merupakan. kesalahannya sendiri.

Kalau di Jjalan yang Kamu lalui itu tidak ada trotoarnya,
sebaiknya kamu memilih jalan di sebelah kanan, tepat berla-
wahan dengan arah datangnya kendaraan. Berjalanlah di ping-
gir sekali, Sambil ber jalan kamu. bisa mengawasi kendaraan
yang lewat di sebelah kirimu.

Bila kamu naik atau turun dari bus kota yang benar ada-
lah di halte yang sudah ditentukan. Ada orang yang tidak mau
sedikit berjalan dan minta naik atau turun bus sekehendak
hatinya. Orang semacam itu boleh disebut sebagai orang yang
tidak mau mentaati peraturan lalu lintas. Perbuatannya itu
sering merugikan orang lain, misalnya membuat jalan menjadi
macet. Bisa juga: dapat merugikan diri sendiri, misalanya ka-
rena tidak mau berhenti di halte ia melompat dari bus yang
asih berjalan akibatnya bisa jatuh dan terluka ( Si Kuncuang,
1989 :,23-24).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

146

6. Wacana kedua berhicara tentang apa :
a. Kecelakaan lalu lintas.

b. Di Jalan.raya kita harus mentaati peraturan lalu llntas.

C. Banysk penyeberan alan tertimpa celaka
d. Banxak.orang,tldéi.%au mentaatlpperaturan lalu,llnxas

7. Mengapa penyeberang jalan sering tertimpa celaka :
" a. Karena tidak melihat peraturan lalu linta..
i, Karena tidak mengerti peraturan lalu lintas.
¢c. Karena tidak mentaati peraturan lalu lintas.
d. Karena tidak mau melihat kendarsan yang akan. lewat.

8. Trotoar dibangun untuk apa =
" a. Untuk menghindari kecelakaan.:lalu lintas.
‘B Untuk memisabhkan antara jalur cepat dan. Jalur lambat
¢.. Untuk mengurangi kemgcetan lalu 'lincas.
d. Untuk memberikan tempat bagi pejalan kaki.

9. Halte adalah :
a. Tempat untuk beristirahat bus4
b. Tempat perhentian bus..
c. Tempat yang aman untuk menurunkan penumpang.
d. Tempat untuk mengambil Penumpang..

10. Pokok.plklran pada paragraf pertama adalah :
ae Penyeberang jalan sering tertlmpa celaka.
e Banxak arang seenaknya saja menyeberang jalan.
c. Kita harus mematuhi peraturan lalu lintas.
d. Peraturan lalu lintas harus ditaati bersama.

Wacana : 3

~ Slamet Riyadi dilahirkan dari kelmarga teatara Kasunanan
di Surakarta pada tanggal 26 Juli 1927. Ayahnya adalah seorang
perwira rendahan. Tidak aneh kalau darah militer mengalir di
tubuh. Slamet Riyadi. Tahun. 1943 Slamet Riyadi. masuk dinas mili-
ter Jepang. Dia memilih masuk. sekolah pelayaras dan. berhasil
lulus.

Menjelang proklamasi kemerdekaan.lndoneSLa, Slamet Riyadi
mel arikan sebuah kapal Jepang. Jepang akhirnya bertekuk lutut..
Kemudian dia memelopori kaaan-kawannya para pemuda untuk mere-
put kota Surakarta dari tangan Jepang.. Semenjak itu nama Slamet
Riyadi menjadi semakin terkenal. Dia lalu mendapatkan tugas men-
jadi EKomandan Batalyon.

RKetika Belanda melancarkan perang agresi kedua, Slamet Ri-
yadi membawahi medan gerilya meliputi seluruh daerah Surakarta..
Dalam melancarkan perang gerilya, Slamet Riyadi selalu mengerah-—
kan rakyat untuk berjuang bahu-membahu dengan tentara. Dari hal
itu bisa dikatakan bahwa Slamet Riyadi. telah mulai melaksanakan
siasat perang gerilya modern.

Slamet Riyadi dikenal sebagai ahli siasat perang yang ulung.
Iet. Kol. Van Ohl, komandan pasukan Belanda yang membawahi Sura-
karta sempat terkejut ketika mengetahui bahwa musuhnya ternyata.
masih muda pelia tetapi cerdik dalam bersiasat. Lagi pula Sla-

met Riyadi juga mampu melawan Van Ohl yang berpendldlkan.Akader
ml,Mlllteru
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Dzlam rangka politik memecah belah lawan, Belanda men-
‘dirikan Republik Maluku Selatan (RMS). Untuk menumpas RMS,
Slamet Riyadi dikirim ke Maluku menjadi Panglima Operasi..
Akhirnya Let. Kol. Slamet Riyadi gugur dalam menjalankan tu-
gas pada tanggal 4 November 1950 (Bobo, 1983 : 4).

Soal

ll. Yang dimaksud dengan siasat. perang_gerllya modern pada
paragraf ketiga adalah. :
a. Perang gerilya dengan.aenaata-senaata modern..
b. Perang gerilya dengan senjata buatan lnar negeri.
c. Perang gerilya dengan mengikutsertakan tenaga rekyat
‘dan tentara.

d. Siasat perang gerilya dengan.menaadlkan,rakyat.sehagal
tentara..

12. Méngapa Slamet Riyadi dikenal sebagai ahli siasat perang
ifnge%ib Sl;met Riyadi mampu melaksanakan perang gerilya
L Sokf)oianst Riyadi pintar dalam menjalankan taktilk
C. §§i%§g§lamet.Rlyadl mampu_menguaaal.seluruh.kota Sura-
arta.

de Sebal’ Slamet Rlyadl.terplllh.sebagal pemimpin pasulkan
' untuk menumpas RMS.

I3. Apa tujuan Belanda mendirikan Republik Maluku Selatam :
a. Untuk mnguasai wilayah RI.

b. Untuk memecah belah rakyat Indonesia..

C. Untuk menunjukkan Belanda adalah negara yang kuat.
d. Untuk melumpuhkan tentara Indonesia.

14. Pokok pikiran pada paragraf keempat adalah ::

a. Let. Kal. Van Ohl adalak komandan pasukan Belanda yang
membawahi Surakarta.

b. Musuh Van Ohl adalah sesesorgng-yang masih muda dan cer-
dik. :

€. Slamet Riyadi adalabh musuh Van Ohl.

d. Slamet Riyadi adalah seorang ahli siasal perang yang
ulung.

15. Sejak kapan nama Slamet Riyadi menjadi terkenal :
a. Sejak Slamet Riyadi berhasil melarlkan.sebuah.kapal.Je-
‘ pang.
b. Sejak Slamet Riyadi berhasil merabut kata Surakarta da-
ri tangan Jepang.
c. Sejak Jepang bertekuk lutut.

d. Sejak Blamet Riyadi mampu melawan Van Ohl.

Wacana : 4

Kampungku baru-baru ini didatangi anggota Palang Merah
Remaja (PMR). Selama seminggu mereka berada di kampungku. Ke-
glatan.mereka bermacam~macam, ada yang mengumpulkan dana, men-

cari donor darah dan ada pula yarg menalong arang_mengalaml mu~
81bah
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Dengan pakaian seragam PMR, mereka berkunjung ke rumah-
rumah penduduk. Dengan sOpan mereka menjelaskan maksud keda-
tangannya. Mereka tidak memaksa tetapi memberikan pengertian
tentang pentingnya tolong-menolong antar manusia.

Sebagian anggota PMR yang lain menjenguk para penderita
sakit gondok, cacar dan busung lLapar. Mereka memberikan pengQ0-
batan dan bantuan dana sekedarnya untuk membantu kelangsungan
hidup para penderita. Mereka memberikan bahan makanan. berupa
beras, susw dan. masih banyak.lagl yang lain.

Banyak dari para remaja di kampungku tertarik akan kegi-
atan ini. Mereka ikut membantu kelancaran tugas anggota PMR.
Sebagian remaja membawakan bahan-bahan makanan yang akan di-
bagikan kepada orang yang membutuhkan. Sebagian yang lain men-
dampingi anggota PMR berkeliling mengunjungi rumah-rumah pen-
duduk.

Kegiatan PMR ini sangat menguntungkan. Pi samping dapat
mengabdikan diri secara langsung kepada masyarakat, sebagai
anggota PMR mereka dapat mengenal teman sebaya. Bhkan.sehagl
an besar remaja di kampungkn tergerak hatinya untuk mendafiar--
kan diri. menjadi anmggota PMR (Muslich, 1988 : 25-26).

Saal =
16. Wacana keempat berbicara tentang apa :

e Pentingnxa.talongrmenolong_antan ménusia.
be. Mengikuti kegistan PMR sangat menyenangkan,
c. Kegiatan anggota PMR di Kampung.

d. Usaha anggota PMR untuk mencari anggota baru.

17. Mereka memberikem pengobatan dan bantuan sekedarnya untuk
membantu kelangsungan hidup para penderita. Kalimat tersahut
dapat berarti :

@. Bantuan sangat diharapkan oleh pata penderita.

b, Salah satu kegiatan anggota PMR adalah meringamkan be-
ban penderita.

¢. Tanpa bantuan para penderita tidak dapat bertahan hidup.

d. Agar para penderita dapat bertahan hidup mereka harus
dibantu.

18. Pokok pikiran pada paragraf keempat adalah :
a. Banyak remaja di kampungku tertarlk.akan_keglatan»PMR.
b. Anggota PMR berkeliling mengunjungi rumahk-rumsh penduduk-
¢. Tugas-tugas anggota PMR dibagi secara merata.
d. Sebagian para remaja membawa bahan.makanan.yang akan di-
bagikan kepada penduduk, -

19. Para remaja. tert&rlk.dengan adanya kegiatan PMR apa buk-

tlnya :

a. Mereka mau menerima kedatangan anggota PMR.

b. Mereka hergabung menjadi anggota PMR.

C. Mereka ingin mendaftarkan diri menjadi anggota PMR.

d. Mereka ikut menjelaskanr maksud kedatangan anggota PMR.
20. Apa. maksudnya diadakan kegigtan PMR di kampung

a. Membantu masyarakat dalas bidang pendidikan. dan>kesehatan,

be. Memhantu.masyarakat dalam bldang_kesehatan.dan.kemasyar
rakatan.

¢c. Membantu masgarakat dalam hidang kemasyanakatan dan pen~
didikan.

d. Membantu masyarakat dalam bidang ilmu pengetahuan.
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Wacana : 5

Di Indonesia terdapat. bermacam-macam organisasi kepemu-
daan. Salah satu di antaranya adalah Karang Taruna. Organisa-
.8l ini didirikan dan dibina aleh Departemen Sosial yaitu se~
buah badan pemerintah yang bertugas menangani masalah kemasya-
rakatan. Karang Taruna terdapat hampir di selurunh Indonesia..

Anggota Karang Taruna adalah para pemuda, terutama mere-
ka yang putus sekolah dan tidak mempunyai pekerjaan. Di bebe-
rapa daerah anggota Kamang Taruna adalazh para pelaaar, Mereka
masih. duduk di bangku SMP atau. SMA.

Karang Taruna dldlrlkan.dengan.tuauan memherlkan pembina-
an.kepada para remmja, terutama mereka yang putus sekolah dan
menganggur. Jika tidak diberi. tambahan pendidikan berupa kete-
rampilan tenaga mereka akan terbuang sia-sia. Melalui pendidik-
an dalaw organisasi. Karang Taruna, para pemuda diharapkan da-
pat menggunakan tenaga dan waktu dengan. baik. Mereka akan men-
jadi aktif dan produktif, dapat bekerja dan. memperoleh pengha-
silan sendiri. Akhirnya mereka dapat hidup secara mandiri.

Berbagai keterampilan dipelajari dalam organisasi. ini. Re-
maja yang berbakat di bidang elektronik dididik untuk memahami
dan terampil menggarap bidang elektromik. Remaja yang menye-
nangi ukiran diberi pendidikan dalam bidang ini. Keterampilan:
bagi remaja putri biasanya menyangkut bidang Jjahit menjahit, -
memasak. Kegiatan ini direncanakan menurut. keadaan dan kemampu-
an masing-masing daerah. Di daerah pedesaan. bisa dikembangkan
keterampilan yang lain misalnya membuat batako, bata merah,
bercocok. tanam, perikanan dan sebagainya (Muchlisoh, dkk., "
1989 : 22-23).

Seal :

2. Karang Taruma adalah salah satu organisasi kepemudaan d4di
Indonesia yang mempunyai tujuan :
a. Menaikkan taraf hidup rakyat.
b. Membina pemuda uniuk mengembangkan keterampilan.
c. Membina pemuda agar hidup teratur.
d. Membina pemuda dalam bidang organisasi..

22. YanD dimaksud dengan hidup mandlrl.adalah R
a. dapat berdiri sendiri
b. hidup hemat
c. nidup sejahtera
d. hidup kaya

23. Wacana kelima . berbicara tentang :
" a. Tujuan diadakannya kegiatan Karang Taruna
b. Organisasi Karang Taruna
¢c. Keanggotaan Karang Taruna.
d. Organisasi kepemudaan

24, Pokok pikiran pada paragraf keempsgt adalah. -

a. berbagai keterampilan dipelajari dalam organlsaSl Ka-
rang Taruna.

b. Keglatanskeglatan “dalam organisasi Karang Taruna sudah
direncanakan sebelumnya.

¢. Para remaja boleh.memlllh.keglatan yang alsenangl.

d. Di daerah pedesaan bisa juga dikembangkan keterampilan-
keterampilan untuk para pemuda.
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25. Siapa saja yang dapat menaadl anggota Karang Taruna :
"a. anak-anak sekolah
b. peangangguran
¢c. para pemuda
d. anak-anak nakal

Waecana : 6

Setiap orang menginginkan kehidupan yang layak. Kehi-
dupan: yang layak hisa terwujud apabila kebutuhan hidup ter-
penuhi. Kebutuhan hidup ini berupa pangan, sandang, papsn.
(perumahan) pendidikan dan kesehatan.

Terpennhl atau tidaknya kebutuhan hidup seseorang ter-
gantung pada keadaan keluarganya. Keluarga besar memerlukan
biaya hidup yang besar. Oleh sebab itu perlu persediaan yang
cukup - besar. Apabila persediaan kurang, maka kebutuhan hi-
dup anggota keluarga itu tidak dapat terpenuhi. Ini berarti
kehidupan keluarga itu tidak layak. Keluarga yang demikian
disebut keéluarga yang tidak sejahtera.

Berbeda dengan keluarga kecil. Keluarga kecil memerlu-
kan biaya yang kecil. Dengan demikian besar kemungkinan. ke~
luarga tersebut dapat memenuhi kebutuhan hidup anggota kelu-
arganya. Hidup keluarga itn menjadi layak sehingga bisa di-
sebut keluarga sejahtera.

Dalam keluarga kecil yang terdiri dari ayah, ibu dan dua
anak kesempatan untuk mendidik anak lebih banyak. Dalam ke~
luarga kecil perhatian arang tua terhadap anak. cukup besar.
Begitu pula kesempatan untuk meningkatkan pendidikannya.

Dalam keluarga kecil kesehatan anak pun bisa lebih ter-
Jamln sebab dalam keluarga kecil kebersihan rumsgh bisa ter-
Jaga. Perhatian érang tua terhadap kesehatan anak lebih me-
rata.

Begitu pula tentang hubungan antar anggota keluarga. Da-
lam keluarga kecil dapat terjalin hubungan yang baik. Orang
tua lebih sayang kepada anak-anaknya. Sebaliknya, anak lebih
cinta kepada orang tuanya. Ini terjadi karena orang tua mem-—
punyai banyak kesempatan untuk memperhatikan anak-anaknya. -
Anak.gun.merasa terlindung Oleh arang tuanya (Musllch 1388 :

py-15).

Saal =

26. Wacana keenam berbicara tentang apa :
a. Keluarga kecil dan sehat. ‘
b. Keluarga kecil dan sejahtera.
ce. Keluarga sehat dan bahagia. ‘
d. Kéluarga bahagia dan sejahtera.

27. Apa keuntungannya mempunyai keluarga kecil :

a. Orang tua dapat bekerja dengan santal.karena biaya hi-
dup hanya sedikit.

b. Angk-anak dapat hidup bahagia karena semua kebutuhan
terpenuhi.

¢ce. Orang tua mempunyai banyak.kesempatan.untuk memblna .
keluarga sehat dan sejahtera. et

d. Anak-anak dapat melanjutkan pendidikan sampal

curuan tinggi.
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28, Apa yang dimaksud dengan keluarga sejahtera :
a. Keluarga yang dapat membeli barang-barang mewah.
b. Keluarga yang dapat hidup secara layak.
ce Keluarga yang dapat membantu biaya hidup keluarga
miskin

d. Keluarga yang dapat mengasuh dan membesarkan anak,

29. Pokok pikiran pada paragraf ketiga adalah
a. Keluarga kecil memerlukan biaya hidup yang keecil.
b. Keluarga kecil dapat hidup secara layak. -
c.. Keluarga kecil adalah keluarga yang bahagia.
d. Kelnarga kecil gangat diidamkan.

30. Kelnarga kecil mempunyai berbagai keuniungan. Kalimat
tersebut.mempunyai makna yang sama dengan kalimat beri- “
kut '
e Keluarga keecil mudah mendapatkan keuntungan.
b..Keluarga kecil mendatangkan. berbagai keuntungan.

c. Keluarga kecil. memiliki beberapa kelebihan.
d. Keluarga kecil memperoleh beberapa keuntungan.

v

Wacana : 7

Tidak berapa jauh dari desa Ima ada sebuahk bukit kecil..
Bukit -itu sudah lama gundul. Tanahnya nampsk kering, pecah-
pecah dan tandus. Bila musim hujan. tiba tanah dari bukit itu
mudah hanyut karena tidak ada tanaman yang dapat menahannya.

Melihat hal itu, Pak ILurah desa itu berusaha untuk. neng-
hi jaukan bukit itu. Dimintanya bantuan kepada kepala sekolah
agar anak-anak disuruh mengumpulkan biji-bijian. Biji-bijian-
yang dimaksud misalnya "biji jamba biji, biji jambu monyet,
biji petai cina. Biji-bijian. tersebut disemaikan térlebih da~-
huju, apabila sudah cukup besar akan dipindahkan ke bukit ta-

Pada permulaan,mu31m.hu3an~dladakan kerja bakti. Penduduk
desa itu tua muda, laki-laki perempuan bheramai-ramai menanami
bukit itu dengan bibit yang telah disemaikan tadi. Ada yang.
membawa cangkul, sabit dan peralatan lainnya. Mereka bekerja
berkotong royong, yang laki-laki mencangkul tanah, memberi
pupuk sedangkan yang. perempuan_meletakkan hlblt.pada tanah
yang sudah disiapkan:dan mengambil air untuk menyiram bibit
ite. Kerja bakti itu berlangsung selama tiga hati.

Bibhit yang ditanam pada tahun pertams sudah mulai besar.
Dari jaub bukit itu tampak hijau. Bibit yang ditanam itu tum-
buh. subur, daunnya lebat, sedap mata memandangnya. Jika- terja-
di hujan. penduduk di Sekltar tidak perlu kbhawatir akan teraa—
,di banjir karena tanaman itu akan mampu menyerap air..

B Tak sampail sepuluh tahun lagi yaitu pada tahun.keenam
pohon itu tentu berbuah. Desa itu tentu akan memungut hasil-
nya. Penghasilan yang akan didapat yaitu buah-bughan dan kayu
bakar. . Dari pohon jambu monyet kita dapat mengambil buah dan

b131n§a. Pchonnya balk sebagal kayu bakar (Depdikbud, 1975 :
19-20).

Soal :

31l. Wacana ketujuh sebaiknya diberi judul :
a. Menanggulangi bencama alam
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b. Gerakan penghijauan
c. Kerja bakti di desa Ima
d. Membuka lahan baru

32. Mengapa Pak. Lurah. berusaha menghijaukan bukit itu :
a. Sebab tanah bukit itu sangat tandus..
b. Sebab Pak Lurah ingin melihat rakyatnya hidup sejah-
tera. '
Cc.. Sebab hasil tanaman dapat menambah penghasilan kelu-
arga.. '
d. Sebab penghasilan rakyat desa itu sangat keecil.

33. Keuntungan apa yang diperoleh setelah diadakan penghi-
" jauan- di bukit itu =
&. Bibit yang ditanam. tumbuh subur.
b. Tanah menjadi subur dan tidak mudah terkena banjir.
Cc. Rakyat memperoleh pekerjaan. baru.
d. Rakyat dapat hidup dengan sejantera.

34 . Bagaimana usaha Pak Lurah dalam memperoleh bibit :
a. Meminta bantuan kepada masyarakat untuk membuat bibit.
b. meminta masyarakat untuk bergotong-royong.
c. Meminta kepada kepala sekolah agar menyemaikan bibit.
d. Meminta bantman kepada kepala sekolah agar muridnya
membawa blll-bljlhn‘

35. Pokok pikiran pada paragraf keempat adalah :
" a. Bibit yang ditanam tahun pertama sudah mulai besar.
b. Dari jauh bukit itn tampak hijau.
c. Tanaman itu tumbuh subur, daunnya lebat.
d. Tanaman dapat menalian air.

Wacana : 8

Pada hari libur Tota berkunjung, ke rumah Pamannya. Dari
rumah dia sudah merencanakan akan mengamati bagaimana paman-
nya memelihara ayam. Totot sangat tertarik ksrena ayam paman-
nya yang dahulu hanya sedikit sekarang berkembang menjadi be-
sar. Hasilnya dapat dipakai untuk mencukupi kebutuhan hidup.

Kandang ayam Paman Toto diletakkan dalaw ruangan tersen-—

diri. Ruangan itu dibangun di belakang rumah. Luas ruangan itu
kira-kira 7 X 9 meter. Dalam ruangan itu terdapat beberapa
kandang ayam. Empat kandang berisi ayam petelur, satu tempat
penetasan dan dua kandang untuk anak ayam yang_sudah.berumur
satu atau tiga bulan.
' Untuk ayam yang sudah bertelur dibagi dalam dua kelompok.
Kelompok yang pertama terdiri dari ayam jantan dan betina. Ke-
. Jompok yang lain terdiri dari ayam betina saja. Hal ini dimak-
sudkan untuk memperoleh telur yang dapat ditetaskan dan hanya
untuk dimakan.

Kadang ayam paman Toto terbuat dari bambu. Bentuknya memasn-
jang dan dibuat bersap dua. Satu kandang dapat berisi 30 ekor
ayam. Bagian. depan diberi tempat untuk makan dan minum. Agar
telur dapat diambil dengan mudah lantainya dibuat miring..

Kata Paman Tono tidak terlalu siTkar untuk mengetahui
apakah anak ayam yang ditetaskan itu jantan atau betina. Tiap
orang dapat melakukannya. Mula-mula harus diamati dahulu telur-
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telur yang akan ditetaskan. Yang betina umumnya besar dan
bundar. Jika telur itu menetas semakin kelihatan bedanya.
Yang betina bertubuh bundar dan gemuk sedangkan yang Jjan-
tan tubuhnya ramping dan gerakannya lebih lincah.

Semua pengalaman selama liburan di rumah pamannya di-
catatnya dalam hati. Setelah pulang ke rumah Toto akan men~
coba mempraktekkan pengalamannya itu. Toto percaya bila di-
kerjakan dengan tekum pasti akan berhasil dengan baik (Dep-—
dikbud, 1975 : 54-55).

Soal ¢

36. Wacana kedelapan berhicara tentang apa :
a. Cara beternak ayam yang baik,
b. Tota adalah anak yang rajine
c. Toto sengng melihat peternakan ayam.
d. Peterngkan agyam Paman Toto.

37. Mengapa Toto tertarik pada peternakan ayam pamannya @
a. Sebab ayam paman Tota gemuk-gemuk dan besar-besar.
b. Sebab ayam paman Tata banyak.
C.. Sebab peternakan ayam paman Toto dilengkapi dengan
peralatan modern. f
d. Sebab perkembangan peternakan ayam paman Toto ber-
‘jalam sangat cepat.

38. Pokok pikiran pada paragraf kedua adalah :
a. Dalam ruangan itu terdapat beberapa kandang ayam. .
b. Luas ruangan adalabh 7 X 9 meter.
c. Kandang ayam pamen Toto diletakkam dalam ruangan.
tersendiri..
d. Tempat kandang ayam dibanmgun di belakang rumah.

33. Mengapa tidak terlalu sukar untuk mengetahui apakah
_ telur ayam yang akan ditetaskan itu jantan atau betina :
a. Sebah bentuk telur selalu. berbeda.
b. Sebab sudah tersedia sebuah alat khusus.
ce Sebab hanya sekedar mengamati bentuk ‘telmnr.
d. Sebab sudah ada petunjuknya.

40. Kalimat mana yang menyatakan bahwa Toto akan mengikunti

jejak pamannya :

a. Toto senang melihat peternakan ayam pamannya.

b. Toto akan mencoba mempraktekkam pengalaman pamannyae
c. Toto mencatat semua pemgalaman di rumah pamannya.

d. Toto mengamati dari dekat peternakan ayam pamann¥a.
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LAMPIRAN III

Kunci Jjawaban soal kemampuan membaca pemahaman Wacana .

No. Urut Kunei Jawaban No. Urut Kunci Jawaban
1. D 2l . A
2. A . 25. C
3. B 26. B
L, D 27. - C
5. C 28. B
- 6. B 29. A
7. c 30. C
8. D 31. B
9. B 32. A
16. A 33. B
11. C She D
1a. B 32. A
13, B 36. D
1y, D 37. D
15. - 38. c
16. c 39. B
17. B 40. C
18. A
19. - C
20. B
21. B
22. A
23, B




